Ucapan Terima Kasih 


Pertama, terima kasih kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. Tidak akan pernah ada yang bisa aku 
lakukan tanpa seizin-Nya. 


Kedua, terima kasih pada Sonia Mayangsari. 
Anak Mami yang super cantik, dengan namanya 
bisa tercipta sebuah karya yang memang jauh 
dari kata sempurna tapi sedikit bisa menjadi 
penghabis waktu luang. 


Ketiga, untuk setiap orang yang turut campur 
atas karyaku ini. 


Juga terima kasih untuk pembacaku yang 
rela merogoh kocek hanya untuk membeli cerita 
tidak seberapa ini. 


Saranghe.... 
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Suara sepatu bergema beradu dengan lantai 
marmer yang membuat Theo mengangkat 
kepalanya dari layar datar laptopnya. Musim 
dingin telah terasa di negaranya hingga dia harus 
mengenakan sweater berleher panjang. Kepulan 
asap kopi yang terletak tepat di samping laptop 
membuat minuman itu terlihat begitu 
menggiurkan bagi tubuh dingin siapa pun yang 
merasakan hawa panasnya. Theo menemukan 
satu sosok wanita yang telah masuk ke kamarnya 
tanpa ketukan pintu. Sayang sekali, kunci 
kamarnya rusak hingga dia tidak memiliki ruang 
pribadi bahkan di kamarnya sendiri. Decakan 
samar terdengar di belahan bibirnya yang sedikit 
basah karena kopi yang baru dia cicipi. 


“Aku memiliki kabar untukmu.” 


Suara wanita itu tidak membuat Theo tertarik. 
Dia sedang sibuk dengan perusahaan tempat 
sahamnya tengah melonjak drastis. Keinginannya 
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untuk segera pergi ke Dubai rasanya tidak salah 
karena kini kekayaannya di negera itu sudah tidak 
bisa dikalkulasikan dengan angka yang pasti. Dia 
kaya. Tidak hanya warisan keluarganya yang 
membuat dia sekaya yang terlihat, tapi kini 
usahanya tidak bisa dianggap remeh. 


Jadi setelah dia bisa menggenggam dunia 
seperti sekarang, kabar apa lagi yang akan 
membuat dia ingin mendengar. 


“Kau mendengarku kan, Theo?” Wanita itu 
mendesak. 


Theo kembali mengalihkan pandangannya 
pada wanita yang sekarang terlihat bersungut 
tidak suka. Mungkin dia berharap akan 
mendapatkan respon yang antusias dari Theo. 
Sayangnya pria itu tidak merespon sesuai dengan 
yang dia harapkan. 


“Jangan berwajah seperti itu, Serine. Katakan 
saja apa kabarnya. Kau selalu berwajah seperti itu 
saat dekat denganku. Derren akan mengira aku 
melukaimu. Tidakkah kau ingat terakhir kali kau 
berwajah seperti itu membuat Derren 
menghilangkan beberapa saham milikku?” 


Serine, wanita yang adalah kakak ipar dari 


sosok jangkung yang kini telah berdiri dengan 
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laptop yang tertutup itu mulai menguraikan 
senyum menawannya. Bibirnya yang berwarna 
merah terang terlihat menggoda. 


Theo berjalan ke arah bar mini miliknya yang 
sengaja dia taruh di dalam kamarnya yang super 
besar. Menuangkan segelas koktail untuk Serine, 
dan memberikan gelas berkaki panjang itu pada 
istri kakaknya yang sedang mengandung tersebut. 


Serine mengambil gelasnya. Menyesap 
koktail buatan Theo sendiri. Mendesah keras oleh 
rasa nikmat yang mengalir di tenggorokannya. 


“Aku sudah meminta Derren untuk membuka 
bar dan kau yang akan menjadi bartendernya, tapi 
dia bilang kau meminta gaji yang besar,” cerita 
Serine hingga terurai senyum di bibir Theo. 


Pria itu menuangkan koktail tanpa alkohol 
pada gelasnya. “Bayaranku terlalu tinggi untuk 
pengusaha sekelas suamimu, Serine. Jadi apa 
beritanya?” Tidak ingin terlalu banyak berbasa- 
basi, Theo langsung bertanya. Dia harus segera 
membuat Serine keluar dari kamarnya agar dia 
bisa memiliki waktu pribadi untuk dirinya sendiri. 


“Kau akan terkejut.” Serine memutar kaki 
gelasnya. 
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Theo duduk di kursi tinggi dekat dengan 
kakak iparnya. “Tidak ada yang bisa 
mengejutkan aku.” 


Serine mendorong selembar foto yang tadi 
ada di sakunya ke atas meja. Foto itu 
menampakkan satu sosok yang sedang duduk 
dengan teman-temannya. Sosok itu tertawa 
dengan kencang. Apa pun yang mereka bicarakan 
telah menggelitik tawa gadis berbandul tersebut. 


Theo menggenggam kaki gelasnya dengan 
kuat. Jika saja dia tidak menahan tenaganya 
pastinya sekarang kaki gelas itu telah patah. Tapi 
sebelum itu terjadi, tangannya sudah lebih dulu 
meraih foto itu dengan mata nyalang. Dia harus 
menarik kembali kalimatnya yang mengatakan 
kalau tidak ada hal yang akan membuatnya 
terkejut. Karena sekarang keterkejutannya 
mengakibatkan matanya nyalang menatap Serine, 
yang terlihat sibuk menyesap koktail tanpa 
alkoholnya. 


“Kau menemukannya.” 


“Beberapa hari yang lalu orang yang aku 
minta menyelidiki — memberikan kabar 
tentangnya.” 


“Di mana dia?” 
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“Di Asia. Indonesia. Tapi Theo, aku ingin....” 


Bahkan sebelum Serine menyelesaikan 
kalimatnya, pria itu sudah bangun. Langsung 
meraih ponsel yang ada di atas kasur dan mulai 
me-redial nomor asisten pribadinya. Terangkat 
dalam dering pertama. 


“Pesankan tiket untukku ke Indonesia. Juga 
sediakan tempat tinggal dan segala yang aku 
perlukan. Semuanya harus tersedia besok pagi.” 


Suara persetujuan di seberang sana membuat 
Theo dengan segera melempar ponselnya 
kembali ke sofa. Pria itu berjalan menyebrangi 
kamarnya ke walk-in closet, tapi sebelum dia bisa 
masuk ke sana, Serine sudah lebih dulu 
memegang lengan Theo untuk meraih 
perhatiannya. Sejak tadi Serine memanggil 
namanya tapi tidak mendapatkan gubrisan. 


“Dengarkan aku dulu....” 


“Dia ada di Indonesia, Serine. Setelah tujuh 
tahun kuhabiskan segala waktuku untuk 
menemukannya yang menghilang tanpa jejak, 
kini aku tahu di mana dia. Jadi aku tidak bisa 
mendengar siapa pun lagi.” 
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“Tapi kau harus mendengarkan, aku hanya 
ingin mengatakan kalau gadis itu tidak 
mengingatmu lagi. Dia tidak ingat tentang 
hidupnya sebelum di Indonesia. Dia melupakan 
segalanya tentangmu. Tentang hubungan kalian,” 
jelas Serine dengan menggebu. Harusnya Serine 
bisa mengatakannya dengan lebih tenang tapi 
Theo tidak memberikan dia banyak pilihan. Pria 
itu tidak bisa diam dan sentuhan Serine malah 
membuatnya semakin ingin berlari. 


“Apa?” 


“Pernah terjadi kecelakaan dengannya. Itulah 
yang membuat dia pindah dari negera ini. Rose 
memutuskan membawa dia lari karena takut 
kalau Ayah akan menghukumnya akibat 
kelalaiannya yang membuat gadis itu tidak ingat 
lagi padamu. Jadi Theo, kau tidak bisa datang 
begitu saja padanya dan mengaku sebagai calon 
suaminya. Itu akan membingungkan dia,” jelas 
Serine dengan nada yang langsam. Dia mengerti 
dengan jelas bagaimana menderitanya kalau kita 
dilupakan oleh orang yang kita sayangi. 
Mengetahui semuanya, Theo pasti terpuruk 
sekarang, tapi Serine tidak bisa melakukan apa 
pun untuk menghiburnya. 
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Langkah Theo gontai. Bersandar di pintu 
memijit kepalanya. “Itukah yang membuat dia 
tidak berusaha mencariku?” tebaknya dengan 
suara yang setengahnya lega. “Aku ingin merasa 
lega tapi di sisi lain, ingin kuguncang dunianya 
untuk mencari tahu di mana dia hilangkan 
ingatannya tentang kami.” 


“Aku sudah mencari tahu agar kamu bisa 
dekat dengannya.” 


Kepala Theo terangkat. Ada sinar harapan di 
matanya yang tertuju pada sosok Serine. 


“Tapi jika kau melakukan sesuai dengan 
instruksiku, waktu satu hari tidak akan cukup, 
kita butuh satu minggu.” 


“Itu terlalu lama, Serine. Aku tidak akan lagi 
waras jika harus menunggu selama itu saat aku 
tahu di mana dia berada!” Ketidaksabaran menari 
di mata pria itu. 


“Aku akan coba mempersingkat waktunya 
tapi tidak akan mungkin hanya satu hari, dengan 
waktu sesingkat itu akan lebih bagus jika kau 
culik saja dia dan mengurung dia di rumah tengah 
hutan lalu kalian bisa tinggal di sana berdua saja 
tanpa ada yang menganggu,” usul Serine dengan 
sarkas. 
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Tapi pandangan Theo terlihat cerah. Usulan 
itu jelas disambut baik olehnya bahkan mungkin 
dia akan merealisasikannya. 


“Aku tidak serius mengatakannya, Theo. 
Awas saja kalau kau sampai melakukan hal 
seperti itu. Aku akan meminta kakak-kakakmu 
dan juga ayahmu untuk mengurung kau 
sendirian,” ancam Serine. Karena nyatanya ide 
yang harusnya dianggap gila malah terlihat 
normal di mata Theo. 


Theo mendengus. “Tukang adu.” 


“Mulailah pelajari bahasa Indonesia dan aku 
akan mengurus sisanya.” 


“Lakukan saja secepatnya, Serine. Aku akan 
melakukan apa yang kau usulkan jika aku tidak 
mendengar berita baiknya.” 


Serine memutar tubuhnya. Tidak ingin terlalu 
lama beradu argumen dengan pria yang gila 
karena cinta seperti Theo. “Tunggu saja kabar 
baiknya dariku.” Itu yang dikatakan Serine lalu 
berlalu pergi dari kamar pria itu. 


KKK 
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“Sia!” 


Suara panggilan terdengar menggema di 
rumah minimalis dengan banyak pot-pot bunga 
berjajar di depan rumah. Suara itu milik Rose 
Cooper. Nama yang ia teriakkan tentu saja nama 
putri satu-satunya—yang sampai jam sesiang ini 
belum juga terlihat batang hidungnya. Membuat 
Rose berang. Dia sudah akan berjalan 
meninggalkan masakannya dan menyiram gadis 
kesayangannya itu dengan air dingin, tapi suara 
langkah sudah lebih dulu terdengar. 


Sia muncul di depan ibunya dengan rambut 
yang belum disisir. Kedua sepatunya ada di satu 
tangan. Satu tangan lagi memegang ranselnya. 
Cengiran lebar terpasang di wajahnya. 


“Ma 29 
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Ellena berdecak. “Begadang lagi, Sia?” 
Spatula yang ada di genggaman Rose siap 
melayang ke wajah kusut gadis itu. 


Sia mengangkat tangannya. Membuat ibunya 
harus meringis karena sepatu gadis itu yang juga 
ikut terangkat. 


“Jangan marah dulu, Ma. Aku menyelesaikan 
tugas.” 


“Tugas? Tugas apa?” Rose bersedekap. Nasi 
gorengnya terabaikan sepenuhnya. 


“Itu, Ma... itu....” 


“Banyak alasan. Pakai sepatumu dan sisir 
sedikit rambutmu. Kau terlihat seperti gadis yang 
tidak memiliki ibu yang merawatmu.” 


“Mama kan memang tidak pernah 
merawatku,” gumam Sia dengan mata yang 
beralih ke samping. Sengaja ia kecilkan suaranya 
agar sang ibu tidak mendengar. Sayang telinga 
ibunya seperti telinga kucing yang bisa 
mendengar apa pun yang dia katakan. Mungkin 
hanya isi hatinya saja yang tidak bisa didengar 
ibunya. 


“Apa kau bilang? Kemari anak nakal!” 
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Secepat kilat Sia berlari dengan suara 
teriakan yang mengalahkan teriakan ibunya, 
menghindari kejaran sang ibu yang siap 
memangsanya. Mereka saling mengejar seperti 
kucing dan tikus. Aksi kejar-kejaran itu tidak 
berlangsung lama karena Rose sudah lebih dulu 
berhenti mengatur napasnya yang ngos-ngosan. 
Tidak bisa menandingi tenaga putrinya. 


“Awas kau, uang bulananmu ibu potong.” 


Sia ternganga. Berdiri di depan ibunya 
dengan kerut di ekor matanya. “Mama kejam!” 


“Biarin. Memang kau tidak?” Rose 
tersenyum menang. Merasa berhasil 
mengalahkan putrinya dengan ancaman yang 
tentu saja tidak akan dia lakukan. “Seenaknya 
bilang Mama tidak merawatmu. Siapa yang 
masak untukmu dan mencuci baju-baju kotormu?” 
Spatula yang masih di tangan itu kini terarah 
ujungnya pada Sia. 

“Baik-baik. Aku salah Ma. Jangan potong 
uang jajannya ya? Mama yang terbaik.” Sia 
mengangkat dua jempolnya. Sepatu yang tadi di 
tangannya telah berserakan di lantai. 


“Bisamu saja seperti itu kalau sudah begini.” 
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“Ma 29 


“Baik, nggak akan Mama potong. Sekarang 
perbaiki dirimu dan berangkat sekolah. Sebentar 
lagi nasi gorengnya siap.” 


Dengan segera gadis itu mendekat ke ibunya 
dan memeluk sosok tua itu dengan sayang. “Aku 
cinta Mama.” Dielusnya punggung sang ibu. 


“Ya, Mama juga.” 


Setelah mengelus kepala putrinya, Rose 
berjalan meninggalkan Sia yang sudah duduk di 
sofa ruang tengah. Memakai sepatunya dengan 
siulan ringan. Saat dia menunduk, kalung yang 
melingkar di lehernya keluar dari kerah 
seragamnya. Membuat Sia menghentikan 
tangannya mengikat tali sepatu dan 
memperhatikan mata kalungnya yang sangat 
cantik. Mata kalung itu seperti bentuk setetes air 
yang bening sampai pantulan dirimu akan terlihat 
di sana. 


Sia sudah memliliki kalung itu bertahun- 
tahun lamanya, tapi tidak pernah sekali pun dia 
merasa bosan memandangi kalungnya sendiri. 
Dia pernah bertanya pada ibu, siapa pemberi 
kalung itu? Dan ibunya berkata bahwa 
ayahnyalah yang telah memberikannya. Sehingga 
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gadis itu tahu kenapa dia sayang sekali pada 
kalungnya. 


Mendengar suara sang ibu yang kembali 
berteriak dari dapur agar dia segera ke meja 
makan, gadis itu bergegas memasukkan kembali 
kalungnya dan mengikat sepatunya dengan 
serampangan. 


Gadis itu berlari ke meja makan dan 
bergabung dengan ibunya untuk sarapan. Nasi 
goreng kesukaannya. 


“Makan yang pelan. Jangan tersedak seperti 
kemarin.” 


“Siap bos.” Sia mengangkat tangannya ke 
kepala. Memberikan tanda hormat yang membuat 
ibunya hanya bisa geleng-geleng saja. 


Segera nasi goreng itu masuk ke mulut Sia. 
Merasakan nikmat yang tidak bisa dia gambarkan 
dengan kata-kata. Masakan Rose selalu menjadi 
yang terfavorit di lidah Sia. Gadis itu tidak pernah 
makan di luar walau temannya kerap mengajak, 
dia lebih suka dengan masakan ibunya dan tidak 
pernah melewatkan makanan di rumahnya. 


“Mama dengar....” 
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“Hmm....” Tanpa menatap ibunya, gadis itu 
terus saja makan. 


“Soal cowok yang mengantarmu tempo hari,” 
mulai ibunya lagi dengan nada yang agak ragu. 


“David, kenapa dengan dia, Ma?” 


Rose menggaruk kepalanya dengan salah 
tingkah. Harusnya dia tidak memulai semua ini 
Jika hanya akan berakhir dengan membuat dia 
merasa canggung. “Apa benar cowok itu ... 
pacarmu?” Rose harus menggigit lidahnya untuk 
menyebut kata terakhirnya. 


Sia sendiri menghentikan aksinya yang 
makan lahap. Dipandangnya sang ibu dengan 
rasa tidak percaya. “Dia David Mama. Kami 
berteman sudah tiga tahun dan tidak hanya David, 
ada Andreas dan juga Putri. Walau mereka tidak 
pernah main ke rumah tapi Mama tahu sendiri 
kalau kami berempat hanya berteman. Ada foto 
mereka di kamarku,” jelas Sia dengan menggebu, 
kadang dia tidak mengerti asal-muasal 
keposesifan ibunya. 


Rose melarang dia terlalu dekat dengan pria 
mana pun. Rose juga melarang dia berhubungan 
dengan pria, kecuali jika itu hanya persahabatan. 


Bahkan Rose membatasi jam malamnya. Itu tidak 
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menganggunya, sungguh. Karena semua 
larangan itu memang bukan hal yang dia sukai. 
Seperti keluar malam, juga behubungan dengan 
pria sebagai sosok pasangan kekasih. Tapi 
kadangkala Sia merasa penasaran kenapa ibunya 
bisa seketat ini padanya. 


Di zaman sekarang, siapa yang melarang 
anak perempuan berpacaran? Hanya Rose 
sepertinya. Juga keposesifan Rose terkadang 
membuat Sia takut kalau dia akan menjadi 
perawan tua nantinya. Untung saja masih terlalu 
muda baginya mengkhawatirkan hal semacam itu. 


“Mama hanya bertanya, Sayang.” Mendengar 
kesewotan pada penjelasan anaknya membuat 
Rose tidak ayal salah tingkah juga. 


“Ini pertama dan terakhir Mama khawatir 
tentang aku dan pria yang menjadi sahabat aku. 
Karena hubungan kami tidak akan pernah 
berubah Mama.” 


“Baik-baik. Lanjutkan makanmu agar kau 
bisa segera berangkat.” 


Tahu kalau ibunya sudah mengerti membuat 
Sia kembali menyuap makanannya. Rasa nasi 
goreng itu membuat dia kembali lupa dengan 
perasaan jengkel atas pertanyaan ibunya sendiri. 
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“Serine!” Theo menyapa peneleponnya 


Sudah jadi kebiasaaan Theo untuk 
menghubungkan ponselnya pada perangkat 
audio mobil setiap kali berkendara, agar dia bisa 
menyetir tanpa terganggu. Nama Serine berputar 
di sana dan pastinya sekarang wanita itu tidak 
sendiri, mengingat jauh di sana sedang malam 
hari. 


“Apa yang sedang kau lakukan? Kudengar 
ini kali pertama kau akan mengajar? Tidak 
bisakah kita memakai video call agar aku bisa 
melihat seperti apa Theo Lincoln saat 
memberikan bahan ajaran pada muridnya? ” 


Theo kembali menatap layar kecil di 
mobilnya dan memang nama Serine yang tertera 
di sana, tapi kenapa suara menjengkelkan Derren 
yang didengarnya. Sudah tentu kakak tertuanya 
itu tidak akan pernah melewatkan saat-saat 
seperti ini untuk melayangkan ejekan. Sial bagi 
Theo. 


“Terakhir aku cek nama Serine yang aku 
simpan di sini. Kenapa malah suaramu yang aku 
dengar?” Theo memutar kendaraannya ke kanan. 


Dia belum terlalu pandai berkendara di sisi 
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berbeda seperti ini tapi untung saja dia memiliki 
kepintaran di atas rata-rata hingga dengan mudah 
dia menguasai segala hal. “Kalau aku tahu akan 
mendengar suaramu maka sudah kupastikan tidak 
akan menjawab panggilan ini,” tambah pria itu 
untuk menyakiti kakaknya. 


Bukannya tersinggung, Derren malah 
terbahak. Oh, Derren yang beruntung, dia 
memang akhir-akhir ini tidak bisa dibuat jengkel. 
Tentu saja alasannya adalah istrinya yang sedang 
hamil. Betapa hebatnya skenario hidup seorang 
Derren. Dia mendapatkan istri yang matang. 
Tidak seperti Theo maupun Connor, mereka 
berdua terjerat pada anak kecil yang harus 
mereka tunggu menjadi dewasa dulu sebelum 
mereka bisa menyentuhnya. 


Connor sampai sekarang tidak pernah khilaf 
walau Elida berharap mereka melakukannya. 
Tapi sosok itu bisa menahan dirinya dengan 
sangat baik. Tentu saja larangan ayahnya yang 
membuatnya demikian. Jika Connor sampai 
melanggar, ayahnya mengancam akan 
membatalkan pernikahan mereka. Bukankah 
ayah mereka adalah ayah terburuk? Ayah mereka 
memang orang yang sangat kolot, yang 
menginginkan hubungan intim dilakukan saat 
mereka telah menikah. 
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Tapi pertahanan Connor tidak bisa 
dibandingkan dengan Theo. Connor hanya 
menunggu dua tahun saja, sedangkan Theo 
hampir sembilan tahun dia menunggu tanpa 
kepastian, karena gadis itu hilang jejak tujuh 
tahun belakangan. Membuat Theo hidup seperti 
raga tanpa jiwa. Buruk memang. 


“Kau tidak akan bisa mengabaikan 
panggilan istriku, Theo. Karena dia adalah 
ladang informasimu.” 


Suara Derren membuat Theo geram. Tentu 
saja karena Theo tahu kalau kakaknya benar 
adanya. Hanya Serine pemberi informasi akurat. 
Dia benci merasa butuh pada orang lain, tapi 
tidak bisa berkutik dengan fakta itu. 


“Katakan pada istrimu itu, harusnya dia buat 
aku menjadi pemilik sekolah mengingat aku 
sudah membeli saham sekolah itu dan bukannya 
malah menjadi guru yang tidak penting,” sungut 
Theo. 


“Dasar manusia tidak tahu terima kasih. Kau 
pikir Sonia akan mau mendekat padamu saat kau 
menjadi pemilik sekolah itu? Dia akan sungkan 
dan enggan. Harusnya kau turunkan egomu 


sedikit!” 
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Serine yang bersuara dan terdengar jauh. Hal 
itu meyakinkan Theo kalau mereka berdua 
sedang berada di dapur, selain itu Theo juga bisa 
mendengar suara kompor yang dihidupkan. 


“Aku berterima kasih, Serine ... sungguh, 
tapi bisakah kau tidak menyebut namanya? Kau 
membuat jantungku berhenti berdetak.” Tak 
dapat dipungkiri kalau sesaat, nama itu membuat 
dada Theo terasa diremas. Ini pasti karena 
mereka sebentar lagi akan bertemu. Setelah tujuh 
tahun. Akhirnya.... 


“Ingat, Theo, jangan memanggilnya Sonia. 
Namanya Sia. Rose menggantinya agar kau tidak 
menemukannya. Kau mengerti. Theo! Theo! 
Kenpa dia tidak bersuara, Sayang....” 


Theo mematikan sambungan. Matanya 
menangkap hal yang seharusnya menjadi pusat 
tatapnya. 


Belum. Dia belum mempersiapkan dirinya. 


Suara pukulan di kaca mobil menyadarkan 
Theo yang hanyut sejenak ke alam lain bernama 
mimpi. Gadis itu memukul bagian itu dengan 
kencang, membuat Theo takut kalau tangan 
kecilnya akan terluka. Tapi sepertinya gadis itu 


tidak memiliki ketakutan sama sekali. Dia seperti 
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singa betina yang dicuri anaknya dan pencurinya 
adalah Theo. Theo akan dimakannya. 


“Keluar! Tanggung jawab ya, jangan kabur! 
Aku sudah catat nomor plat mobilmu!” 


Beberapa orang yang sudah ada di pinggir 
jalan mulai menatap ke arah mereka. Mau tidak 
mau, Theo harus menghadapi ini. Tapi dia tidak 
bisa bertemu tanpa persiapan seperti ini, dan 
sialannya, satu tetes air bening jatuh di pipinya. 
Rasa rindu yang menyiksa selama sampai tujuh 
tahun telah membuat dia meneteskan air mata 
untuk pertemuan mereka. Sial, dia tidak akan bisa 
keluar dengan mata yang disesatkan rindu. 


Segera Theo mengambil kacamata hitam dan 
memasangnya. Lalu dia membuka pintu dan 
berdiri di depan gadis yang tingginya hanya 
mencapai dada Theo. Gadis itu harus mendongak 
untuk menatap pria itu. 


“Tinggi sekali....” 


Theo ingin tersenyum saat mendengar suara 
yang bernada pujian itu. 


Sia menggeleng. Berusaha tidak terdominasi 
dengan sosok jangkung di hadapannya. 
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Berdeham, gadis itu mencoba memperlihatkan 
wajah marahnya. “Kau tahu apa salahmu, Sir?” 


Pria itu mengedarkan pandangannya. “Tidak, 
kurasa.” 


Sia mendengus. “Makanya, Sir, kalau kau 
punya mobil bagus, miliki juga mata yang jernih. 
Kau hampir menabrakku. Di sana ... kau tidak 
ingat atau kau sengaja tidak ingat.” Gadis itu 
menunjuk tempat dia akan menyebrang tadi. 


Theo sendiri memperhatikan sekitarnya, dia 
merasa kalau apa yang dipermasalahkan gadis di 
depannya ini akan membuat dia kena masalah. 


“Lepaskan kacamatamu, Sir. Aku ingin 
melihat mata seperti apa yang kau sembunyikan 
di balik kacamata hitammu itu.” 


“Kupikir tidak....” 


“Kau sengaja memakai kacamata agar aku 
tidak mengenalimu dan kau bisa kabur pergi, kan? 
Kau sangat tertebak, sekarang lepas!” Sia 
mengetuk-ngetuk kakinya dengan tidak sabar. 


Theo berdeham. Dia seharusnya tidak 
melakukan ini, tapi apa boleh buat. Pria itu 
melepaskan kacamatanya, dan dengan mata abu- 
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abunya—yang akan membuat siapa pun merasa 
tersesat saat menatapnya—dia memandang 
dengan penuh ke arah Sia. Sonia-nya tersayang.... 


Akan ada konsekuensi saat Theo membuka 
kacamatanya, dan kini Sia bisa merasakan 
konsekuensi tersebut. Tatapan pria itu padanya 
membuat Sia merasa ditelanjangi. Ya Tuhan ... 
apa hanya perasaannya saja jika dia merasa pria 
yang berdiri di hadapannya ini seolah tahu isi 
terdalam jiwanya? 


Theo melihat Sia bungkam dan hanya 
menatapnya, hingga Theo harus menyadarkan 
gadis itu. Karena dia tidak bisa melihat gadis ini 
terlambat untuk sekolah. Jam tangannya memberi 
tahu dia terlambat. 


“Kau memiliki jembatan penyeberangan di 
atas sana dan kau malah memilih tempat 
seberbahaya ini untuk menyeberang. Jika kau 
ingin proses hukum atas ini maka aku tidak 
masalah. Hanya saja, aku sudah terlambat dan 
kau juga sepertinya begitu, jadi aku akan 
memberikanmu kartu namaku dan kau bisa 
melaporkan aku ke polisi atas insiden ini. Aku 
pria yang sangat bertanggung jawab, jadi jangan 
takut.” Theo merogoh saku celananya dan 
mengambil dompetnya, lalu menyerahkan kartu 
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namanya yang berwarna emas. Nomor 
pribadinya ada di sana. Gadis ini harus 
menghubunginya. 


Sia mengambil kartu nama itu dari tangan 
Theo, melihat nama pria itu yang menurutnya 
sangat indah. “Theo Lincoln....” Dia mengeja 
nama Theo. 


Kepalan tangan Theo menunjukkan kalau dia 
merasa terganggu ketika namanya disebut bibir 
manis cinta pertamanya. “Ya Nona. Namaku.” 


Sia mengangkat pandanganya lagi untuk 
kembali merasa tersesat pada mata abu-abu itu. 
Hanya saja, kali ini dia cukup cepat menyadarkan 
dirinya. “Dari mana aku tahu kalau ini bukan 
kartu nama palsu?” Mata menuduh Sia membuat 
Theo ingin menyatakan siapa dia. Gurunya yang 
baru dan akan menjadi penanggung jawab 
kelasnya. Tapi dia tidak bisa membuat 
kejutannya menjadi lebih awal dari seharusnya. 


Jadi Theo memutuskan mengeluarkan KTP 
dan memberikanya pada Sia. Sekali lagi gadis itu 
tertegun dengan apa yang dilihatnya. Sangat tidak 
adil ada orang yang juga terlihat tampan di foto 
KTP-nya. Sia bersungut. 
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Theo segera mengambil KTP miliknya. 
“Sekarang kau percaya?” tanya Theo walau dia 
tahu jawabannya. 


“Sedikit.” 


Dan jawabannya adalah gadis itu tidak 
mungkin mengakui kebenarannya. 


“Tidak masalah walau sedikit. Jadi hubungi 
aku di kantor polisi mana kau ingin kita 
menyelesaikan semua ini. kalau begitu sampai 
jumpa nanti.” Theo sudah masuk ke mobil dan 
sejenak menatap Sia yang masih berdiri di sisi 
mobilnya. Kerinduannya telah pada tahap 
keterlaluan, tapi fakta gadis itu telah melupakan 
dia, begitu menyakiti dengan hebatnya. 


Dia melajukan mobilnya untuk segera berlalu 
dari hadapan gadis itu sebelum dia melakukan hal 
yang nekat. 


KKK 


Sudah berapa kali dia menyumpahi dirinya 
dan entah juga berapa kali dia memukul 
kepalanya sendiri. Hanya karena emosi yang 
tidak bisa dia bendung—yang memang kerap 
menjadi masalahnya—dia malah berakhir dengan 
melakukan hal bodoh. Terlambat sekolah 
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bukanlah hal pintar apalagi terlambat di hari 
senin. Jangan tanya upacara benderanya, karena 
sudah pasti dia tidak bisa ikut. Kini dia hanya 
mengejar guru pertama yang akan mengajar. 


Soal gerbang yang ditutup bukan masalah 
baginya, karena dia dan teman-temannya 
memiliki jalan rahasia untuk masuk ke sekolah. 
Tapi mereka tidak memiliki jalan rahasia untuk 
masuk kelas. Sayang sekali dia tidak bisa bolos 
karena pastinya ibunya akan membantai dia 
hidup-hidup. Ibunya lebih menyeramkan 
dibanding siapa pun yang ada di sekolah ini. 


Sia hanya bisa menghadapi semuanya dengan 
tangan terbuka dan juga pastinya telinga yang 
terbuka. 


“Sia Cooper?” 


Bahkan mentalnya belum sepenuhnya dia 
kumpulkan, tapi suara guru killer sudah ada di 
telinganya. Gadis itu meringis dan menemukan 
Pak Sahid, guru olahraga yang kalau menyuruh 
murid putra ke lapangan itu sampai lidahnya 
keluar. Kini dia harus berhadapan dengan Pak 
Sahid. Adakah yang lebih buruk dari ini? 
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Telinganya sudah ditarik dengan keras. 
“Begini  kelakukanmu? | Mengendap-endap 
seperti maling?” 


Sia melepaskan diri. “Bapak apa-apaan sih. 
Ini aku mau masuk.” 


“Alah pasti kau niat bolos, makanya di jam 
segini masih pakai tasmu. Awas saja, Bapak akan 
minta kepala sekolah membuat surat panggilan 
untuk orangtuamu. Mau?” 


“Bapak kejam!” serunya. 


“Makanya sekarang masuk kelas kau. Jangan 
mengendap-endap. Bapak mengawasimu.” Pak 
Sahid membentuk dua jarinya menjadi huruf V 
dan menunjuk matanya kemudian wajah Sia 
secara bergantian. Membuat gadis itu 
memberenggut. 


Tidak memiliki pilihan karena memang sejak 
awal tidak ada pilihan, gadis itu berjalan 
beberapa langkah menuju kelasnya. Lalu dia 
mengetuk pintu. Jantungnya bertalu. Semoga saja 
hukumannya tidak berdiri di depan kelas. 
Kakinya sudah sakit berlari dan dia butuh duduk. 


“Masuk,” perintah suara dari dalam. 
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Sia membuka pintu dan meringis seperti 
seekor kuda. “Pagi, Pak,” sapanya pada Pak 
Kohar, guru sejarahnya. 


“Pagi? Ini sudah siang, Sia. Kebiasaanmu 
terlambat tidak pernah berubah,” omel Pak Kohar. 


“Bukan salah saya, Pak. Salahkan pria yang 
hampir menabrak saya dan tidak memiliki rasa 
tanggung jawab—apa yang dia lakukan di sini, 
Pak?” Sia menunjuk sosok jangkung yang sedang 
berdiri di belakang Pak Kohar. Pria itu tersenyum 
padanya. 


“Lancang, turunkan tanganmu! Dia guru 
barumu.” 


“Apa?” Suaranya bahkan terdengar tertelan 
di tenggorokannya. Dia tidak mungkin sesial ini, 
bukan? 
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Chapter 2 


Aku Mencintaimu, Sir 


PI ed” © Ian 


“Guru baru?” Gadis itu bergumam. Dia tidak 
ingin percaya. Dia tidak bisa percaya. Lalu, apa 
dia pikir pria itu ada di sini untuknya? Mustahil 
sekali. Pria itu juga tidak mungkin menjadi teman 
sekelasnya, jadi satu-satunya penjelasan yang 
masuk akal adalah sosok itu guru baru. 


Bayangan berseliweran di kepalanya. 
Tentang apa yang dikatakannya pada sang guru 
di jalanan tadi. Dia berlagak seperti gadis dewasa 
yang marah karena hampir ditabrak yang pada 
dasarnya memang dialah yang salah. Dia yang 
salah menyeberang. Tadi saat memikirkannya di 
jalan, dia berniat akan membuang kartu nama itu, 
ia tidak ingin berurusan dengan mata 
menyesatkan pria itu. Tapi kini, pria itu ada di 
hadapannya. Dia menyadari sikapnya pada pria 
itu tadi jelas sudah keterlaluan. 
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“Minta maaf, Sia. Ketidaksopananmu itu 
harus diperbaiki,” omel Pak Komar lagi karena 
gadis itu bungkam saja sejak tadi. 


Ekor mata Sia melirik teman-teman 
sekelasnya yang terdengar menahan tawa. Dia 
sudah terlalu sering berhadapan dengan guru- 
guru yang murka seperti ini hingga terasa seperti 
makanan sehari-hari. Tapi kini ia berurusan 
dengan guru seperti Theo Lincoln. Dia tengah 
sial. 


“Maafkan saya, Sir.” Gadis itu sedikit 
membungkuk agar orang yang sejak tadi 
menatapnya tahu kalau dia dengan setulus hati 
meminta maaf. Atas semua kelakuan buruknya. 


Sia yang merasa yakin kalau dia sudah 
melakukan hal yang pantas, melangkah ke arah 
bangkunya dan duduk. Tapi tongkat yang entah 
sejak kapan ada di tangan Pak Komar telah 
menghadang jalannya, membuat gadis itu 
menghentikan langkah dan mengangkat 
pandangan sendu yang dia ciptakan. 


“Siapa suruh duduk?” tanya Pak Komar. 


“Kan sudah minta maaf seperti yang Bapak 
bilang.” 
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“Terus kalau sudah minta maaf memang saya 
suruh kau duduk?” 


Sia menggeleng. 


“Kau tidak boleh duduk sampai Pak Lincoln 
sendiri yang meminta,” putus Pak Komar yang 
membuat mata gadis itu nyalang. Mulutnya 
terbuka siap protes. 


“Tapi Pak....” 


Protesnya tidak memiliki titik temu. Pak 
Komar sudah memutar tubuhnya menghadap 
Theo dengan senyuman seramah kuda nil. “Pak 
Lincoln, saya serahkan mereka ke tangan Anda.” 


“Baik Pak Komar. Terima kasih.” 


Pak Komar berjalan pergi, hanya menatap 
dengan sengit ke arah Sia dan berlalu 
meninggalkan gadis itu yang meringis. Setelah 
kepergian Pak Komar, gadis itu diam di depan 
tanpa beranjak. Dia tahu sekali kalau Theo pasti 
akan membalas dendam padanya atas apa yang 
dilakukannya pada insiden mereka. Jadi gurunya 
itu tidak akan mengizinkan dia duduk. 


“Apa yang kau lakukan di sana. Saya akan 
memulai perkenalannya. Kau tidak ingin duduk?” 
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Sia menatap Theo dengan tidak percaya. 
“Saya boleh duduk, Sir?” 


“Kalau mau berdiri, tidak masalah. Apa pun 
yang menyamankan....” 


“Saya akan duduk, Sir.” Dengan segera gadis 
itu melesat ke bangkunya. Langsung duduk di 
samping Putri, sahabatnya. Sia mengelus 
dadanya. 


“Ke mana saja kau? Tadi bilangnya sudah 
dekat sekolah. Kok bisa telat?” tanya Putri 
dengan berbisik. Sementara Theo sedang 
mencatat namanya di depan sana. 


“Ada tragedi pahit yang terjadi. Aku akan 
menceritakannya padamu nanti,” balas Sia 
dengan berbisik pula. Sia mengeluarkan bukunya 
dan mulai memperhatikan depan, tempat 
punggung pria itu menjadi pusat perhatiannya. 
Pria yang menarik menurutnya. 


Theo berbalik dan di saat yang sama pusat 
mata mereka bertemu. Sia diam dan Theo juga 
tdak — mengalihkan — pandangannya. Itu 
berlangsung hanya seperkian detik, tapi membuat 
Jantung gadis itu berdetak cepat. Seolah ada yang 
memompa darahnya hingga jantungnya menjadi 
detakan tidak teratur. Gadis itu segera saja 
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mengalihkan pandangan dan memegang dadanya. 
Mencoba menenangkan jantungnya sendiri. Ada 
yang salah dengannya. 


“Ini nama saya, umur saya baru 27 tahun jadi 
saya harap tidak akan ada yang memanggil 
dengan embel-embel bapak atau pak. Mengerti?” 


Mereka semua tersenyum dengan cerah. Oh 
tentu saja, pria semuda itu pastinya tidak akan 
mereka panggil dengan sebutan setua itu. 


Satu orang mengangkat tangan, Theo 
mempersilakan. “Lalu kami akan menyebut anda 
dengan....” 


“Kalian bisa memanggilku Mr. Lincoln.” 


“BAIK MR. LINCOLN,” ujar mereka 
serentak. 


“Harusnya aku hanya memperkenalkan diri 
di jam ini, tapi Pak Komar, guru sejarah kalian 
menginginkan aku menggantinya, untuk lebih 
mengenal kalian, katanya. Jadi sebagai bahan 
awal yang ingin aku tekankan pada kalian hanya 
satu. Taatilah peraturan. Bahkan sesepele apa pun 
itu, kalian tidak boleh melanggarnya karena 
sedikit saja aturan itu dilanggar, bisa-bisa nyawa 
kalian yang akan jadi taruhannya.” 
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Sia memutar-mutar pensilnya. Mendengar 
penjelasan Theo dengan mata yang tidak menatap 
ke arah pria itu. Dia sibuk dengan pikirannya 
sendiri, dengan suara Theo yang menjadi latar 
pikirannya. 


“Seperti menyeberang jalan. Harusnya kalian 
menyeberang di tempat yang sudah disediakan 
dan bukannya memakai tempat orang lain 
sebagai alternatif. Juga saat kalian bersalah, 
jangan menjadi pihak yang merasa benar. Itu 
adalah hal yang salah....” 


Masih banyak lagi kalimat yang dipakai pria 
Itu untuk menyindirnya. Sia menahan rasa 
Jjengkelnya mengingat dia tidak mungkin 
mendebat gurunya sendiri. Selain itu, dia juga 
tidak mau Theo mengira Sia tersinggung dengan 
apa yang dikatakannya. Gadis itu mencoba 
bertebal muka. Yang bisa dia lakukan hanya 
sibuk dengan dunianya sendiri. 


KKK 


Jam pelajaran yang diisi oleh Theo dengan 
ceramah segala macam—tapi kenyatannya hanya 
untuk menemukan matanya yang terus tertuju 
pada gadis miliknya yang sibuk 
mengabaikannya—telah selesai. Walau Theo 
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yakin, telinga Sia pasti telah berdenging oleh 
segala kalimat yang terlontar dari mulut Theo. 
Jelas gadis itu sangat berusaha mengabaikannya, 
tapi tetap saja Theo bisa melihat lirikan diam- 
diam lewat bulu mata panjangnya. 


Pria itu berjalan menuju ruangannya, 
membawa satu ponsel yang tadi disitanya dari 
salah satu muridnya, yang dia dapati memainkan 
ponsel saat dia sibuk menerangkan sebuah 
kebaikan. Dia tidak suka diabaikan, terlebih saat 
siswa itu mengabaikannya dengan sibuk 
mengambil foto dari gadisnya. 


David namanya, pemuda itu terciduk oleh 
Theo sedang memotret Sia diam-diam. Tidak 
hanya kali ini saja sepertinya karena dia sangat 
ahli membuat dirinya tidak ketahuan. Dia harus 
memeriksa ponsel pemuda itu, dan jika benar ada 
banyak foto gadisnya di dalam benda tersebut, 
maka Theo tidak akan tinggal diam. 


Theo sudah duduk di kursi yang ada di 
ruangan pribadi miliknya. Dia memang sengaja 
meminta ruangan pribadi demi kenyamanannya, 
dia tidak suka berbagi ruangan dengan orang lain. 
Apalagi dia ke negara ini dengan satu musi. 
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Siulan keluar dari mulutnya dengan ponsel 
yang sudah terbuka kuncinya. Dia pandai 
menyabotase banyak hal. Dulu saat masih 
sekolah, Theo menjadi salah satu siswa ternakal 
dan terpintar. Tapi kenakalannya tidak pernah 
membuat guru-guru berani  mengusiknya, 
mengingat ayahnya menetapkan satu aturan pada 
putra-putranya. Yaitu, nakal boleh asal jangan 
bodoh dan Theo melalui itu dengan cukup baik. 
Jadi sang ayah memakai kuasanya untuk 
membuat anak-anaknya tidak tersentuh tangan 
orang lain. 


Layar ponsel itu berisi empat orang yang 
saling merangkul dan yang membuat Theo cukup 
penasaran adalah gadisnya yang juga ikut dalam 
rangkulan itu. Dua cowok dan dua cewek. 
Mereka tertawa dengan bahagia dan senyum 
Theo tidak bisa ditunda. Melihat kebahagiaan 
yang terpancar di mata sosok yang indah itu, dia 
ikut bahagia. Bisakah gadisnya sebahagia ini saat 
bersama dengannya? Ia harap jawabannya ya. 


Suara pintu yang diketuk membuat Theo 
dengan segera membuka laci mejanya dan 
memasukkan ponsel tersebut ke sana. Melihat 
yang datang adalah seorang wanita yang tidak ia 
kenal. Wanita itu tersenyum dengan sangat lebar, 
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kancing pakaian bagian atasnya terbuka seolah 
memang sengaja dibuka. 


“Mr. Lincoln. Aku Bianca Sehan. Guru 
bahasa Perancis. Kita belum sempat berkenalan.” 
Wanita itu mengulurkan tangan ke atas meja 
Theo. Bahkan dia tidak menunggu Theo 
mempersilahkan dia masuk. Sungguh kurang ajar. 


Jika saja dia melakukan hal demikian di 
perusahaannya pastilah sekarang dia akan 
menjadi pengangguran. Sikap kurang ajar adalah 
sifat manusia yang paling dibenci oleh Theo. 
Bianca ini memberikan Theo alasan yang sangat 
kuat untuk membencinya. Hanya saja Theo tidak 
bisa bersikap demikian di sini. Sebelum Sonia 
mengingat kembali dirinya, Theo membutuhkan 
banyak bantuan untuk merealisasikan 
keinginannya. 


Theo menutup laci, bangun dan menjabat 
tangan Bianca yang terasa menggelikan 
tangannya karena entah disengaja atau tidak, 
kuku-kuku panjang wanita itu menggelitik 
telapak tangannya. 


Dengan segera Theo menarik tangannya 
untuk menghentikan jabatan satu arah tersebut. 
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“Theo Lincoln. Senang mengenalmu, Bianca,” 
ujar Theo seadanya. 


Tawa meluncur merdu dari bibir Bianca. 
Merdu hingga menyakitkan telinganya. 


“Kita akan menjadi partner yang baik. Aku 
yakin itu, Theo.” 


Bianca adalah wanita yang merasa semua pria 
akan menyambut dia dengan cinta. Jelas wanita 
itu memiliki alasan mengapa dirinya yakin bisa 
membuat para pria bertekuk lutut. Tubuh yang 
seksi, aroma yang harum, dan buah dada yang 
cukup ranum, serta belahan bibir yang menggoda. 
Segalanya akan membuat mata normal tidak 
berpaling. Sayang Theo telah kehilangan mata 
normalnya sejak dia jatuh cinta pada sosok 
mungil itu. Segenap jiwa dan raganya telah dia 
dedikasikan untuk cinta pertamanya. 


“Ya, senang bisa disambut dengan baik di sini, 
Bianca,” balas Theo, kembali dengan seadanya. 


“Sebenarnya Mr. Logan meminta aku ke sini 
untuk membawamu makan siang bersama. Tapi 
jika kau mau, kita bisa makan siang berdua saja. 
Kau akan bosan makan dengan orang-orang tua 
itu.” 
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Nekat dan apa adanya. Itulah gambaran 
Bianca. Sayang dia memanah sasaran yang salah. 


“Akan lebih bagus jika kita makan siang 
bersama. Aku sudah berjanji pada Logan untuk 
makan bersama dengannya. Jadi sebaiknya kita 
bergabung dengan mereka,” usul Theo 
menunjukkan gesture yang seakan tidak paham 
dengan apa yang sedang coba dilakukan oleh 
wanita di hadapannya. Yang jelas dia berniat 
menggoda Theo, bahkan dengan sengaja 
membuat kancing kemejanya lepas satu. 


“Baiklah kalau begitu. Aku akan mengambil 
tasku dan kita bisa bertemu di depan lift.” 


Theo hanya mengangguk dan mempersilakan 
Bianca keluar dengan tangannya, mencoba 
terlihat sopan dengan tidak berlebihan. 


Setelah Bianca keluar, Theo memakai jas 
dengan pandangan yang kembali ke laci. Segera 
saja dia duduk kembali dan membuka laci itu. 
Ponsel David ada di sana tapi pusat mata abu- 
abunya tertuju pada pada kotak kecil, yang 
kemudian diambil dan dibukanya. Senyum 
terurai sempurna di bibirnya. 


“Kau harus cepat mengingatku, Sonia. Kalau 


tidak, maka aku akan membawamu kabur dari 
Enniyy- 39 


dunia dan kukurung kau berdua saja denganku 
dalam sangkar emas pribadiku,” ucapnya pada 
foto gadis itu yang diberikan Serine dulu. 


Theo kembali meletakkan kotak itu dengan 
foto yang sudah ada di dalamnya, bersisian 
dengan ponsel David. Lalu pria itu mengambil 
napas panjang dan keluar dari ruangannya. 


KKK 


Sia mengerutkan dahi saat melihat dua wajah 
gusar di hadapannya. Hanya David sebenarnya 
yang gusar, tapi kegusaran itu tertular ke wajah 
Andreas yang terlihat sedang menggigiti kuku 
tangannya hingga Sia meringis melihatnya. 


“Ada apa dengan kalian?” 


Putri yang baru saja datang juga langsung 
tersenyum dengan mata mengejek. Rambut yang 
dikucirnya terkibas-kibas dengan sengaja. “Pasti 
karena ponsel, kan?” tebak gadis berpipi tembem 
itu. 


Sia menatap Putri. “Bukankah akan 
dikembalikan kalau nanti sudah jam pulang?” 
tanyanya, tidak mengerti alasan yang tepat 
kenapa David harus semerana ini hanya karena 
ponselnya diambil. “Apa kau benar-benar tidak 
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bisa hidup tanpa ponselmu, David?” Kembali 
pertanyaan terlayang dari mulut Sia yang sedang 
mengisap lolipop. 


“Masalahnya bukan itu, Sia,” Andreas yang 
bersuara. 


“Apa masalahnya? Katakan, mungkin aku 
bisa membantu,” tawar Sia yang langsung 
membangkitkan gairah pada dua sahabatnya itu. 


“Benarkah kau ingin membantu?” David 
menyabotase pertanyaan yang sudah siap 
dilayangkan Andreas. Membuat Andreas melirik 
David kesal. 


“Perasaanku nggak enak, tapi karena aku 
tipikal orang yang tidak suka menarik 
omonganku sendiri maka katakan, apa yang bisa 
kubantu?” 


Putri meringis. David dan Andreas saling 
melirik dan tersenyum dengan menang. 


“Maka kita berangkat.” Andreas langsung 
bangun dari duduknya. 


David mengikuti Andreas. “Seharusnya 
waktunya cukup.” 
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“Ya,” balas Andreas. 


“Tunggu dulu!” Sia mengangkat kedua 
tangannya meminta dua cowok itu berhenti. “Jika 
kalian ingin bantuanku maka segera katakan apa 
yang sebenarnya kalian inginkan untuk 
kulakukan.” 


David berdeham, maju sedikit agar Sia bisa 
mendengar dengan baik. “Kau hanya harus 
berjaga di depan ruangan Mr. Lincoln, sementara 
aku dan Andreas akan masuk ke dalam 
ruangannya dan mengambil ponsel itu. Mudah, 
kan?” David mengedip dengan senyum manis. 


Mulut Sia ternganga. “Hanya? Mudah? 
Kalian gila, kalau kita ketahuan maka matilah 
kita.” Sia hampir saja berteriak di hadapan 
tampang bodoh David. Cowok di depannya sudah 
tidak waras. 


“Kau sendiri yang mengatakan kalau kau 
tidak akan menarik omonganmu sendiri. Itu baru 
terkatakan beberapa detik yang lalu, Sia.” 
Andreas membuat Sia melotot. Dia ingin 
memakan orang sekarang. 


“Tentu aku tidak akan menarik omonganku, 
tapi itu untuk omongan yang tidak akan 
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membahayakan hidupku. Yang satu ini, aku 
mundur. Silakan kalian lakukan sendiri.” 


“Sia, kau tidak mungkin setega ini pada kami.” 
David memulai dengan mata anak anjingnya. 


“Aku memang setega ini.” 


Putri hanya tertawa melihat adegan di 
depannya, sedangkan dia duduk santai di 
bangkunya. Membuat Sia menyesal, kenapa dia 
tidak seperti putri saja yang tidak mau tahu. Nasib 
sial menimpanya atas kepeduliannya. 


“Jika sampai Mr. Lincoln melihat ponsel itu 
maka aku akan dikeluarkan dari sekolah. Ibuku 
akan kena serangan jantung dan ayahku akan 
menduda dengan pekerjaan yang akan dia 
abaikan karena rasa rindunya pada ibuku yang 
meninggal. Aku akan menjadi anak sebatang kara 
dan hidup di jalanan. Mungkin nasib baik akan 
membuat aku setidaknya menjadi preman yang 
ditakuti tapi bisa juga aku menjadi gelandangan 
dengan....” 


“Cukup!” Sia yang tadinya sudah akan 
memutar tubuh untuk duduk di bangkunya dan 
bersikap tidak peduli seperti Putri harus berbalik 
lagi dan memberikan tatapan membunuh pada 
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David. “Apa isi ponsel itu sampai kau harus 
segera mengambilnya?” 


“Aku tidak akan mengambilnya. Aku hanya 
akan menghapus beberapa video.” 


“Beberapa video?” Mata gadis itu menyipit. 


“Kau tahulah. Video antara pria dan wanita. 
Aku tidak mungkin mendeskripsikannya dengan 
blak-blakan, kan?” David berkata malu. 


“David Fraze! Kau cowok mesum!” teriak 
gadis itu tanpa menahan suaranya. Bahkan dia 
tidak peduli kalau ada yang mendengar. Dia 
menyesal telah menawarkan bantuannya, tapi 
Juga tidak bisa memandang sebelah mata pada 
kesusahan sahabatnya itu. Membuat dia dilema 
sendiri. 


KKK 


Berakhir menyerah dalam melawan rasa 
enggannya, Sia berdiri di depan ruangan Theo. 
Bukan tepat di depan, dia hanya ada di jalur yang 
merupakan satu-satunya jalan menuju ruangan 
pria itu, jadi Sia bisa melihat siapa pun yang akan 
masuk. 
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David dan Andreas baru saja masuk ke 
ruangan Theo dan sekarang Sia sendirian 
mondar-mandir di lorong tersebut. Kegugupan 
melandanya, segala pikiran buruk menakutinya 
hingga bahkan membuat dia berpikir yang tidak- 
tidak. Kalau sampai dia kena masalah dan ibunya 
terlibat, maka dia tidak akan pernah memaafkan 
dirinya. Dia akan membuat David menerima 
semua amarahnya. 


Bahkan di saat pikirannya belum membaik, 
pandangan Sia menangkap dari kejauhan sosok 
jangkung yang sangat dihafalnya. Mata Sia 
melotot tidak percaya, dan dengan segala kendali 
dirinya dia berusaha tidak berlari masuk ke dalam 
ruangan Theo untuk memberi tahu kedua 
sahabatnya tentang kehadiran pemilik ruangan. 
Dia harus menguasai dirinya, kalau tidak maka 
mereka semua akan kena masalah. 


Theo belum mengetahui keberadaannya. Pria 
itu berjalan tegap dengan satu tangan berada di 
pergelangan tangannya yang lain. Dia sedang 
memperbaiki tata letak jam tangannya. Setelah 
Theo berbelok barulah pandangan mereka 
bertemu. Sia harus menahan untuk tidak meringis 
saat melihat mata abu-abu yang menghunjam 
matanya. Sejenak dia temukan pria itu tertegun 
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memandanganya, hanya sejenak hingga bahkan 
terasa seperti sebuah khalayan belaka. 


Theo berjalan dengan langkah mantap 
menghampirinya. Tiba-tiba saja sosok itu sudah 
ada di depannya dengan aura yang mendominasi. 
Theo memiringkan kepalanya memperhatikan 
Sia. 


“Apa yang kau lakukan di sini, Sia?” tanya 
pria itu dengan suara mantap, bahkan namanya 
tersebut dengan baik di bibir Theo. 


Sia berdeham. Mencoba tidak memandang ke 
arah pintu ruangan Theo yang memang ada 
dijangkauan matanya. Apa yang harus dia 
katakan. 


“Saya kebetulan lewat, Mr. Lincoln.” 
Suaranya tercekat. Bodoh sekali. 


“Oh, ya? Lalu kenapa kau diam di sini? Tidak 
mungkin kau menungguku, bukan?” 


“Apa? Ya, ya ... aku menunggu Anda.” 


Theo bersedekap. Menahan senyum melihat 
gadis di depannya yang salah tingkah. “Ada apa?” 
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Sia menggaruk bagian belakang telinganya. 
“Itu, Itu....” 


“Apa pun yang ingin kau katakan, katakan 
nanti. Aku buru-buru, Mr. Logan sudah 
menungguku di restoran. Aku ketinggalan 
ponselku dan kembali hanya untuk 
mengambilnya jadi sampai nanti, Sia.” Senyum 
Theo terurai dan dia sudah melangkah akan 
meninggalkan gadis itu. 


Segera saja Sia menghentikan Theo. Dia 
memegang lengan gurunya dengan lancang dan 
tidak peduli lagi karena sekarang yang harus dia 
selamatkan adalah nyawa ibunya. Kalau sampai 
dia ketahuan kena masalah, maka ibunya yang 
akan kena serangan jantung dan buka ibu David. 


“Tidak, Mr. Lincoln. Ada yang ingin saya 
katakan dan ini sangat penting.” 


“Kita bicarakan nanti, Sia....” 


“Tidak bisa nanti, Sir. Harus sekarang,” tegas 
gadis itu dengan kuat. 


“Sia....” 


“Aku mencintaimu, Sir....” 


Enniyy- 47 


Pernyataan itu mengejutkan mereka berdua. 
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Chapter 3 


Bukankah Kau Mencintaiku? 
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Sia ingin menarik seluruh pernyataan gilanya 
yang bahkan membuat jantungnya berdebar. 
Bagaimana dia bisa seceroboh ini dengan 
memakai pernyataan cinta sebagai tameng 
menyelamatkan diri? Harusnya dia bisa memakai 
alasan yang lebih baik dan lebih masuk akal. 
Entah apa yang bisa membuat dia menjadi 
sedungu ini? 


Theo sendiri hanya berdiri diam di depan 
gadis yang terlihat bingung. Dia sudah bisa 
menguasai dirinya, setidaknya sudah lebih dari 
saat Sia mengaku cinta padanya tadi. Sial baginya 
karena jantungnya berdebar mendengar 
pernyataan gadis yang dicintainya. 


Andai dia lebih lama terbawa suasana 
mungkin sekarang dia sudah memeluk Sia dan 
mengatakan segalanya pada gadis itu. Tapi 
untung saja, Theo menyadari kalau ada alasan di 
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balik sikap gadis itu yang menyatakan cinta 
padanya. Dan tentu saja Theo tahu alasan tersebut. 


Sejak tadi gadis itu terus menatap ke pintu 
ruangannya yang tertutup. Kalau tidak salah 
menduga, pastilah ada orang di dalam 
ruangannya dan jika tidak salah lagi, sudah pasti 
orang itu adalah pemilik ponsel yang tengah dia 
sita. Apa yang akan mereka lakukan dengan 
ponsel itu masih menjadi tanda tanya besar di 
kepala Theo. Tapi kalau sekarang Theo memaksa 
masuk maka akan berbahaya bagi Sia dan teman- 
temannya. 


Akan aneh jika Theo tahu ruangannya 
dimasuki tanpa izin dan dia tidak melakukan apa 
pun. Jadi yang bisa dilakukan pria itu adalah 
berpura-pura tidak tahu. 


“Sejak kapan?” tanya Theo. Mengikuti 
pikiran gadis itu. 


Ya?” 


Gadis di hadapannya pastinya tengah 
linglung. Terlihat dari raut polosnya yang tidak 
mengerti apa-apa. Tapi kebingungan gadis itu 
menarik Theo untuk semakin gencar membuat 
Sia salah tingkah. 
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“Kau mencintaiku bukan? Sejak kapan?” 
jelasnya lebih detail. 


Kini, rona meninggalkan wajah Sia 
mendengar dua pertanyaan dari sosok gurunya. 
Apakah pria di depannya sungguh percaya 
dengan apa yang dia katakan? Sia pikir Theo 
adalah pria yang pintar. Tingkah lakunya 
menyatakan sebuah kepintaran, tapi melihat dia 
percaya begitu saja dengan kebohongan Sia, dia 
merasa sosok di hadapannya tidak sepintar yang 
terlihat. Gadis itu meringis. 


Sia menelan ludahnya dengan susah payah. 
Ada titik terang bahwa dia tidak akan 
mendapatkan masalah, jadi dia harus bisa 
membuat Theo lebih yakin padanya. 


“Sejak awal,” ucapnya asal. 


Theo memiringkan kepalanya. “Sejak aku 
hampir menabrakmu pagi tadi?” 


“Ya?” 


Sia memejamkan matanya. Dia benar-benar 
tidak memiliki kepandaian dalam berakting. 
Harusnya dia meyakinkan Theo, tapi dia sendiri 
terus kehilangan keyakinannya dengan tidak 
fokus pada percakapan mereka. Jelas yang 
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menjadi alasannya adalah ketidakmengertiannya 
tentang apa yang menjadi pembahasan mereka. 


“Maksud saya, ya, Mr. Lincoln. Sejak anda 
hampir manabrak saya.” 


Satu alis Theo terangkat. Tampak congkak. 


“Maksud saya sejak anda keluar dari mobil 
anda ... ya sejak saat itu.” 


“Apa yang membuatmu yakin kalau itu 
adalah cinta?” Theo bersedekap. Semakain dalam 
menggali rasa gugup sang gadis. 


“Itu...” Sia menatap ke belakang, tempat 
pintu itu masih di sana. Gadis itu takut kalau 
David dan Andreas keluar dari sana secara tiba- 
tiba. Jadi dia harus membawa Theo pergi dari 
tempat itu. Dia bisa mengirim pesan pada 
Andreas nanti. “Bisakah kita bicarakan di tempat 
lain? Saya benar-benar ingin bicara dengan Anda 
tentang masalah ini. Bisakah, Sir?” Tatapan Sia 
memohon. Memberikan Theo tatapan memelas 
terbaik yang dia miliki. 


“Baiklah. Kau bisa pilih tempatnya.” 
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Rasanya ingin dia melonjak kesenangan, tapi 
dengan baik Sia berhasil mengendalikan dirinya. 
“Kalau begitu kita pergi, Sir.” Sia mempersilakan. 


Theo membentangkan tangannya dengan 
cara sopan. “Kau duluan,” pintanya. 


Sia kembali melirik pintu dan berjalan 
dengan doa di sela bibirnya, semoga David dan 
Andreas berhasil melakukan apa yang menjadi 
tujuannya. Setidaknya pengorbanannya tidak sia- 
sia. 


“Bagus kalian membawa dia menjadi 
penjaga pintu karena tanpanya, aku sudah 
membuat kalian tinggal nama di sekolah ini.” 


Theo berjalan pergi setelah mengalihkan 
pandangannya dari ruangannya. Berjalan di 
belakang Sia untuk melihat kalau punggung gadis 
mungilnya yang dulu dia sukai masih sama. 
Punggung yang membuat Theo ingin 
merengkuhnya. Sonia-nya yang berharga. 


KKK 
“Apa dia sudah pergi?” Suara Andreas yang 
ada di belakangnya membuat David memegang 


dadanya saking terkejutnya dia. Tatapan murka 
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dilayangkannya pada Andreas, yang membuat 
pemuda itu angkat tangan tanda permintaan maaf. 


“Dia pergi. Sebaiknya kita bergegas. Kupikir 
Sia tidak akan bisa menahannya terlalu lama.” 
Segera saja David mulai mencari di mana Theo 
menaruh ponselnya yang berharga. Isi di 
dalamnya yang membuat ponsel itu berharga. 


Pada dasarnya David memang berbohong 
pada Sia dengan mengatakan kalau ponsel itu 
berisi video yang tidak seharusnya menjadi 
tontonan remaja. Karena yang sebenarnya adalah, 
ponsel itu berisi tentang Sia dan segala 
kesehariannya yang direkam diam-diam olehnya. 
Jika Theo sampai melihat isi ponselnya, gurunya 
itu akan melaporkan dia sebagai penguntit dan 
Sia akan tahu semuanya. Jika Sia tahu, hal yang 
ditakuti David akan terjadi. 


“Kita ini teman. Nggak boleh ada perasaan 
asmara terlibat di dalamnya. Kalau sampai ada 
maka kita tidak akan bisa menjadi teman. Saat 
itulah kita akan menjadi orang asing.” 


Itu yang dulu dikatakan Sia pada mereka 
bertiga. Gadis itu sangat menekankan kalau 
mereka tidak boleh memiliki perasaan terhadap 
satu sama lain. Sialnya David kebobolan dari 
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hatinya sendiri. Tanpa sadar, karena terlalu sering 
memperhatikan gadis menggemaskan yang kerap 
terlalu peduli itu, menumbuhkan benih-benih 
asmara di hatinya. Saat dia sadar akan 
perasaannya, rupanya hatinya sudah terlalu 
membeludak untuk dibatalkan. Bahkan semakin 
hari perasaan itu semakin berkembang pesat saja. 


Jadi David akan dengan sukarela 
mengorbankan segalanya demi 
menyembunyikan perasaannya. Dia tidak bisa 
kehilangan Sia dan membuat gadis itu 
menjadikannya orang asıng. Setidaknya, walau 
dia tidak bisa memiliki Sia, tapi dia bisa berdiri 
di sisi sosok itu sebagai seorang sahabat. Itu 
cukup, walau hatinya berkata tidak, tapi untuk 
saat ini otaknya menang melawan hatinya. 


David menarik pegangan sebuah laci, 
senyum terurai sempurna di bibirnya saat dia 
menemukan benda pipih yang sangat ia kenali. 
Ponsel miliknya. 


“Aku menemukannya,” dia memberi tahu 
Andreas yang sedang sibuk menatap satu-satunya 
lemari yang ada di hadapannya. 


Andreas menatap David dengan senyuman. 
“Cepat hapus agar kita bisa keluar.” 
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David mengangguk dan mulai mengirim 
video-video beserta foto ke ponselnya yang lain, 
yang ada di rumah. 


Andreas masih saja ada di depan lemari itu 
dengan kepala berputar. Bukan lemari itu yang 
membuatnya tertarik, melainkan tanda yang ada 
di tengah lemari itu. Tandanya terlihat familiar 
tapi di mana dia pernah melihatnya? Dia terus 
mencari keberadaan memori tentang tanda itu 
tapi dinding buntu menghalanginya. Membuat 
dia gerah sendiri. 


“Tidakkah bagimu Mr. Lincoln tampak tidak 
asing?” tanya Andreas pada David yang masih 
sibuk dengan ponselnya sendiri. 


David sempat mengangkat kepalanya untuk 
mencari keberadaan Andreas yang masih sibuk 
memperhatikan lemari besar itu. “Dia mirip salah 
satu model sampul majalah. Mungkin karena dia 
tampan yang membuatnya tidak asing,” jawab 
David yang merasa kagum pada ketampanan 
gurunya itu. Dia saja yang cowok mengakui 
ketampanan sosok Theo Lincoln. 


“Tidak. Bukan karena dia tampan tapi ini lain 
lagi.” 
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David berdecak. “Sebaiknya kau jaga pintu 
untukku daripada memandang lemari seperti itu, 
Andreas. Aku hampir selesai.” 


Andreas menggaruk kepalanya dengan kuat. 
Dia merasa yakin pernah melihat sosok Theo, 
tapi di mana? Setidaknya yang dia tahu, bukan 
secara langsung. Apa mungkin gurunya memang 
pernah terlibat dengan acara televisi? Ia tidak 
dapat meyakinkan dirinya. 


Dengan rasa penasaran yang masih 
membeludak, dia kembali ke pintu dan 
memperhatikan David yang masih sibuk dengan 
ponsel di tangannya. Gelengan terlihat di kepala 
Andreas. 


“Kau hanya punya dua pilihan, David. 
Mengakuinya atau kehilangannya.” Tiba-tiba 
Andreas berkomentar. 


“Kau tahu konsekuensinya jika kukatakan 
perasaanku padanya. Dia tidak hanya akan 
menolakku, tapi dia juga akan membenciku.” 
Masih sibuk menatap ponselnya, David 
menjawab. Ya, Andreas memang tahu tentang 
perasaannya. Dulu Andreas tanpa sengaja 
memergokinya memvideokan Sia yang sedang 
main basket dengan Putri. Harusnya dia 
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mengelak saat Andreas bertanya tapi saat itu dia 
terlalu tertekan dengan perasaannya sendiri jadi 
dia dengan gampangnya mengatakan kebenaran 
hatinya pada Andreas. 


“Kau rela jika suatu saat nanti dia akan jatuh 
cinta pada pria lain dan kau hanya tetap menjadi 
sahabatnya?” 


David tersenyum dengan jemari mengelus 
layar ponselnya. “Aku akan turut bahagia 
untuknya.” 


“Bodoh!” 
“Aku sudah selesai.” 


“Cepat kita keluar. Aku nggak mau dihukum 
hanya karena teman bodohku yang jatuh cinta 
pada temanku sendiri. Najis!” 


David tertawa mendengar kekesalan Andreas. 
Dengan segera ia meletakkan ponselnya di 
tempat semula. Tapi tiba-tiba saja fokus mata 
coklat David terarah pada kotak persegi yang 
memiliki hiasan rumit. Kotak itu berwarnakan 
emas. Rasa penasarannya tergelitik untuk 
mencari tahu isi kotak tersebut. 
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Tangan David sudah melaju untuk 
mengambil kotak, tapi Andreas dengan segera 
datang menghampirinya dan meraih lengannya. 
“Cepat!” seru pemuda itu yang langsung menarik 
David pergi. 


Jadi David hanya sempat menutup laci itu 
tanpa sempat menyentuh kotak yang menggugah 
rasa ingin tahunya. 


KKK 


Sejak tadi Sia hanya terus memainkan 
sedotannya. Memperhatikan sekeliling, tempat 
setiap mata menatap penasaran ke arah mereka. 
Bahkan beberapa anak secara diam-diam 
mengambil gambar mereka berdua yang sedang 
duduk berhadapan. Walau Sia mengetahui dia 
akan menjadi bahan gosip seantero sekolah, dia 
tidak bisa mencegah dirinya untuk bersama 
dengan Theo sekarang. Hanya sampai kedua 
temannya bisa keluar dengan selamat. 


Theo sendiri tahu kegelisahan gadis itu. Tapi 
harusnya dia tahu dengan siapa ia terlibat, karena 
Theo tidak akan membiarkan begitu saja orang- 
orang memberikan pandangan yang buruk pada 
gadis yang dicintainya. Mereka bisa 
mengasumsikan apa pun, sayangnya mereka 
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tidak akan pernah menebak dengan benar. Karena 
hubungan Theo dan Sia sudah jauh terjalin 
bahkan sebelum mereka mengenal apa itu 
hubungan. 


Pria itu sibuk dengan makanannya dan 
memperhatikan Sia yang sejak tadi belum 
memakan satu Suap pun makanan yang dia pesan. 


“Kau tidak menyukai makanannya. Apa 
karena ada kacangnya?” tanya Theo menarik 
perhatian gadis itu. 


Sia sendiri langsung memperhatikan Theo. 
“Kacang kata Anda?” 


Theo mengangguk. Theo tahu kalau 
pertanyaannya menggugah rasa penasaran gadis 
itu. Dia sengaja. 


“Anda tahu saya alergi kacang, Sir?” heran 
Sia bertanya. Dia hanya ingin tahu apa telinganya 
yang salah mendengar kalimat tanya Theo. 


“Kau alergi kacang?” tanya Theo dengan 
keterkejutan yang dibuat-buat. 


Sia berdeham. Dia ingin mengonfrontasi 
lebih jauh, tapi dia tahu tidak akan ada gunanya 
juga. “Ya. Saya Alergi kacang dan minuman 
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bersusu.” Akhirnya dia hanya memberi tahu pria 
itu apa yang tidak bisa dia makan. Entah kenapa 
semudah itu mengatakan pada Theo apa yang dia 
suka dan tidak dia suka. 


“Aku sendiri tidak memakan kacang,” jawab 
Theo dengan jujur. 


“Anda memiliki alergi juga seperti saya?” Sia 
bertanya dengan tidak percaya. Bahkan 
sepenuhnya dia mengabaikan segala mata yang 
menatap mereka dengan penasaran. Dia sudah 
terlihat tidak peduli lagi. 


“Bukan aku. Hanya seseorang yang aku kenal 
dan sangat berharga bagiku. Dia memiliki alergi 
kacang, jadi sejak aku hampir membunuhnya 
karena tanpa sadar telah memberikan dia kacang, 
aku juga ikut membenci kacang.” Theo 
mengaduk makanannya. Tanpa sadar senyum 
mewarnai bibirnya. Ingatan masa lalunya masuk 
ke otaknya tanpa sadar. Menghangatkan hatinya. 
Sonia-nya. 


Sia memiringkan kepalanya sambil meringis. 
“Dia tidak hanya berharga bukan, Sir. Apa dia 
wanita yang Anda cintai?” tanya Sia memutuskan 
ingatan Theo dan kembali membuat mata abu itu 
menghunjam kedalaman mata Sia, yang 
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membuat gadis itu bergidik. Entah kenapa 
tatapan dalam Theo selalu membangkitkan hal 
asing di tubuhnya. 


“Ya. Dia gadis yang aku cintai. Yang 
dengannya aku rela mengorbankan apa pun.” 
Theo mengatakan sembari memandang Sia. Jelas 
ungkapan itu sengaja dia perdalam karena yang 
dia ceritakan adalah sosok di depannya. Sosok 
yang tidak mengingat kenangan indah mereka. 


Sia berdeham, berusaha mengabaikan cara 
Theo menatap dirinya. Dia menemukan celah 
tentang pengakuannya. “Jadi Anda mencintai 
orang lain?” Sia menepuk sendiri kepalanya 
dengan keras. “Bodoh sekali, harusnya aku tidak 
ceroboh dengan perasaanku. Aku tidak akan 
menganggu Anda dengan kekasih Anda, Sir. Aku 
berjanji, akan menghapus perasaan tidak tahu diri 
ini. Aku akan berhenti mencintai Anda,” 
yakinnya dengan semangat menggebu-gebu. 
Bahkan dia tidak kuasa menahan senyum 
bahagianya, membuat Theo ingin sekali 
mengatakan pada gadis itu kalau aktingnya 
sungguh buruk. 


“Aku bisa belajar mencintaimu kalau kau 
mau,” lugas Theo menjawab. 
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Sia yang mendengar kalimat tidak bersalah 
dari gurunya tersedak oleh air liurnya sendiri. 
Dengan segera ia menyesap minumannya. 
Mencoba meredam keterkejutannya. 


Theo sendiri kembali makan dalam diam. Dia 
seperti ingin menutup pembahasan yang sedang 
mereka bicarakan. Tapi Sia tidak akan mungkin 
terkurung pada salah sangka dari gurunya. 


“Tapi Anda memiliki seorang kekasih,” coba 
Sia lagi. 


“Dia sudah melupakan aku.” 
“Apa?” 
“Ya. Dia melupakan segala hal tentang kami.” 


“Harusnya anda mengingatkan dia. Anda 
harus berjuang untuk perasaan Anda sendiri. 
Jangan menyerah begitu saja hanya karena dia 
melupakan Anda.” Lagi-lagi suara Sia 
menggebu-gebu. Kali ini alasannya karena dia 
tahu gurunya itu mencintai siapa pun wanita yang 
sekarang telah melupakannya. 


Tidak ada sangkut pautnya dengan 
menyelamatkan teman-temannya—yang ada di 
ruangan Theo—yang membuat Sia menggebu- 
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gebu seperti itu. Tapi karena dia ingin Theo 
berjuang untuk perasaannya. Entah kenapa dia 
hanya ingin Theo tidak menyerah dengan mudah. 


“Aku sedang berusaha sekarang,” gumam 
Theo. 


“Yar” 


Pria itu menggeleng. “Intinya aku tidak akan 
mengabaikan begitu saja perasaanmu, Sia. Aku 
tidak ingin menjadi guru yang jahat, terlebih aku 
juga bukan tipe lelaki yang akan dengan mudah 
membuat orang yang mencintaiku merasa 
terluka.” 


Sia terganga begitu saja. dia sudah bicara 
seperlunya dan secukupnya tapi sepertinya dia 
bicara dengan tembok. Suaranya seolah mantul 
dan tidak mengenai telinga Theo. Pria itu tetap 
pada apa yang ingin dipercayainya. Yaitu Sia 
mencintainya. Oh ... hukum dirinya dan mulut 
lancangnya. 
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Chapter 4 


Permintaan tolong 


Sia kembali ke kelas dan berpisah dengan 
Theo setelah bel berbunyi, tentu saja tanpa 
mengatakan apa pun lagi pada gurunya itu. Dia 
kehilangan ide untuk membuat Theo melupakan 
pernyataan gilanya. Tidak hanya tidak mau 
mengerti perasaan Sia, pria itu juga dengan 
gampangnya menganggap pernyataan Sia adalah 
bukti hidup baginya. 


Pria itu mengatakan tidak akan menyakitinya. 
Dia juga tidak akan mengabaikannya. Anggap 
saja dia tembok, itu akan lebih baik lagi. Atau 
kalau tidak, telan saja dia ke bumi agar kalimat 
pernyataannya tidak terngiang-ngiang di 
kepalanya. Entah kenapa kata Aku mencintaimu, 
Sir menjadi musik di kepalanya. Yang membuat 
dia lebih tidak habis pikir lagi adalah, setiap dia 
melihat atau mengingat mata pria itu, dadanya 
akan berdebar, jantungnya berdenyut ngilu. Dia 
sudah gila sepertinya. 
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“Sia, kau baik-baik saja?” 


Suara tanya dan penghadangan sosok di 
hadapannya membuat Sia mengangkat kepalanya. 
Melihat David dengan kekhawatiran yang menari 
di senyumnya. Juga ada Andreas di belakang 
David yang terlihat meringis melihat keadaanya 
yang kacau. 


Sia tersenyum dengan selebar mungkin. 
Sangat lebar hingga bahkan David merasa 
sungkan untuk tidak membalas senyum itu. 
David ikut tersenyum. 


Lalu tiba-tiba saja macan betina di tubuh 
gadis itu keluar. Dengan kekuatan penuh dia 
menerjang David sambil berteriak kencang 
menyatakan kematian akan datang pada David 
detik itu juga. Andreas yang melihat 
keberingasan Sia membantu David selamat dari 
serangan gadis itu. Putri yang sejak tadi sibuk 
mewarnai kuku jarinya terkejut melihat apa yang 
terjadi. 


Putri memegang Sia. Memeluk gadis itu, 
menahannya membunuh David yang tidak 
melawan. David hanya melindungi wajahnya 
yang berharga dari serangan kuku tajam Sia. 
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Pemuda itu meringis memegang kepalanya 
karena Sia sejak tadi menjambak rambutnya. 


“Lepaskan aku, Put. Aku akan membunuh dia 
supaya hati aku tenang.” Sia masih saja mau 
mengamuk. 


“Dia sahabat kau. Ingat itu. Kau mau dia 
dikubur tanpa ijazah SMA-nya?” Putri mencoba 
menenangkan Sia dan meraih empati gadis itu. 


“Biar saja. Aku akan minta guru 
membuatkannya ijazah palsu untuk dikubur 
dengannya.” 


“Mana bisa ijazah palsu bisa membuat aku 
tenang di dalam kubur. Kau mau aku jadi hantu 
penasaran dan mendatangi tidur kau? Sakit 
banget, Andreas.” David mengadu pada Andreas 
dengan wajah memelas yang dia buat. 
Menggosok kepalanya sambil meringis kesakitan. 
Sia memang tidak menahan dirinya. 


Sia membayangkan hantu di otaknya. Masih 
hidup saja David sudah membuat hidupnya kacau. 
Apalagi kalau pria itu menjadi hantu yang 
bergentayangan? Oh tidak! 


Akhirnya dia menatap Putri dengan yakin 
kalau dia tidak akan mengamuk lagi. Mereka 
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menjadi tontonan teman-temannya yang lain. 
Tapi mereka memang kerap begitu jadi bukan 
menjadi hal yang luar biasa lagi melihat empat 
sahabat itu bertengkar dan saling melerai. Kalau 
tidak Sia dan David yang bertengkar, maka Putri 
dan Andreas yang akan mengisi keributan kelas. 
Rodanya selalu berputar seperti itu. 


Kelas itu sudah sangat biasa melihatnya. 


Sia duduk di bangkunya dan mengeluarkan 
buku-bukunya. Sementara David duduk di 
sebelahnya, meminta Putri bertukaran tempat 
duduk karena dia harus meredakan emosi Sia. 


“Apa Pak Theo tahu semuanya? Itu yang buat 
kau ngamuk?” 


Sia melirik David dengan lirikan maut, 
membuat sosok itu membungkam dan tidak 
berani bersuara. Tapi melihat David yang merasa 
bersalah menggugah rasa kasihan dalam diri Sia. 
Lagi pula dia tidak sesial yang mereka kira juga. 
Theo hanya beranggapan salah atas 
pengakuannya yang bodoh. Tidak 
membahayakan hidupnya, paling hanya 
membahayakan hatinya. 


“Tidak ada masalah. Mr. Lincoln hanya 


memberi tahuku kalau lain kali aku tidak boleh 
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berbohong padanya. Aku meminta dia makan 
denganku dengan berbohong.” 


“Berbohong? Seperti apa?” David yang 
tadinya diam mulai tertarik. Sia harus 
memberikan lirikan maut lagi pada David agar 
pria itu bungkam. Dan berhasil tentu saja. 


“Jangan banyak tanya dan kembali ke tempat 
duduk kau. Aku bisa menjambakmu lagi kalau di 
sini,” ancam Sia yang sudah pasti membuat 
David patuh. Dia tidak mau kembali 
mendapatkan amukan gadis itu. 


Putri sudah kembali bertukar dengan David. 
Membuat Sia bisa berpikir dengan lebih baik 
karena Putri yang paling mengerti dirinya. Kapan 
dia harus diam, dan kapan dia bisa diajak bicara. 


Kini dengan segala cara, pria itu masuk ke 
otaknya. Semuanya, dari mulai pertemuan 
pertama mereka hingga pernyataan cintanya yang 
memalukan. Yang dapat ditangkap gadis itu 
melalui segala halnya Theo adalah sosok itu yang 
terasa amat familiar. Juga ada yang salah dengan 
jantungnya, yang seakan merasa mengenal pria 
itu. Itu salah, sangat salah. 


Cara mata abu-abu itu memandangnya. Cara 


bibir berwarna merah muda pucat itu bicara 
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padanya. Bahkan cara Theo hadir di depannya. 
Terasa salah dan benar di detik yang sama. 
Mungkinkah dia ada hubungannya dengan Theo? 
Sia membuka matanya yang tadi dia pejamkan 
hanya untuk merasakan apa yang dirasakan 
hatinya. Apa yang dia pikirkan? Mana mungkin 
dia dan Theo bersangkut paut. Bodoh! Jika 
memang Theo mengenalnya maka dia pasti akan 
mengatakannya di detik pertama mereka bertemu. 
Dia pasti yang terlalu berlebihan menanggapi 
situasi INI. 
KKK 


Sia melemparkan dirinya ke atas sofa. 
Merasakan seluruh tubuhnya tidak bekerja 
dengan seharusnya, karena yang seharusnya dia 
lakukan tidak bisa dia lakukan. Dia sibuk 
memikirkan pria yang adalah gurunya, yang 
semakin hari berlalu, semakin banyak saja hal 
aneh yang terjadi. Entah itu secara tiba-tiba pria 
itu hadir saat Sia memikirkannya, atau saat mata 
mereka beradu pandang—Sia seakan selalu sadar 
kapan pria itu memperhatikannya, jadi saat dia 
menatap ke arah Theo, pandangan mereka pasti 
bertemu. 


Lebih buruk dari itu semua adalah Theo akan 
selalu ada di kelasnya. Ada saja guru yang tidak 
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masuk ke kelasnya, yang membuat Theo harus 
menjadi guru pengganti. Dan yang membuat 
semua anak muridnya merasa kagum adalah 
kecakapan pria itu dalam segala mata pelajaran. 
Tidak hanya memiliki wajah tampan dan fisik 
yang menggilakan, Theo punya kecerdasan di 
tingkat mencengangkan. Pria sempurna itu, apa 
yang membuat dia berakhir menjadi guru di 
kelasnya. Alih-alih menjadi guru, sepertinya 
Theo lebih cocok dengan pekerjaan yang lebih 
baik. 


Kini seluruh diri Sia seakan terpanggil pada 
pria itu. Membuatnya lebih banyak melamun di 
kelas dari pada belajar atau sekadar 
memperhatikan apa yang diterangkan gurunya 
yang lain. Dia akan gila kalau terus-menerus 
seperti ini. Mana dia harus ujian akhir sebentar 
lagi. 


“Anak perawan ngelamun bisa kesambet 
setan.” Suara yang ada di belakangnya membuat 
Sia terlonjak, dan dengan refleks segera berdiri 
untuk berhadapan dengan ibunya yang tengah 
cengar-cengir. 


“Mama!” seru Sia dengan tangan yang 
memegang dadanya. Menatap kesal ke arah 
ibunya. “Bikin kaget tahu,” tambah gadis itu, lalu 
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kembali duduk di tempatnya semula. Tapi kali ini 
sang ibu berada di sebelahnya. 


Rose tertawa senang karena berhasil 
membuat putrinya terkejut. 


“Lagi mikir apa sih anak kesayangan Mama 
ini? Kok segitu dalamnya sampai Mama panggil 
nggak dengar?” tanya Rose yang sudah mengelus 
kepala Sia dengan sayang dan tatapan lembut. 


Sia menatap sang ibu dengan gelengan. Dia 
sedang galau dan cerita pada ibunya hanya akan 
menambah kegalauan hatinya. Rose jelas 
menekankan dia tidak boleh terlibat perasaan 
dengan siapa pun. Apalagi jika ibunya tahu kalau 
hatinya terombang-ambing oleh sosok seorang 
guru yang rupawan. Pastinya wanita yang ia 
sayangi Itu akan mengibarkan bendera perang. 
Dan kemungkinan besar mereka akan pindah lagi 
seperti yang sudah-sudah. 


Untuk pertama kalinya, mereka menatap di 
satu negara selama tiga tahun, jadi dia tidak 
mungkin mengacaukan segalanya dengan 
mengatakan hal yang sebenarnya. 


“Hanya lelah, Ma. Mama baru pulang? 
Tumben telat.” Melihat penampilan ibunya yang 
masih mengenakan pakaian kerja dengan riasan 
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yang masih utuh, memberi tahu Sia kalau beliau 
pasti baru selesai bekerja. Karena terlalu lelah 
tadi, dia bahkan tidak memeriksa apa ibunya ada 
di rumah atau tidak. Semua ini karena pria itu. 


“Ya, baru saja sampai.” 


“Diantar siapa? Papanya David?” Sia 
menaikkan alisnya. Menggoda Rose yang 
memang cukup dekat dengan ayah sahabatnya itu. 
Kalaupun mereka ada hubungan, Sia tidak 
keberatan. Mengingat ibunya pantas 
mendapatkan seorang pria yang akan dengan 
tulus ada di sisinya, dan ayah David menjadi 
kandidat yang cocok. 


Marcell Freza adalah pria baik yang berstatus 
duda ditinggal mati. David tinggal berdua dengan 
ayahnya. Mereka memiliki asisten rumah tangga 
yang selalu datang di pagi hari dan pulang di sore 
hari. Jadi pastinya tidak hanya Marcell, David 
juga membutuhkan sosok wanita dalam rumah 
mereka. Bukan untuk menggantikan sang ibu 
yang meninggal saat melahirkan dia, tapi sebagai 
tempat ayah yang dia sayangi berkasih manja. 
David tahu sang ayah membutuhkan hal tersebut, 
dan dia sangat dewasa untuk memahaminya. 
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Bagi Sia, Marcell adalah sosok ayah yang 
baik. Jadi jika ibunya memang memiliki 
hubungan yang lebih dari sekadar bos dan 
karyawan, maka dia tidak akan keberatan. 


“Dia hanya mengantar Mama karena tadi 
searah. Jangan mulai deh.” Didorongnya kepala 
Sia karena anak itu mulai menggodanya dengan 
menyebalkan seperti biasa. 


Andai Sia tahu apa yang membuat Rose 
selama ini menutup diri dari pria, maka gadis itu 
pasti akan tercengang. Rose menyadari, akan tiba 
saatnya calon suami Sia datang untuk 
mengadilinya. Dan bila saat itu tiba, wanita 
berdarah Turki itu hanya akan meminta satu hal. 
Bukan untuk mengampuni nyawanya, tapi agar 
pria itu memaafkan dia dan mau merahasiakan 
semua hingga Sia tidak akan pernah mengetahui 
kebenarannya. 


Terlalu banyak hal yang mengacaukan kepala 
Rose, dan jika dia tetap bersikeras memasukkan 
pria dalam kehidupannya—-yang 1a tidak pernah 
tahu bagaimana masa lalunya—maka itu hanya 
akan menjadi bahaya untuknya. Dia tidak akan 
mau memulai apa pun yang ia sudah tahu 
akhirnya seperti apa. 
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“Dia nganternya tiap hari loh, Ma....” 


Segera dibekapnya mulut Sia agar tidak lagi 
bersuara dengan nada menggoda. Menatap Sia 
dengan sorot mata tajam. 


Sia hanya tertawa saja. Juga saat ibunya 
melepaskan tangan dari mulutnya. Mereka 
berdua layaknya sahabat dan bukannya seperti 
ibu dan anak. Banyak teman-teman Sia yang 
menyatakan kalau dia dan ibunya lebih cocok 
menjadi saudara. Rose tidak terlihat seperti 
memiliki seorang putri yang sudah hampir lulus 
masa sekolah terakhirnya. 


Sia sendiri pernah bertanya pada sang ibu, 
kenapa wanita itu terlihat lebih muda dari usia 
yang seharusnya. Tapi jawaban Rose sungguh 
tidak memuaskan. Dia hanya mengatakan kalau 
setiap malam, saat dia akan tidur, dia selalu 
berdoa pada Tuhan agar memanjangkan umurnya, 
agar dia bisa lebih lama bersama dengan putri 
satu-satunya. Ibunya mengatakan itu sembari 
tersenyum. Sia antara percaya dan tidak. Mau 
tidak percaya lantas apa alasan yang paling 
masuk akal untuk ini? 


“Jadi bagaimana sekolahmu, Sayang?” 
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Sekolah ya? Sia kembali memikirkan sosok 
Theo Lincoln. Sekolahnya ramai. Sangat ramai 
oleh degup jantungnya sendiri. Yang kadang 
membuat dia ingin bertanya pada jantungnya, 
alasan apa yang membuatnya harus berdetak 
sekencang itu hanya karena tatapan mata indah 
dari sang guru? Sayang jantungnya tidak 
memiliki mulut untuk menjawab. 


“Seperti biasa, Ma. Membosankan,” 
bohongnya. 


“Masih mau kuliah di Boston?” tanya Rose 
lagi dengan keraguan di setiap suku katanya. 


Dari sekian banyak tempat kuliah yang bisa 
dia pilih, tempat ibunya akan dengan senang 
membayar untuknya, gadis itu malah memilih 
Boston. Saat ibunya bertanya alasan apa yang 
membuat dia memilih kota itu. Sia menjawab 
tidak tahu. Dia hanya begitu saja menginginkan 
kota itu sebagai tempat ia melanjutkan 
pendidikan. Itu aneh bagi Rose, lebih aneh bagi 
Sia. 


“Masih dong Ma. Katanya Mama dukung 
aku,” rajuk gadis itu mendengar nada suara Rose 
saat bertanya. 
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Rose tersenyum. Mendekat dan 
membenturkan hidungnya di hidung putrinya. 
“Mama mendukung kau, Sayang. Mama akan 
pergi ke mana pun kau pergi. Kita akan selalu 
bersama,” ujar Rose dengan kabahagiaan yang 
nyata. 


“Ma, harusnya Mama mulai memikirkan 
hidup Mama sendiri dan tidak terus-menerus 
memikirkan aku. Di sana aku bisa sendiri, Mama 
cukup baik-baik saja di sini, dan tidak perlu ikut 
ke Boston denganku. Aku tidak mau Mama harus 
repot lagi dengan segala pennyesuaiannya. Aku 
suka Mama di sini. Mama menyukai rumah ini. 
Mama juga suka dengan pekerjaan Mama. Aku 
nggak mau Mama harus meninggalkan semua ini 
hanya karena Mama masih berpikir aku anak 
kecil. Aku sudah besar Mama, aku bisa jaga diri 
aku sendiri.” 


Sia berusaha memberikan pernyataan dari 
lubuk hatinya yang terdalam. Dia ingin Mamanya 
bahagia, dan sejak dia merasa sudah bisa dewasa, 
tidak pernah sekali pun ia temukan kebahagiaan 
di wajah ibunya. Selalu ada terselip kekhawatiran 
bahkan saat dia sedang tertawa dengan kencang. 
Entah apa yang sangat dikhawatirkan beliau. 
Yang dia tahu semua berpangkal pada dirinya. 
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Sia sudah menebak banyak hal, tapi tidak ada 
yang mendekati kebenaran. 


Senyum sendu kini terangkai di wajah Rose. 
Dia memegang kedua tangan putrinya, lalu 
mencium kedua tangan itu. 


“Akan ada saatnya, Sayang, Mama 
menemukan kebahagiaan Mama. Jangan terlalu 
khawatir pada Mama.” Mata Rose berkaca-kaca. 


Sia yang tidak suka ada kesedihan yang 
bergelayut di wajah ibunya, dengan segera 
memeluk sang ibu dengan kencang. Jika mereka 
sudah membahas hal sensitif seperti ini, maka 
pastilah mamanya akan berakhir dengan air mata. 
Itulah yang membuat Sia selalu enggan masuk 
dalam percakapan tersebut. 


KKK 


Sia sedang duduk santai di belakang 
kampusnya yang memiliki taman dengan rumput 
yang lebat dan membuat siapa pun akan nyaman. 
Di samping taman itu ada lapangan basket, David 
dan Andreas sedang bermain basket, sedangkan 
Putri pergi membeli makanan untuk mereka. Saat 
gadis itu sibuk dengan majalah miliknya, dia 
merasakan sesuatu yang aneh pada tubuhnya. 


Seolah tubuhnya mengatakan ada orang yang dia 
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kenal di dekatnya. Mendengar tubuhnya 
menyatakan demikian, hatinya juga ikut berdetak 
penuh antisipasi. 


Dia mendongak, dan benar saja, Theo 
Lincoln sedang berada di pinggir taman. Entah 
sejak kapan pria itu memperhatikan dirinya, tapi 
menilik dari lamanya dia merasakan keanehan 
maka itu sudah lama. Kini langkah pria itu 
mantap ke arahnya. Pandangan Sia berkeliling, 
menatap semua arah. Namun tidak ada satu hal 
pun yang bisa membantunya lari dari sosok 
jangkung itu. 


Tidak hanya tidak mungkin baginya untuk 
lari, dia juga tidak memiliki alasan yang kuat 
kenapa harus lari. Dia hanya Theo. Dan dia 
membalikkan dunianya. 


“Boleh aku bergabung duduk denganmu?” 
tanya Theo dengan nada sopannya yang biasa. 
Kesopanan pria itu membuat Sia ingin 
mengguncang langit untuk mencari tahu, 
sebenarnya ada apa dengan tubuhnya dan 
kehadiran sosok itu. 


“Masih tempat umum. Duduk saja, Mr. 
Lincoln.” 
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Segera saja Theo mengambil tempat di sisi 
Sia, membuat satu sisi tubuh gadis itu terasa 
panas, dan dia harus mencegah tangannya naik 
untuk mengipasi diri. Dia melirik tajam pada 
gurunya. Ada banyak sekali tempat di taman itu 
dan Theo malah memilih duduk berdekatan 
dengannya. Membuat Sia harus sedikit bergeser 
agar mata orang lain yang menatap mereka tidak 
berprasangka buruk. 


Tapi Sia cukup penasaran, kenapa tidak 
pernah ada gosip antara dia dan Theo? Mengingat 
beberapa hari yang lalu, di hari pertama Theo 
menjadi gurunya, mereka duduk makan berdua, 
tapi tidak ada satu gosip pun tentang mereka 
beredar. Seakan mata-mata itu telah ditutup. Sia 
cukup bersyukur untuk itu tentu saja. 


“Ada apa sampai Anda datang menemui saya, 
Mr. Lincoln? Tidak mungkin hanya untuk duduk 
bersama saya di sini, bukan?” tanya Sia dengan 
blak-blakan. Dia sudah sepenuhnya menutup 
majalahnya, karena tidak mungkin baginya untuk 
melakukan hal lain saat Theo ada di dekatnya. 


Sudah terbukti, jika Theo ada, maka seluruh 
dayanya menjadi tumpul. Hebat bukan? 
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“Temanmu memperhatikan kita.” Theo 
mengatakan hal tersebut tanpa mengangkat 
pandangannya. Dia sudah mengambil salah satu 
majalah milik Putri yang tergeletak di depan Sia. 


Sia menatap ke lapangan basket. Dan benar 
saja, David dan Andreas sudah berdiri dengan 
mata terarah padanya dan Theo. Sia yakin kalau 
sejak tadi mata Theo ada di majalah dan fokus 
padanya, tapi bagaimana bisa dia tahu David dan 
Andreas memperhatikan dirinya dan Theo? 


“Dari mana Anda tahu?” 


“Kau tidak bisa menduganya?” Theo balik 
bertanya dengan mata menghunjam mata Sia kali 
ini. “Suara bolanya berhenti memantul. Itu berarti 
mereka tidak melanjutkan permainan karena ada 
objek yang lebih menarik perhatian mereka. 
Sekarang objek yang paling menarik perhatian 
adalah kita.” Theo tersenyum di akhir kalimatnya. 


Sia berdeham, merasa seperti ada ganjalan 
batu di tenggorokannya. Bagimana bisa Theo 
menyebut kata kita dengan nada se-wah itu. 
Tolong jantungnya. Mana Putri belum kembali 
lagi. Walau temannya itu kembali pun, sepertinya 
dia tidak akan berani datang ke tempatnya. 
Melihat ada guru mereka di dekat Sia. 
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“Aku dengar kau akan melanjutkan kuliah ke 
Boston.” 


Bukan pertanyaan. Dia mengajukan 
pernyataan dan itu mengherankan bagi Sia. Dari 
mana Theo mendengarnya. Dia bahkan tidak 
pernah membahas Boston pada teman-temannya. 


“Aku melihat brosur yang kau ambil tempo 
hari, dan Pak Komar bilang padaku, ada 
kemungkinan kau menginginkan Boston sebagai 
tempat melanjutkan belajarmu. Apakah benar?” 
jelas Theo lebih detail, sebab kerutan yang ia lihat 
pada wajah gadis itu membuat dia harus 
memecahkan tanda tanya tidak terkatakan untuk 
Sia. 


Theo sendiri jelas tahu kalau pastinya Sia 
akan memilih Boston sebagai tempatnya pergi. 
Tempat itu menjadi kenangan yang indah 
baginya juga bagi Sonia-nya. Jadi alam bawah 
sadar Sia akan memberi tahunya untuk pergi ke 
sana. 


Selama Theo ada di dekat Sia, dia sadar kalau 
tidak sepenuhnya ingatan gadis itu tentang 
dirinya menghilang. Buktinya Sia selalu tahu 
kapan dia mendekat dan kapan dia meerhatikan 
dari jauh. Tidak banyak yang berubah pada diri 
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Sia. Alerginya pada kacang dan susu. Sukanya 
dia pada kucing dan koala. Semuanya sama. 
Hanya pengenalannya pada Theo yang berbeda. 
Dan Theo juga yakin kalau dia akan bisa 
membuat ingatan itu kembali. 


Tidak akan ada yang bisa memisahkan 
mereka. Walau gadis itu telah melupakannya 
selama tujuh tahun lamanya, tapi Sia masih tetap 
Sonia-nya. Tidak akan ada yang bisa membuat 
gadis itu jatuh cinta selain dirinya. Karena tangan 
Tuhan memang telah menakdirkan mereka untuk 
bersama. 


“Pak Komar bercerita seperti itu?” heran Sia. 
Padahal dia sendiri tidak mengatakan apa pun 
pada Pak Komar mengenai alasannya mengambil 
brosur Universitas Boston tersebut. 


“Ya” 


Akhirnya Sia mengangguk saja. Lagi pula 
keinginannya untuk menjadikan Boston sebagai 
tempatnya melanjutkan kuliahnya bukan sebuah 
rahasia. “Ya. Aku memilih Boston, Mr. Lincoln.” 


“Kenapa harus Boston?” 
“Saya tidak tahu,” jujurnya lagi. 
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“Pasti ada sebuah alasan, Sia. Pikirkan baik- 
baik.” 


Bola mata Sia bergulir terarah pada mata abu- 
abu yang seakan ingin meyakinkan dia kalau ada 
alasan. Semua hal memiliki alasan. Mata itu 
indah, sangat indah. Apakah mata itu alasanya. 
Dan semakin mendekat, mata itu semakin indah 
saja. warnanya menciptakan kesinkronan di 
hatinya dan dalam degup jantungnya. Seperti 
kembali ke tempat yang tepat saja. Sangat indah. 
Tidak akan puas rasanya memujinya dalam bait 
kata dan lembar kalimat. Dia ingin mencicipinya. 
Beri saja dia sedikit. Dia hanya ingin masuk pada 
pusaran retina abu-abu itu, hanya untuk tahu apa 
benar ada rumah di dalam sana. 


Satu tangan memegang bahunya, membuat 
dia terkejut. Bukan sentuhan itu yang membuat 
dia terkejut tapi apa yang dilakukan oleh 
sentuhan itu yang membuat dia linglung. 
Sepertinya dia baru saja melakukan sebuah 
kesalahan yang cukup fatal untuk hidupnya. 


“Kau seperti ingin memakanku, Sia. Hati-hati, 
temanmu sedang memperhatikan. Aku tidak 
masalah dengan apa yang akan kau lakukan 
padaku. Tapi aku tidak mau kau harus pusing 
memikirkan jawaban yang tepat untuk diberikan 
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pada teman-temanmu,” nasihat Theo dengan 
lugas. 


Mata itu mengerjap. Apa yang sudah dia 
lakukan? Theo pasti berpikir yang aneh 
tentangnya. Pria itu mengira dia akan 
menciumnya. Oh tidak, dia harusnya membuat 
alasan. 


“Apa maksud Anda? Saya hanya ingin 
mengambil sesuatu yang ada di rambut Anda 
tadi,” bohongnya. Kebohongan yang sempurna, 


“Rambutku?” Theo menyugar rambutnya, 
membuat Sia harus menahan matanya akibat cara 
pria itu yang seolah sengaja menggodanya. Tapi 
mungkin imannya saja yang buruk. “Apa ada 
sesuatu di rambutku?” 


“Sudah hilang,” jawabnya cepat dan kembali 
duduk dengan tegak. Kali ini dia membuka 
majalahnya sebagai bentuk pelarian diri. Masa 
bodoh dia tidak mengerti apa isi majalah itu. 


Theo memandang gadis itu dengan senyuman. 
“Kau sebentar lagi ujian, tidak belajar?” 


“Apa sekarang, belajar saya juga menjadi 
urusan Anda, Mr. Lincoln?” 
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Pria itu kembali mengurai senyuman untuk 
balasan sinis yang diberikan gadis di dekatnya 
yang teramat kentara dengan kegugupannya. 
Mungkin cukup bagi Theo untuk mengguncang 
hati gadis itu. Dia harus mundur sekarang. 


“Aku kemari ingin meminta tolong padamu,” 
ujar Theo lagi masih tidak menghilangkan 
senyum di bibirnya. 


“Minta tolong apa? Aku sibuk, Sir.” 


“Tidak sesibuk yang terlihat. Nanti sore aku 
pindah ke tempat yang baru. Aku akan mengirim 
alamatnya padamu. Kuharap akan melihatmu 
datang untuk membantuku memindahkan barang.” 


Kim atensi Sia berfokus ke arah Theo yang 
telah siap akan pergi. “Kenapa harus saya?” 


“Karena aku menginginkanmu. Juga karena 
kau mencintaiku.” Jawaban lugas itu membuat 
Sia melotot pada gurunya. Interaksi yang 
diberikan Theo padanya seolah pria itu bukan 
gurunya. Membuat Sia dilanda risau tidak 
beralasan. 


Sia mendongak karena Theo sudah bangun. 
Penampilan gurunya itu juga tidak seperti guru 
kebanyakan. Siapa yang datang mengajar seperti 
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Theo? Dia memakai celana jeans, dipadukan 
dengan kaos dan blazer, yang membuat dia lebih 
tampak seperti akan pergi ke acara pesta dan 
bukannya mengajar. Tampilannya antara 
mengagumkan dan membuat orang lain heran. 
Theo seolah bisa melakukan apa pun yang dia 
inginkan di sekolah ini. Dia terlihat berkuasa 
tanpa banyak cara untuk melakukannya. 


“Dan Sia, aku tidak tahu kau memiliki 
kemampuan membaca dengan cara terbalik 
seperti itu. Aku salut. Sampai jumpa nanti sore.” 
Theo mengedip dan berbalik meninggalkan gadis 
yang melongo itu. 


Sia menunduk dan menemukan kalau 
majalah yang ia baca memang terbalik, dia 
bersumpah merasakan rasa malu menjalar di 
setiap sel darahnya. Bumi telanlah dia. Pria itu 
pasti akan lebih berpikir macam-macam 
dengannya. Bodoh sekali dia. 


KKK 
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Chapter 5 


Aroma yang Familiar 


Setelah berpikir banyak dan tidak 
menemukan cara untuk menolak permintaan 
gurunya, Sia kini berada di depan rumah 
minimalis tempat Theo tinggal. Theo benar-benar 
mengirimkan pesan padanya. Tidak hanya heran 
karena tahu nomornya, rasa bingung juga 
melanda kepalanya saat dia sadar kalau Theo 
tepat tinggal di samping rumahnya. Senyata ini 
dia dekat dengan Theo, seolah Theo membentang 
jaring untuk mengurungnya. 


Harusnya Sia memang berpikir seperti itu. 
Tapi gadis itu tidak mau terlihat berlebihan, jadi 
dia meyakinkan dirinya kalau ini semua hanyalah 
sebuah ketidaksengajaan. Kalau memang benar 
Theo tahu bahwa dia tinggal sedekat ini dengan 
Sia, pastlah pria itu tidak perlu memberikan dia 
alamat rumahnya. Tentang nomornya, bukan hal 
sulit untuk menemukannya. Sia jelas terus 
menekan dirinya untuk berpikir positif. 
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Kembali padanya, yang sudah berdiri di 
depan gerbang kecil rumah pria itu, dengan mobil 
sport berwarna abu-abu—yang serasi dengan 
mata sosok itu—terparkir di depan rumahnya, Sia 
di sana tidak sendiri. Ketiga temannya dengan 
setia berdiri di sisinya. Tentu saja dengan 
permohonan dari Sia agar tiga orang itu mau ikut. 


Setidaknya dia berhasil berbohong dengan 
mengatakan kalau Theo meminta dia datang 
untuk pindahan karena insiden soal David dan 
Andreas yang masuk ruangannya. Syukur mereka 
percaya dan tidak menanyakan hal yang macam- 
macam. Sia tidak menyiapkan jawaban atas 
pertanyaan lainnya. 


“Rumahnya cukup sederhana. Dia juga 
memilih komplek ini sebagai tempat tinggalnya,” 
Andreas berkomentar. 


“Dia memang tidak mencolok soal rumah, 
tapi aku tahu mobil yang ada di samping kita 
berdiri ini adalah miliknya. Bagus dia tidak 
membawanya ke sekolah, jika dia melakukannya 
maka Ms. Bianca...,” komentar Putri yang 
mengeratkan tas punggungnya. 


Dahi Sia mengerut menatap Putri. “Ms. 
Bianca?” 
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“Kau tidak mendengar ceritanya?” tanya 
Putri dengan tidak percaya. Melihat kebingungan 
di wajah Sia membuat Putri tahu kalau temannya 
itu memang tidak tahu apa pun. “Tadi siang pas 
aku ke kantin, aku melihat Mr. Lincoln dan Ms. 
Bianca makan bersama di kantin. Mereka terlihat 
sangat mesra dan digadang-gadang menjadi 
pasangan fenomenal di acara prom kita nanti. 
Aku sendiri tidak sabar, siapa yang akan dipilih 
Mr. Lincoln sebagai teman dansanya,” cerita 
Putri dengan keantusiasan di matanya. 


Sia menggenggam tali tasnya. Jadi, sebelum 
pria itu datang menemuinya untuk meminta 
tolong, dia sibuk berkencan dengan wanita lain. 
Kekesalan memuncak di hati Sia. 


Sia harap Theo Lincoln dan Bianca Sehan 
menjadi teman kencan yang sempurna dengan 
akhir yang buruk. Mereka tidak cocok sama 
sekali di mata Sia. Tidak ada kebersamaan yang 
bisa membuat Sia mencocokkan mereka berdua. 
Seluruh dari gadis itu terbakar rasanya. 


Apalagi saat matanya menangkap pria yang 
sedang membuat darahnya memanas itu tengah 
berjalan santai keluar untuk menemuinya. Berani 
sekali dia bersikap sesantai itu, setelah apa yang 
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dia lakukan. Sia tidak akan membiarkan 
semuanya berlalu begitu saja. 


“Sore, Mr. Lincoln,” sapa mereka, kecuali Sia 
yang bungkam dan terus menghunjamkan tatapan 
ke arah mata abu-abu yang sibuk menebar 
senyum layaknya kucing kampung yang 
mencoba menebar pesona ke semua kucing 
betina. 


“Kalian datang. Masuklah.” 


Sia mengabaikan ketidakterkejutan Theo 
yang membawa teman-temannya. Mungkin sejak 
awal Theo memang tahu kalau dia tidak akan 
datang sendiri. Masa bodoh dengan semua itu. 
Yang pasti sekarang Sia sangat menyesal karena 
dia datang kemari. Harusnya dia bersantai saja di 
rumah dan menonton album terbaru milik BTS. 
Dia dan kelemahan hatinya. 


Theo membuka pintu besi di depannya. 
Mempersilakan mereka masuk, dan tentu saja ia 
sangat mengenal gadis manis berambut panjang 
yang terus memusatkan mata padanya. Gadis itu 
tengah marah. Entah apa yang membuat dia 
marah, itulah misi Theo untuk mencari tahu. 
Yang pasti Theo juga tahu kalau Sia tidak akan 
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datang sendiri. Itu melegakan Theo saat 
tebakannya benar. 


Jika Sia memang datang sendiri, yang 
kemungkinannya sangat sedikit tapi tidak 
menutup kemungkinan itu, Theo tidak yakin apa 
dia bisa menahan dirinya. Satu ruangan dengan 
gadis yang hampir membuatnya gila di 
pertemuan pertama akan menjadi ide yang buruk. 


Lalu alasan apa yang membuat Theo 
berusaha agar Sia berada di rumah yang baru ia 
beli satu minggu yang lalu? Rumah yang tepat 
berada di dekat rumah gadis itu. Sia akan tahu 
nanti. 


Mereka berempat telah masuk. Theo kembali 
menutup pagar rumahnya. 


“Rumah yang indah, Mr. Lincoln.” Putri 
mencoba berbasa-basi. Tersenyum pada guru 
super tampan mereka. 


“Terima kasih Putri. Senang rasanya melihat 
kalian di sini,” balas Theo yang berjalan di 
belakang mereka berempat. 


Sia berhenti berjalan. Menatap ke belakang 
untuk bertemu pandang dengan Theo. Pria itu 
menghentikan langkahnya. “Apa Ms. Bianca 
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Sehan juga sudah ada di dalam?” tanya gadis itu 
dengan nada yang kurang bersahabat tapi coba 
dia ramahkan. 


Sia berhasil menggelitik tanya pada setiap 
telinga yang mendengarnya bertanya dengan 
blak-blakan seperti itu. Ketiga sahabatnya juga 
berhenti. Jelas Sia mengabaikan setiap mata di 
sana. 


“Bianca? Kau juga mengundang dia ke sini?” 
Theo yang tidak tahu-menahu kenapa nama 
Bianca disebut oleh bibir gadis yang terlihat 
marah itu cukup bingung. Setahu Theo gadisnya 
tidak akrab dengan Bianca jadi kenapa dia harus 
menyebutkan nama wanita centil yang selalu 
mengekor di belakangnya itu. 


Sia mendengus. “Jadi kau mengundangku 
agar aku membawa wanitamu kemari?” tanya Sia 
dengan amarah yang kini benar-benar terlihat 
nyata. Itu mengejutkan, tidak hanya bagi ketiga 
orang yang kini tercengang, tapi Theo juga 
sedikit tertegun dengan apa yang diperlihatkan 
Sia saat ini. 


Mata gadis itu mencerminkan sebuah 
kecemburuan mutlak. Kini Theo sadar kalau Sia 
tanpa sadar telah tergelitik rasa cemburunya. Tapi 
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muara dari kecemburuan itu apa? Itu yang perlu 
dicari tahu oleh Theo. 


“Tentu tidak. Aku hanya mengundangmu 
sendiri, tidak kuharapkan kau membawa orang 
lain,” Jujur pria itu yang ikut mengabaikan 
dengan siapa saja mereka di sana. 


Tawa kering meluncur di bibir gadis itu. “Kau 
dengar sendiri yang kau katakan. Siapa kau 
sebenarnya, Theo? Kenapa berperilaku seperti ini 
padaku?” Kesedihan menggelayut di mata gadis 
itu. 


Theo bungkam. Dia ingin merengkuh 
gadisnya. Dia harus melakukannya. Tapi saat 
satu langkahnya telah mendekat, seseorang telah 
menarik lengan gadisnya hingga pandangan 
mereka terputus. Sihir yang seolah mengelilingi 
mereka tadi juga sepertinya melayang entah ke 
mana. Theo dengan segera membenahi dirinya. 
Dia ikut terbawa hatinya saat dia melihat mata 
sendu milik gadisnya. 


“Jaga perilakumu, Sia. Dia guru kita jadi 
nggak sewajarnya kau bicara seperti tadi,” Putri 
memperingatkan. 


Dan Sia sendiri langsung berdeham. 


Kesadaran telah membuat matanya terbuka dan 
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dia tidak mengerti dengan apa yang terjadi 
padanya. Hipnotis apa yang tadi hinggap di 
dirinya. Dia meringis saat menatap Putri. 


“Aku sudah membelikan kalian makanan. 
Lewat sini.” Theo yang lebih dulu angkat suara. 
Karena dia tahu rasa tidak enak pasti ada pada diri 
Sia. Jadi dia dengan segera memutuskan seluruh 
perhatian mereka semua. 


Tiga pria itu sudah berjalan masuk ke rumah 
Theo. 


Sia dan Putri masih ada di halaman depan. 
Kedua gadis itu saling menatap. Yang satu penuh 
tanya sedangkan yang lain malu-malu. 


Putri mengangkat dagunya, tanda dia 
membutuhkan penyelasn. 


Tapi gelengan diberikan Sia karena dia tidak 
tahu apa yang salah dengannya. Apa yang 
membuat dia bersikap sedemikian rupa? Hatinya 
bahkan masih berdenyut sakit sampai sekarang. 
Dia cemburu. Ya. Tanpa bisa ia cegah hatinya 
merasakan sebuah kecemburuan yang amat 
sangat besar. Dia tidak bisa membohongi dirinya 
sendiri. Tapi yang membuat dia tidak habis pikir 
adalah kenapa dia merasa cemburu? Apa yang 
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membuat dia merasakan emosi yang amat sangat 
berlebihan seperti ini? 


Cinta? Bukankah tidak mungkin. Dia bukan 
tipe gadis yang akan mudah merasakan jatuh 
cinta. Apalagi pada gurunya sendiri. Lalu kalau 
semua itu bukan cinta, alasan apa yang membuat 
dia seperti sekarang ini? 


“Sebaiknya kita masuk sekarang. Aku nggak 
mau Mr. Lincoln akan semakin curiga jika kita 
terus berlama-lama di luar,” usul Putri. 


Sia meringis sambil memandang ke arah 
rumah pria tersebut. “Apa aku tidak bisa pulang 
saja?” pinta Sia disambut dengan mata Putri yang 
menatapnya marah. 


“Kau nggak waras. Kau yang dia mintai 
tolong. Kalau kau pulang, sama saja kau semakin 
kurang ajar padanya.” Suara gadis itu naik satu 
oktaf. Melihat Sia dengan gelengan yang tidak 
bisa dimengertinya atas kelakuan absurd 
temannya. 


Sia sendiri paham apa maksud Putri dan juga 
dia tidak serius ingin pulang. Dia hanya merasa 
frustasi dengan dirinya sendiri dan kata pulang 
dia suarakan hanya demi menutup rasa malunya 


saja. Dia harus segera mencari tahu apa yang 
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salah dengan dirinya. Kalau tidak, dia akan mulai 
tidak terkontrol lagi nantinya. 


KKK 


Pada akhirnya, di rumah Theo mereka hanya 
makan kue dan minum yang disuguhkan. Rumah 
itu telah tertata dengan apik, dan walau rumah itu 
kecil, tampak seperti pemiliknya yang memang 
bukan orang sembarangan. Melihat isi prabotan 
rumah yang jauh dari kesan sederhana. Entah 
memang Theo tidak suka dengan hal yang tidak 
membuat orang lain tercengang, karena isi rumah 
itu saja membuat empat anak muda yang 
sekarang tengah duduk dengan salah tingkah itu 
tidak habis pikir. 


Theo sendiri duduk di sofa tunggal miliknya. 
Sofa yang langsung dia datangkan dari Italia. 


David berdeham. Sejak tadi kecanggungan 
mendatangi mereka semua. Kecuali Theo tentu 
saja, yang sibuk mencuri-curi pandang ke arah 
gadis manis yang sedang menyesap minuman. 
Minuman nikmat yang disuguhkan Theo dengan 
secara langsung mendatangkan pembuat kopi 
yang bekerja di Starbuck. 
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Pandangan Theo terangkat. Jelas suara 
mendeham David dimaksudkan untuk menarik 
perhatiannya. 


“Kami kemari seharusnya membantu Anda 
beres-beres dengan rumah baru Anda, Mr. 
Lincoln. Tapi sepertinya tidak dibutuhkan lagi. 
Apa kami memang terlambat datang?” tanya 
David dengan kesopanan yang luar biasa. 


“Tentu tidak, kalian datang tepat waktu. 
Pastinya kalian lihat dari minuman yang aku buat 
untuk kalian masih segar. Tapi memang ada yang 
membantuku jadi segalanya selesai dengan cepat,” 
jelas Theo sambil membayangkan asisten 
pribadinya yang berkeringat, hingga bisa 
menyebabkan dia terseyum dengan cukup 
mengganggu. Tentu saja menganggu untuk Sia 
yang lagi-lagi tidak bisa menahan diri merasa 
kesal di hatinya. 


David bernapas lega. “Syukurlah. Kami kira, 
kamilah yang membuat Anda menunggu, Mr. 
Lincoln.” 


“Jangan sungkan. Aku cukup senang kalian 
ada di sini. Kalian adalah tamu pertama di 
rumahku ini,” ujar Theo dengan bersahabat 
sampai ketiga orang itu tersenyum. Tidak pernah 


Cruel Teacher - 98 


ada yang terlalu mengenal Theo walau pria itu 
hampir satu minggu mengajar di sekolah mereka, 
mereka pikir Theo amat tertutup. Tapi melihat 
bagaimana bersahabatnya pria di hadapannya, 
mereka harus menarik prasangka mereka lagi. 


“Kami juga senang menjadi tamu anda, Mr. 
Lincoln. Mengingat minuman enak yang Anda 
suguhkan ini sungguh pas di lidah,” guyon 
Andreas. Hingga serempak tawa terdengar dari 
semua orang. 


Sia benci tawa Theo, karena tawa itu tercipta 
setelah Theo mengeluarkan teka-teki tentang 
siapa yang membantunya, hingga harus 
menghadirkan senyum seindah tadi pada bibir 
pria itu. Sia tidak bisa ikut tersenyum saat 
otaknya memiliki praduga kalau wanita lain telah 
lebih dulu ada di sini dan otaknya bisa gila karena 
terlalu memikirkan segalanya. Hingga dia 
memutuskan tawa semua orang dengan tiba-tiba 
berdiri dalam detik yang cepat. Kini semua mata 
teralih padanya. 


David dan Andreas menatap dalam balutan 
tanya. Mereka berdua tidak ambing pusing 
dengan insiden di luar tadi. 
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Putri mulai merapalkan mantra karena 
ketakutan — melandanya. Jangan sampai 
sahabatnya melontarkan hal gila lagi. Jika ada 
satu kalimat gila lagi dari mulut Sia, maka angkat 
kepala di depan gurunya saja dia tidak akan 


sanggup. 


Sementara Theo memandang dengan datar. 
Berusaha tidak menebak apa hal menakjubkan 
yang akan dilontarkan gadisnya. Dia tidak sabar. 


“Aku ingin ke toilet,” bebernya dengan 
kepalan di kedua tangannya. “Mr. Lincoln, bisa 
aku tahu di mana letaknya?” Sia mengatakan 
kalimat itu dengan belati di lidahnya. Membuat 
Theo ingin sekali tersenyum tapi dia menahan 
diri. Sejak dulu memang tidak pernah ada yang 
bisa mengalahkan dirinya dalam mengenal 
gadisnya. 


Sekarang gadisnya tengah menahan kesal, 
dan walau Theo tidak mengerti sebabnya, tapi dia 
bisa menduganya dengan jelas. Penyebab 
kekesalannya pasti pada kemungkinan ada gadis 
lan di hati Theo. Oh, andai saja Sia bisa 
membelah dadanya, barang satu detik pun gadis 
itu tidak akan pernah mencurigainya. 
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“Ada di lantai atas. Di pintu berwarna hitam,” 
dia mengatakannya. 


Sia sudah meletakkan tasnya di sofa dan 
hendak berjalan meninggalkan mereka semua, 
tapi suara Theo menghentikan dia. 


“Aku bisa mengantarmu naik, Sia. Aku takut 
kau salah pintu,” ujar Theo dengan maksud baik, 
menawarkan. 


Tapi dengan sewot gadis itu menjawab. “Aku 
tidak buta warna, Mr. Lincoln, jadi terima kasih.” 


Akhirnya Theo hanya mengangkat bahunya. 
“Baiklah.” 


Sia pergi dengan kaki yang dia hentak keras. 
Tidak mengerti dengan apa yang terjadi padanya. 
Dia tahu ada yang salah dengannya. Tapi dia 
tidak mengerti di mana letak salahnya. Jika terus 
begini, dia bisa gila sendiri. 


Langkahnya yang telah tiba di lantai atas 
harus terhenti karena rupanya ada alasan kenapa 
Theo menawarkan untuk mengantarnya. Ada dua 
pintu berwarna hitam di sana. Harusnya jika 
memang begitu bisa saja Theo mengatakannya 
dengan sedikit lebih jelas, dan bukannya 
membuat dia merasa bingung pada akhirnya 


Enniyy- 101 


seperti ini. Pria itu sungguh menguji batas 
kesabarannya saja. Dia semakin kesal juga 
karenanya. 


Sia sudah akan berbalik untuk berteriak pintu 
yang mana, tapi ingatan siapa pria itu membuat 
dia menahan dirinya. Dia tidak bisa bersikap pada 
Theo seperti biasa. Itulah yang membuat dia 
berakhir demikian. Akhirnya gadis itu 
memutuskan membuka pintu pertama. Dia masa 
bodoh saja kalau ada hal penting yang tidak 
diperbolehkan untuk dilihat oleh orang lain. 
Salahnya tidak mengatakan dengan jelas padanya. 


Lalu sejenak dia merasa tercengang. Satu 
pintu itu hanya berisi pakaian. Benar-benar 
pakaian. Tempat yang sering mereka sebut 
sebagai walk in closet, dan Sia tidak mengerti apa 
yang membuat pria itu memiliki pakaian yang 
sangat banyak. Satu kakinya sudah beranjak ingin 
masuk karena penasaran sebanyak apa koleksi 
pakaian yang dimiliki sosok itu, tapi dia menahan 
dirinya. Dia tidak mau tertangkap basah oleh 
Theo sedang berada di dalam sana. Nanti pria itu 
berpikir dia mengambil sesuatu yang berharga 
dari sana. 


Dengan segera tangannya menutup kembali 
pintu dan segera beranjak meninggalkan pintu itu 
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untuk masuk ke pintu satunya lagi. Kali ini walau 
dia ingin, dia tidak akan bisa mencegah dirinya 
untuk masuk. Di balik pintu itu, ada kamar Theo 
dengan foto wajah pria itu yang tergantung di 
dinding bagian atas ranjang. Matanya tepat 
menyorot ke arah pintu, yang tentu saja kini 
seolah-olah sedang menatap Sia. Gadis itu 
merasakan lubang tidak kasat mata pada dirinya. 
Perutnya terasa melilit entah kenapa. Mata pria 
itu seakan membacanya dengan telak. Dia seperti 
buku yang terbuka, dan itu hanya foto tapi 
mampu membuat Sia merasa aneh dengan dirinya. 


Sia bergerak masuk dan saling menatap 
dengan foto itu. Dia menekankan tangannya pada 
dadanya, degupnya mengencang. Ada yang aneh 
dan ada yang salah, tapi terasa amat benar. 


Aroma ruangan itu semakin membuat dia 
merasakan aneh. Aroma yang sangat familiar. 
Aroma inilah yang dulu juga dirasakannya pada 
pertemuan pertamanya dengan Theo. Aroma 
yang menguar di tubuh pria itu, sejenak membuat 
dia kehilangan dirinya. Kini ruangan itu dipenuhi 
dengan aroma Theo hingga membuat kepala 
gadis itu mati rasa. Dia tidak bisa lagi berpikir apa 
yang terjadi, dia hanya bisa tahu kalau hatinya 
mendambakan hal yang tidak dia mengerti. 
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Pria itu. Ya, dia menginginkannya dan segala 
apa yang ada di dalam sosok Theo. Ada hal yang 
tidak dia mengerti mengambil alih dirinya hingga 
dengan nyata bisa dia rasakan satu tetes bening 
jatuh di pipinya. Dengan gemetar tangannya 
mengusap pipinya. Menemukan pipinya basah. 
Dia menangis, kenapa? Apa yang membuat dia 
menangis? 


“Berikan aku tangkai mawar itu, Theo?” 
“Katakan sayang.” 
“Sayang?” 


“Ya. Ayah mengatakan padaku kalau kita 
besar nanti kau akan menjadi istriku.” 


“Istri, apa itu?” 


“Seseorang yang akan hidup denganku 
selamanya.” 


“Tapi kau sudah besar sekarang, Theo. Kau 
sekolah di Boston. Tidak bisakah aku tinggal 
denganmu mulai sekarang?” 


“Tidak bisa, Sonia. Kata ayah, aku harus 
menunggumu lulus sekolah juga dan kita akan 
hidup bahagia selamanya di Boston.” 
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“Baiklah kalau itu yang kau katakan.’ 
“Lalu di mana panggilan sayangmu? ” 
“Theo Sayang, berikan bunga itu padaku. ” 


“Kau seperti aroma mawar ini, Sonia. 
Sangat keras hingga menggilakan untukku. ” 


Sia jatuh terduduk dan tersedu ia menangis. 
Keras suaranya sampai ia takut bahkan seluruh 
dunia tahu kesedihan yang dia miliki. Dia tidak 
mengerti kesedihan apa yang melandanya. Atau 
kesedihan siapa yang sedang ada padanya, yang 
dia tahu hanyalah dia merasa ingin mengeluarkan 
seluruh tangisnya. Meninggalkan sesaknya yang 
menyakitkan. Seolah dia kehilangan cinta 
pertamanya, tapi memangnya sejak kapan dia 
memiliki cinta di hatinya? Lalu suara siapa yang 
ada di kepalanya itu? Suara siapa yang membuat 
dadanya berkubang duka? 


Sebelum kepalanya jatuh ke atas lantai, 
sebuah lengan telah menyangga tubuhnya dan dia 
bisa menemukan satu wajah yang meremukkan 
dadanya. Pria itu, apa yang telah dia lakukan pada 
dirinya? 
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Saat kesadaran meraup segala hal di dalam 
dirinya, dengan segera dia bangun dan merapikan 
penampilannya. Melihat pada Theo dengan malu 
yang membeludak di dadanya, dan dia mengutuk 
diri atas apa yang terjadi padanya. Atas rasa sedih 
yang menggelayut ramah di dadanya. Kenapa dia 
menjadi pribadi selemah ini hanya karena aroma 
tidak terkatakan yang amat familiar dengannya. 


“Kau baik-baik saja?” Tidak menunggu dia 
kehilangan kecanggungannya, Theo telah 
menyuarakan tanya. Kekhawatiran tampak 
menari di mata pria itu. 


Sia menggeleng. Segera memutar otak untuk 
mencari alasan yang tepat atas keabsurdannya. 
“Aku terjatuh tanpa sengaja.” Dan dia malah 
menyuarakan sebuah kebodohan. Betapa hebat 
otaknya. 
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“Tapi kau baik-baik saja?” Kembali Theo 
bertanya dengan nada yang sama. “Kau pucat Sia,” 
tambahnya. 


Sia dengan segera bangun. Walau dia 
membutuhkan banyak tenaga untuk melakukan 
itu, tapi dia tidak menunggu kecanggungannya 
lebih lama terjadi. Jadi dia berusaha dengan 
sekuat mungkin, berdiri tegar dengan kedua 
kakinya sendiri. Menatap Theo yang juga ikut 
berdiri dengannya. 


“Saya harus pulang, Mr. Lincoln,” ujarnya. 
Berpamit dengan mata yang tidak tepat menatap 
mata Theo. Dia takut kalau mata pria itu akan 
membacanya seperti mata foto sosok itu. 


“Secepat ini? Teman-temanmu sedang 
mencoba piano di bawah sana. Mereka akan 
kecewa jika kau mengajak mereka pulang 
sekarang.” 


“Mereka bisa tinggal di sini. Aku akan 
kembali sendiri, lagi pula rumahku dekat.” Sia 
sudah melangkah pergi, tapi dengan segera Theo 
berdiri di hadapannya, mencegah langkahnya. 


“Aku akan mengantarmu.” 
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“Tidak, aku bisa sendiri.” Sia sudah berjalan 
lagi melewati samping Theo, tapi Theo meraih 
lengan gadis itu dan membawanya kembali ke 
depannya. 


Tekanan tangan Theo pada lengannya 
membuat Sia bergetar. Mereka tidak pernah 
terlibat sentuhan seperti ini sebelumnya, dan 
sensasi kulit Theo yang ada pada kulitnya 
membuat Sia menggila oleh perasaannya. Seolah 
sentuhan tangan pria itu menyakitinya, tapi juga 
membuatnya nyaman. Dengan segera, dia 
melepaskan tangan Theo darinya, menarik 
lengannya yang ada di dalam genggaman pria itu. 
Sekuat mungkin dia menariknya hingga Theo 
harus terkejut karena perbuatan itu, yang 
kemudian membuat Sia merasa bersalah. 


Rasa bersalah itulah yang mengakibatkan Sia 
mengatakan hal yang tidak seharusnya dia setujui. 
“Kalau Anda ingin mengantar, maka lakukan 
sekarang.” Dia harus menyesali persetujuannya 
itu. 


“Kau duluan.” Theo mengatakan dengan 
tangan menarik bingkai pintu. 


Sia tidak bisa lagi mengatakan tidak, jadi dia 
melangkah saja dengan pria itu berada di 
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belakangnya. Jelas mata abu-abu itu menatap dia 
dengan sangat intens, hingga dia merasakan 
punggungnya panas oleh tatapan tersebut. 


Mereka turun bersamaan. Saat mereka 
sampai di ruang tengah, Sia melihat ketiga 
temannya memang sedang sibuk dengan piano. 
Mereka tengah mendengar permainan David 
yang segera menghentikan permainan saat 
matanya menemukan Sia. Tiga pasang mata telah 
memperhatikan mereka berdua. 


“Kau tidak apa-apa, Sia?” David sudah 
bangun dari bangku dan berjalan menghampiri 
Sia. 


Sia menggeleng. 


“Dia baik, aku akan mengantarnya pulang. 
Kalian bisa tetap di sini, hanya sebentar,” ujar 
Theo mewakili kalimat yang ingin dilontarkan 
Sia. 


“Aku yang akan mengantarnya, Mr. Lincoln.” 
David berusaha meraih tangan Sia, tapi Theo 
segera memegang pinggang Sia dan 
membawanya mundur untuk berdiri sejajar 
dengannya. Membuat tidak hanya Sia yang kali 
ini terkejut dengan apa yang dilakukan Theo, 
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melainkan Theo sendiri terkejut dengan apa yang 
dilakukannya. 


Sia dan Theo saling berpandangan. 
Menyesapi diri masing-masing, dan Theo dapat 
menemukan Sonia-nya yang kembali. Gadis itu 
mengenal sentuhannya, entah bagaimana bisa 
gadis itu mengenalnya, tapi Theo semakin merasa 
yakin kalau pada akhirnya dia akan membuat 
Sonia mengingatnya. Dia akan mendapatkan 
cintanya lagi. 


Putri berdeham, suasana terasa semakin 
canggung saja bagi mereka. Apalagi saat matanya 
bisa melihat David yang siap berkonfrontasi 
dengan Theo. Dia tidak bisa diam saja. “Mr. 
Lincoln,” Putri menyebut nama Theo. 


Kedua pasang mata yang saling terpaut itu 
terputus. Theo mengalihkan pandangannya dari 
Sia, sedangkan Sia sendiri mencoba 
mengendalikan degup jantungnya yang bertabuh. 
Berdekatan dengan Theo membahayakan dirinya. 


“Sebaiknya antar teman saya dengan selamat 
dan kami akan menunggu sampai Anda kembali,” 
putus Putri sebagai kalimat persetujuan kalau 
Theo adalah orang yang harus mengantar Sia. Itu 
sudah terlanjur dan Putri memilih jalan bijak, 


Cruel Teacher - 110 


walau dia berakhir dengan mendapatkan tatapan 
membunuh dari David. Dia tidak peduli. 


“Kalau begitu kami akan keluar sekarang,” 
ujar Theo dengan tangan yang masih ada di 
pinggang Sia, meminta gadis itu berjalan tanpa 
kata. 


Sia yang tentu saja tidak ingin mendebat 
Theo di depan teman-temannya agar mau 
melepaskan dirinya, akhirnya hanya melangkah 
saja. Dan tepat saat dia berjalan, Theo juga 
melepaskan tangannya. Pria itu berjalan di 
sisinya, membuat Sia sempat mencuri pandang 
padanya. Hanya sedikit, tapi mampu 
melonjakkan lagi degup jantungnya. Jantungnya 
sungguh buruk saat berhadapan dengan Theo. 


KKK 


Sia tengah berdiri, ada padang rumput di 
depannya. Sangat tinggi hingga bahkan sampai 
ke lututnya. Dia hanya memakai dress selutut 
tanpa alas kaki. Membuatnya berjalan dengan 
segera untuk keluar dari padang rumput itu dan 
mencari alas kaki untuknnya. Tapi suara tangis 
membuat dia berhenti, mencari ke sekelilingnya. 
Dia menemukan satu sosok gadis mungil yang 
entah bagaimana bisa tiba-tiba ada di depannya. 
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Membuat Sia harus berlutut agar bisa sejajar 
dengan gadis muda itu dan mencari tahu apa 
yang salah dengannya. 


“Ada apa?” tanya Sia dengan lembut. 


Tidak ada tanggapan darinya, hingga Sia 
harus memegang bahu anak gadis itu untuk 
menarik perhatiannya. Mungkin saja gadis muda 
itu tidak mendengarnya. Angin di padang rumput 
itu memang cukup kenncang. 


“Sonia!” 


Panggilan yang hadir dari mulut seorang 
pria membuat Sia memutar tubuhnya, dan dia 
cukup terkejut melihat siapa yang datang. Sia 
berdiri dan berjalan ke arah pemuda yang 
terlihat seperti Theo tapi dalam balutan yang 
lebih muda dari yang seharusnya. 


“Mr. Lincoln?” Sia memanggilnya dengan 
nama sopan. Ya, pemuda itu adalah Theo. Theo 
Lincoln. Gurunya. 


Tapi seperti gadis kecil itu, Theo versi 
mudanya juga tidak menanggapi. Membuat Sia 
bingung. Ada apa sebenarnya? Apa dia hantu? 
Sudah matikah dia? 
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“Sonia, di sini kau rupanya.” Theo muda itu 
bersuara. Berjalan ke arah gadis kecil yang 
sudah mengangkat kepalanya dan bersitatap 
dengan Theo. 


Walau tidak ingin berteriak, tapi Sia 
berteriak juga karena terkejut. Spontan dia 
membungkam mulut dengan kedua tangannya, 
meskipun tidak akan ada yang mendengarnya. 
Gadis kecil itu sangat mirip dengannya, mereka 
layaknya dua saudara kembar. Hanya usia yang 
membuatnya berbed,a dan gadis mungil itu 
terlihat amat rapuh di mata Sia, hingga membuat 
Sia merasakan sakit saat menatapnya. 


“Theo,” panggil gadis kecil itu. 


(I , 


enapa kau lari, Sayang. Aku mencarimu. ° 
Theo berjalan lebih dekat. 


Sonia mengusap matanya. Berlari ke arah 
Theo dan langsung masuk ke pelukan pria itu. 
Membuat Theo juga mendekap dengan hangat. 
Berusaha sebisa mungkin agar mereka sejajar. 
Karena tinggi Sonia hanya mencapai dadanya 
saja. Meresapi kehangatan dan juga kesedihan 
gadisnya dengan erat. 


“Aku tidak mau meninggalkanmu, Theo. Aku 


tidak mau pergi. Jangan biarkan wanita itu 
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membawaku pergi. Aku membencinya.” Suara 
Sonia juga mewakili suara Theo, tapi pemuda itu 
tahu, mereka tidak memiliki pilhan. Hanya ini 
satu-satunya jalan untuk bersama. Hanya ini 
cara agar ayahnya tidak memerintahkan 
perjodohan mereka dibatalkan. 


, 


“Dengarkan aku, Sonia. 


Sonia menggeleng. Tidak ingin melepaskan 
pelukannya pada Theo walau pemuda itu 
berusaha melakukannya. “Tidak, Theo. Aku tidak 
mau mendengarmu. Kau sama dengan mereka. 
Kau ingin kita berpisah.” Raungan tangis 
tercipta dari gadis itu. Memukul lengan pemuda 
yang juga menahan tangis untuknya. 


“Aku akan mengambilmu. Pada purnama 
selanjutnya akan kubuat kau menjadi milikku. 
Suka atau tidak, Ayah harus menerimanya. Kita 
akan menikah dan selamanya akan bersama.” 


Kebohongan. Itulah yang tengah diciptakan 
Theo pada gadis itu. Siapa yang akan menikah 
dengan seorang gadis yang bahkan belum genap 
berusia sepuluh tahun. Mungkin Theo mencintai 
Sonia. Dia sangat mencintainya dan rela 
melakukan apa pun untuknya. Tapi menikah 
hanya akan membuat Theo melawan dunia dan 


Cruel Teacher - 114 


membuat gadisnya terluka dalam perjalanan 
tersebut. Kini Theo hanya bisa menunggu waktu 
yang menyatukan mereka, karena Theo tahu 
Tuhan menciptakan Sonia hanya untuk dia miliki. 


Sonia yang mendengar semua itu mulai 
merasa menemukan titik terang untuk segala 
kegundahan hatinya yang akan dipisahkan. 
“Benarkah, Theo?” 


Theo mengangguk dengan pahit. Perlu dia 
tegaskan pada dirinya sendiri kalau kebohongan 
ini dia ciptakan untuk mereka berdua. Untuk 
cinta mereka yang akan mekar pada waktunya 
kelak. Saat dia sudah dewasa nanti dan bisa 
bertanggungjawab pada gadisnya, dia akan 
membawa gadisnya bersama dengannya, dan 
mereka berdua akan hidup bahagia selamanya. 


Kini Sia berdiri bersitatap dengan Theo. 
Entah bagaimana Sia tahu apa isi hati pemuda 
itu. Dan walaupun dia membenarkan apa yang di 
lakukan pemuda itu, tetap saja Sia merasa 
membencinya. Dia harus membencinya karena 
alam bawah sadarnya memerintahkan hal 
demikian. 


Sia terkejut saat manik matanya harus 
bersitatap dengan mata abu-abu yang amat dia 
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kenali. Mata yang menatapnya seolah-olah 
menelanjanginya, yang seakan tahu isi terdalam 
hatinya dan membacanya layaknya seperti buku 
yang terbuka. Pada akhirnya dia tahu kenapa 
mata itu amat menganggunya, karena Theo 
memang pembohong. Dia berbohong pada anak 
kecil dan memberikan harapan pada anak kecil 
yang sekarang masih dalam dekapannya. Pria 
yang buruk. Sia membencinya. 


“Sia.” Pria itu melambaikan tangannya di 
depan wajah Sia membuat Sia mengerjap. 


“Kau berbohong padanya. Aku tahu kau 
melakukannya demi kebaikan gadis kecil itu, tapi 
tetap saja kau berbohong. Kenapa kau harus 
berbohong, Theo? Kenapa harus memberikan dia 
harapan yang pada akhirnya hanya akan 
mendatangkan kecewa untuknya?” 


Tanpa bisa dirinya cegah, segala kalimat itu 
meluncur keluar dari mulut Sia. Dia tidak bisa 
mencegah nadanya yang sinis dan matanya yang 
menarikkan amarah. Menatap Theo dengan 
kebencian yang mendarah daging di hatinya. Dia 
tahu kalau tidak sepatutnya dia berlaku demikian 
tapi dia tidak bisa mencegah dirinya bersikap 
demikian. Seakan segalanya menjadi lumrah saat 
luka gadis itu diingatnya dengan jelas. 
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“Sia, hentikan semuanya! Lihat di mana kau 
berada dan sama siapa kau bicara!” Suara Putri 
yang frustasi adalah apa yang menyadarkan Sia. 


Tidak ada lagi padang rumput, dan sekarang 
yang ada hanya seluruh pasang mata teman 
sekolahnya memandang dia dengan berbagai 
jenis pandangan. Yang mendominasi adalah 
ketidakpercayaan. Sia merasakan adrenalin di 
dalam dirinya terpacu, hingga merasa pintu 
keluar akan menjadi tempat pelariannya yang 
tepat. Betapa memalukannya. Apa yang sudah ia 
lakukan? 


Dia duduk di bangkunya dan mendongak ke 
arah Theo yang sudah berdiri di dekat mejanya. 
Sepertinya, gurunya itu telah membangunkan dia 
yang kurang ajar karena memilih tidur pada jam 
pelajarannya. Lalu apa yang dia katakan tadi? 
Kebohongan? Oh Tuhan, hukum gantung dia atas 
kegilaannya ini. 


“Mungkin kau perlu ke kamar mandi, Sia. 
Wajahmu terlihat tidak baik-baik saja,” usul Theo 
yang pada akhirnya membuat setiap mata 
semakin tidak percaya. Pria itu tidak marah pada 
anak muridnya. Mereka menatap kagum pada 
Theo. 
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“Terima kasih, Mr. Lincoln. Dan maafkan 
saya,” ujar Sia yang hanya dibalas anggukan oleh 
Theo. Gadis itu kemudian berlalu meninggalkan 
kelasnya diikuti puluhan pasang mata yang 
mengiringi langkahnya dengan setia. Pengutukan 
pada apa yang dia lakukan rasanya tidak akan 
cukup 


KKK 


Sia memukul-mukul kepalanya di atas meja 
kantin. Sejak beberapa menit yang lalu dia 
melakukannya dan dalam hal itu, dia memang 
merasakan sakit pada batok kepalanya, tapi dia 
juga merasa kekacauan di otaknya tidak berhenti. 
Demi Tuhan, dia sudah merusak hubungan baik 
yang harusnya tercipta antara dia dan guru 
barunya. Ah, bahkan Theo sudah hampir satu 
bulan mengajar di sini ... dan tidak seperti 
teman-temannya yang semakin kagum dan cinta 
pada Theo, dia malah semakin membenci dan 
ingin memaki sosok itu. Apa yang salah 
dengannya? 


Ini semua hanya karena mimpi-mimpi aneh 
yang terus bersileweran di kepalanya. Membuat 
dia akan gila juga rasanya. 
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“Minum dan mulailah renungkan 
kesalahanmu.” 


Suara Putri membuat Sia mengangkat 
kepalanya. “Bisakah kau jauh-jauh dariku, Put. 
Mereka semua akan bicara yang buruk juga 
tentangmu jika mereka melihat kita dekat.” 


“Pikrmu aku akan peduli dengan yang 
mereka katakan. Kita sahabat dan seperti apa pun 
kondisi kita, kita akan tetap saling merangkul. 
Bukankah begitu, Andreas?” 


Kembali Sia mengangkat kepalanya dan kini 
tanpa bisa ia cegah, senyum telah merangkai 
bibirnya dengan indah. Di depan mejanya telah 
berdiri dua sosok lain sahabatnya. Andreas dan 
David. Mereka membawa nampan dengan empat 
mangkuk di atasnya dan Sia bisa mencium aroma 
bakso di sana. Perutnya terasa melilit oleh rasa 
lapar. Dia tidak sadar sangat lapar dan sekarang 
cacing di perutnya berdemo dengan antusias. 


“Hati-hati air liurmu, Sia,” ceplos Andreas. 


Segera saja Sia mengusap sudut bibirnya dan 
ketika tidak menemukan apa-apa dalam 
pencariannya, matanya melotot ke arah Andreas. 
Dia sudah akan menarik Andreas untuk 


melampiaskan amukan amarahnya, tapi Andreas 
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yang sangat paham dengan kondisi perut Sia 
langsung saja menyuguhkan nampan berisi empat 
mangkok bakso persis di depan gadis itu. 


Sia melupakan amarahnya, dia mengambil 
satu mangkuk dan mulai melahap baksonya 
dalam diam. Suapan demi suapan masuk ke 
mulutnya tanpa berhenti. 


“Kau pernah berkaca nggak sih?” Putri 
bertanya. Melihat penampilan sahabatnya yang 
mengerikan. 


Sia menggeleng. 


“Apa yang terjadi sebenarnya Sia? Matamu 
sayu dan ada lingkaran hitam di sana. Kau juga 
terlihat lebih kurus dari biasanya,” komentar 
David yang harus menahan untuk tidak meringis 
demi menjaga perasaan sahabatnya. 


Sia meletakkan sendoknya, dan sorot 
matanya yang menggebu kembali mengundang 
tanya setiap mata orang yang satu meja 
dengannya. “Ini semua gara-gara Theo. Dia 
mengusikku dengan cara yang buruk hingga....” 
Putri segera membungkam mulut Sia yang 
bersuara dengan cukup keras. Melotot menatap 
Sia agar dia bisa tahu di mana mereka berada 


sebelum mereka menyuarakan segala hal yang 
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bersangkutan dengan Theo dan kebenciannya 
pada pria itu. 


“Pelankan suaramu dan sadarlah, sejahat apa 
pun Theo bagimu, dia tetap guru kita. Tidak 
sewajarnya kau begini padanya,” nasihat Putri 
yang selalu bersikap dewasa saat dibutuhkan. 


Sia sendiri merapatkan mulutnya dengan 
segera. Ia benar-benar tidak bisa mengontrol 
dirinya. Gadis itu mengangguk agar Putri mau 
melepaskan tangannya dari mulutnya. Putri 
melepaskan tangannya. 


“Maafkan aku, tapi aku juga tidak mengerti 
dengan diriku yang sangat membenci, Theo. Dia 
membuat aku mengeluarkan segala keburukan 
yang ada di hatiku. Tidakkah bagi kalian aneh?” 
tanya Sia pada ketiga sahabatnya yang setia. Dia 
bingung menjelaskan situasinya saat ini karena 
seperti apa pun Theo, selalu kebencian yang 
mendominasi hatinya. 


“Itu memang aneh,” setuju David yang 
terlihat mengelus rahangnya. “Ini semua berawal 
dari saat kita pergi ke rumahnya. Apa yang 
sebenarnya kau temukan di atas saat kau pamit 
untuk ke kamar mandi. Aku ingat saat kau sudah 
turun, wajahmu sangat pucat. Apa dia melakukan 


Enniyy- 121 


hal yang aneh padamu?” Rasa curiga David tidak 
disembunyikan. 


Sia mengingat kembali kamar pria itu. Foto 
Theo yang menakjubkan, degup jantungnya yang 
tidak beraturan, dan suara-suara aneh yang 
datang ke kepalanya. Kamar itu memang awal 
segalanya. Membuat Sia tidak mendapatkan 
nutrisi dengan benar dan juga tidur yang 
berantakan. Segalanya mulai runyam saat dia 
masuk ke kamar pria itu. Juga saat Theo 
mengantarnya. 


Mereka saat itu naik mobil bersama dan 
aroma mobil itu juga beraroma mawar. Sia ingat 
apa yang dikatakan Theo saat itu. 


“Bagaimana kabar ibumu?” 


“Ibu? Dari mana anda tahu tentang ibu saya, 
Mr. Lincoln?” tanya Sia dengan bingung karena 
dari segala hal yang bisa dijadikan Theo sebagai 
bahan obrolan mereka, pria itu malah membahas 
soal ibunya. 


“Rose Cooper. Aku mengenalnya dengan 
cukup baik. Dulu kami pernah menjadi seorang 
teman.” 
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“Teman? Itukah yang membuat Anda baik 
dengan saya karena Anda mengenal ibu saya?” 


“Aku tidak baik padamu, Sia. Tapi aku 
melakukan apa yang seharusnya aku lakukan dan 
baik menjadi kata yang terlalu murah untuk 
menggambarkan sikapku yang sekarang ini.” 


Sia menggeleng dengan segera. Dia tidak 
mau mengingatnya karena itu akan membuatnya 
sakit kepala nanti. 


“Tidak ada yang istimewa di kamar itu, David. 
Kurasa tidak ada yang aneh.” Dia tidak bisa 
membuat pengakuan pada temannya tentang 
segalanya. Hal aneh ini memang berawal dari 
Theo, dan sudah seharusnya dia selesaikan 
dengan bicara langsung pada Theo. “Soal 
kepucatanku, itu memang karena aku merasa 
kurang sehat saja.” 


“Kau harus menjaga sikapmu mulai sekarang, 
Sia. Semua orang sudah mulai melemparkan 
gosip buruk mengenaimu. Tentangmu yang jatuh 
cinta pada, Theo. Tentang kecemburuanmu pada 
Ms.Bianca. Jadi....” 


“Hentikan Andreas. Dia tidak perlu 
mendengar segalanya seperti itu. Semua gosip itu 


hanya berasal dari mulut-mulut mereka yang 
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memang sudah membencinya sejak awal,” sela 
Putri yang tidak mau temannya merasa lebih 
terpuruk dari yang seharusnya. 


David sendiri hanya diam memperhatikan 
gadis itu. Tidak bisa memungkiri kalau dia yakin 
ada hal yang disembunyikan Sia pada mereka. 
Hal yang harus ia cari tahu sendiri karena 
sepertinya gadis itu tidak akan mengatakannya 
dengan blak-blakan. 


KKK 


Pelukan dari belakang tubuhnya membuat Sia 
tersenyum, 1a melihat satu gelas besar susu coklat 
yang semakin melebarkan senyumannya. 
Kecupan dihadiahkan ke pipinya, dan gadis itu 
melihat ibunya menjenguk apa yang tengah 
dikerjakan anak gadisnya. 


“Mama lihat akhir-akhir ini kau pucat, 
Sayang. Apakah ada masalah di sekolah?” tanya 
Rose pada anaknya dengan sedikit rasa khawatir. 
Biasanya Sia akan bercerita apa yang 
mengganggunya, tapi melihat Sia bungkam saja 
membuat Rose merasa harus bertanya. Paling 
tidak, untuk membuat hatinya memiliki sedikit 
ketenangan. 
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Sia menggeleng. “Tidak ada masalah, Mama. 
Mungkin hanya perasaan Mama saja,” balas Sia 
yang tidak menginginkan kekhawatiran 
tambahan di wajah ibunya. Dia tidak sepenuhnya 
berbohong, karena memang tidak ada masalah di 
sekolahnya. Dia baik-baik saja, sangat malah. 
Hanya hatinya yang tidak baik dan itu buruk 
dengan segalanya. 


“Kalau begitu Mama percaya. Jangan terlalu 
memaksa dirimu belajar, Sayang. Mama tidak 
menuntut kau menjadi anak cerdas, hanya 
tetaplah seperti apa adanya. Menjadi anak Mama 
yang ceria dan Mama banggakan.” 


Sia mengangguk dengan segera dan patuh. 
“Mama tetap bisa membanggakan aku, Ma.” 


“Kalau begitu Mama akan kembali ke kamar 
dan segeralah tidur. Ini sudah malam, Mama 
nggak mau besok kau kesiangan.” 


Kembali anggukan yang diberikan oleh Sia 
pada Mamanya. Rose mencium puncak kepala 
anaknya dengan sayang dan berjalan 
meninggalkan gadis itu, tapi panggilan Sia 
menghentikannya dari menutup pintu kamar sang 
putri. 


“Ya sayang?” 
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Sia berdeham dengan canggung. “Pada 
ingatanku yang hilang, yang kata Mama tidak 
pernah ada yang aku lupakan, apa Mama serius 
dengan itu semua? Apa aku benar-benar tidak 
pernah melupakan sesuatu atau seseorang?” 
tanya Sia dengan hati-hati. 


Dahi Rose mengerut. Mereka tidak pernah 
membahas semua ini sejak tujuh tahun yang lalu. 
Sejak kecelakaan naas yang menimpa Sia di jalan 
raya. Mereka bungkam dan Sia tidak pernah 
menanyakan tentang semua itu. Dia percaya saja 
saat Rose mengatakan kalau sejak awal mereka 
memang hanya hidup berdua saja. Tapi Detik ini 
Sia mengungkitnya. Menciptakan rasa penasaran 
di hati Rose, apa Sia mengingat sesuatu. Tapi dia 
tidak mau gegabah dan malah membuka hal yang 
seharusnya tidak diketahui oleh Sia. 


“Kenapa kau bertanya seperti itu, Sayang? 
Apa ada hal yang kau ingat?” tanya balik Rose. 


Sia menggeleng, lalu tersenyum. “Tidak 
Mama. Lupakan saja,” ujar gadis itu dan kembali 
fokus ke arah bukunya. Mengabaikan Mamanya 
yang masih berdiri di ambang pintu. 


Rose menutup pintu dan menyandarkan 
tubuhnya di bingkai pintu itu. Satu tetes air mata 
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jatuh ke pipinya. “Maafkan aku, Sonia. 
Berbohong padamu adalah cara menjagamu dari 
dirimu sendiri,” gumam wanita itu dan 
melangkah meninggalkan kamar anaknya dengan 
hati yang remuk redam 


Sia mencoret-coret bukunya tidak karuan. 
Dia memainkan kalungnya dengan gusar. Dia 
tidak memiliki siapapun di masalalunya selain 
ibunya tapi kenapa kalung yang di pakai gadis 
kecil yang mirip dengannya itu sama. Apa 
sebenarnya arti semua ini? 


KKK 
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Chapter 7 


Theo berjalan ke arah jendelanya, membuka 
bingkai jendela untuk menemukan matanya 
tertumbuk pada satu sosok yang tengah sibuk 
dengan bukunya. Sosok itu duduk berselonjoran 
dan terlihat santai. Hati Theo berdengung ngilu 
atas fakta yang baru saja dia ketahui. Jika saja, 
andai dia bisa, maka sekarang dia sudah 
mengangkat kaki dan pergi dari negara ini untuk 
meninggalkan sosok itu. 


“Kau masih mendengarku, Theo?” 


Suara di seberang sana membuat Theo 
kembali pada realita. Suara Serine menjadi 
menggema tadi. Jadi penjelasan kakak iparnya 
tersebut tidak masuk ke dalam otaknya. 


“Ceritakan lagi Serine. Seluruhnya,” 
pintanya. Sengaja dia buat speaker di ruangannya 
agar dia bisa dengan leluasa mendengar seluruh 
cerita Serine tanpa terganggu. Apalagi sosok 
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yang akan diceritakan oleh Serine tengah menjadi 
objek matanya. Mereka memiliki ikatan yang 
tragis sepertinya. 


Suara desahan terdengar dari kejauhan dan 
pastinya beban Serine sekarang adalah 
menceritakan seluruh kepahitan padanya. 


“Tabrakan yang terjadi pada Sonia adalah 
karena dia kabur dari pengawasan Rose. Dia 
ingin menemuimu karena kau berjanji akan 
bertemu dengannya di purnama yang entah kau 
Janjikan dia seperti apa. Lalu ingatan yang 
hilang itu adalah tentang dirimu sepenuhnya dan 
segala yang bersangkutan denganmu. Orangtua 
kandungnya juga termasuk di dalamnya. 


“Dokter mengatakan, itu semua karena 
orang yang harus dilupakannya telah amat 
menyakitinya, hingga alam bawah sadar Sonia 
berusaha untuk melindungi dirinya dari rasa 
sakit dengan cara menghapus semua ingatan 
tentangmu. Rose membawanya pergi agar dia 
tidak pernah mengingat lagi tentangmu, karena 
setiap dia mengingatmu, dia menjadi kacau. Jadi 
Theo, segala yang dilakukan Rose selama ini 
hanya untuk melindungi Sonia. Bukan salahnya 
membawa gadismu kabur.” Akhir kalimat pada 
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Serine menyiratkan jika tidak seharusnya Theo 
menyalahkan Rose atas apa yang dilakukannya. 


Tapi Serine juga tidak mau Theo 
menyalahkan dirinya sendiri. Namun akan sulit 
bagi Theo untuk tidak melakukannya karena dari 
segi mana pun, Theo adalah puncak luka bagi 
Ingatan gadis itu. Gadisnya menamengi diri 
darinya. 


“Sesakit itukah bagimu untuk bersama 
denganku, Sonia? Tidakkah kau pikir apa yang 
aku lakukan demi dirimu. Demi kita?” Theo 
bergumam. 


“Apa yang akan kau lakukan sekarang, Theo? 
Kau akan menggali luka gadis itu demi 
mengingatmu kembali?” tanya Serine dengan 
nada penasaran. 


“Aku tidak tahu. Aku bahkan tidak mengerti 
kenapa kami dipertemukan kalau pada akhirnya 
kami hanya akan menjadi luka untuk satu sama 
lain.” 


Tidak ada yang bisa menandingi luka Theo 
saat ini. Dia merasa dihancurkan dengan segala 
fakta yang ada. Dia datang ke negara ini dengan 
hati menggebu-gebu untuk memulihkan ingatan 


gadis itu, yang dia pikir akan disambut dengan 
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sukacita oleh sang gadis. Tapi sayangnya, jika dia 
menggali ingatan itu hanya akan membuat dia 
berakhir dengan mendapati tatapan kebencian 
dari mata sang gadis yang terarah padanya, dan 
itu menyakitinya. 


Theo ingat betul dengan tatapan benci Sia 
padanya tempo hari, saat dia membangunkan 
gadis itu yang tidak biasanya tertidur di kelas. 
Mata Sia menatapnya seperti Sona biasa 
menatapnya, dan apa yang dikatakan Sia seribu 
kali melukainya dari apa pun yang ada di muka 
bumi. Tidak pernah dia bayangkan jika Sia 
kembali mendapati ingatan Sonia, akan seperti 
apa mata itu menatapnya kelak. Dia tidak akan 
anggup melihat mata kebencian gadis itu padanya. 


Jadi apa yang harus dia lakukan? Haruskah 
dia menjauh dan kembali ke negaranya. 
Melupakan segala tentang dirinya dan Sonia. 
Membiarkan gadis itu merajut segalanya tanpa 
dirinya. Memberikan kehidupan normal pada 
Sonia dengan jatuh cinta pada orang lain. Orang 
yang lebih tepat. 


“Serine, aku akan meneleponmu lagi nanti,” 
ujar Theo. 


Enniyy- 131 


“Aku akan menunggu kabar darimu, Theo. 
Kau harus bijak dalam menentukan keputusan 
yang tepat untuk kalian.” 


“Aku tahu.” Theo lalu memutuskan 
sambungan. 


Matanya kembali terarah pada gadisnya yang 
kini juga mendongak membalas pandangannya. 
Theo melihat keterkejutan di wajah gadis itu, 
seolah-olah dia sadar ada seseorang yang tengah 
memperhatikannya. Theo tidak bisa mengalihkan 
pandangan dari mata indah sosok tersebut. Mata 
itu tidak memiliki kebencian padanya, belum. 
Dengan rakus 1a ingin menikmati adu pandang 
mereka. Menyelami mata gadis yang dicintainya. 


Lalu gadis itu bngkit dari duduknya, berjalan 
dengan langkah mantap tanpa memutuskan 
pandangan mereka, sampai gadis itu hilang dari 
jalur tatap Theo. Pria itu menutup matanya. Dia 
frustasi sekali saat ini. Andai memilih pergi 
semudah bernapas, tapi cinta memang diciptakan 
Tuhan dengan keegoisan yang mengiringinya. 
Membayangkan gadisnya akan bersama dan jatuh 
cinta pada pria lain membuat hatinya berteriak 
tidak suka. Dia harusnya lebih dewasa dalam 
menyikapi segala masalah yang terjadi pada 
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hubungannya ini. Nyatanya cinta selalu membuat 
dia menjadi kekanakan. 


Kini kebimbangan merajainya. Membuat dia 
tidak tahu langkah mana yang akan dia tuju. 


Suara ketukan membuat seluruh pusat 
pikirannya lenyap. Dia memutar tubuhnya dan 
terkejut saat dia menemukan pintu ruangannya 
telah dibuka. Dan di sana, berdiri gadis yang 
membuatnya bimbang. Ironis rasanya saat 
mereka sedekat ini, tapi terasa amat jauh hanya 
karena takdir yang membuat mereka berakhir 
seperti sekarang. 


“Ada yang ingin aku bicarakan, Mr. Lincoln,” 
ujar gadis itu dengan kakalutan yang sepertinya 
sama persis seperti yang dimiliki Theo. 


Theo sendiri tidak tahu dari mana Sia tahu 
kalau dia berbohong pada Sonia atas apa yang dia 
janjikan dulu. Tapi semakin dia berada di dekat 
Sia, semakin Theo yakin kalau Sia mengenalnya, 
dan hari-hari ini terasa lebih jauh dan jauh. Itulah 
yang ditakutkan Theo, tentang misi awalnya yang 
berkemungkinan besar akan terwujud. Misi yang 
tidak dia inginkan sekarang, saat dia sudah tahu 
apa yang membuat Sonia hilang ingatan. 


Enniyy- 133 


“Silakan duduk, Sia.” Theo menghamparkan 
tangannya pada sofa di tengah ruangannya. 
Berusaha bersikap senormal mungkin saat yang 
dia inginkan sekarang adalah bertanya, apa 
mereka bisa bersama tanpa ada masa lalu di 
belakangnya? 


Tapi pertemuan mereka sendiri terjadi karena 
masa lalu. Jadi tidak mungkin berhubungan 
dengan mengubur masa lalu. 


Sia dengan canggung duduk di sofa panjang, 
sementara Theo duduk di depannya. 
Memperhatikan gadis itu yang semakın terlihat 
gusar jika diperhatikan lebih dekat. Ada 
lingkaran di bola matanya juga. Dia kurang tidur 
dan terlihat memiliki seribu pikiran di otaknya. 
Dia baru menyadarinya sekarang, dan Theo 
merasa buruk untuk itu semua. Pasti karena 
kehadirannya yang membuat gadis itu seperti 
sekarang ini. Dia memang hal yang buruk bagi 
Sia. 


“Ada apa, Sia? Kau terlihat tidak baik, apa 
ada yang menganggumu?” tanya Theo memulai, 
karena sepertinya Sia membutuhkan keberanian 
yang lebih lagi untuk mulai bicara lebih dulu. 
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Sia mengangkat pandangannya dan menatap 
Theo dengan cara yang membuat Theo ingin 
merengkuh tubuh itu. 


“Ada yang ingin aku tanyakan pada Anda, Mr. 
Lincoln.” 


“Katakan, Sia.” 


“Ada yang menganggu saya akhir-akhir ini 
dan membuat saya kehilangan banyak waktu 
istirahat saya. Juga menganggu kehidupan nyata 
saya. Ini tentang seorang gadis kecil yang kerap 
hadir di mimpi saya, dia bernama Sonia. Apa 
Anda mengenalnya, Mr. Lincoln?” 


Theo terdiam memperhatikan Sia. Dunia 
berputar dengan cara yang aneh di sekitar pria itu, 
seolah segalanya seperti dia tidak ada di dunianya. 
Nama yang selalu dia sebut seakan menjadi 
doanya, kini terucap di mulut gadis itu dengan 
cara yang membuat Theo ingin melubangi buku 
takdir, untuk mencari tahu apa sebenarnya yang 
membuat mereka dipertemukan. 


Ya, tentu saja dia mengenal nama itu. 


“Sonia?” tanya Theo dengan suara pahit yang 
coba ditahannya. “Siapa dia dan kenapa kau 
menanyakan nama itu padaku, Sia?” 
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Gusar kembali menghampiri gadis itu. Sia 
harus memenggosok satu tangan dengan tangan 
lainnya. “Kalau Anda memang tidak 
mengenalnya maka saya yang salah. Mungkin 
mimpi saya memang bunga tidur saja, Mr. 
Lincoln. Maafkan saya.” Sia bangun dari 
duduknya. 


Theo juga ikut bangun. 
“Saya permisi, Mr. Lincoln.” 


Sia sudah beranjak meninggalkan sofa dan 
membuka pintu untuk keluar. 


“Tunggu, Sia.” Suara yang tidak disengaja 
keluar dari mulut Theo. Dia tidak sadar telah 
meminta hal yang disuarakan otaknya. 


“Ya, Mr. Lincoln?” 


“Kau bisa pulang kalau memang sakit. 
Jangan terlalu memaksakan diri,” ujarnya dengan 
nada biasa. Untung saja dia bisa dengan segera 
mencari topik yang pas untuk diutarakan pada 
gadis itu. 


“Baik, Mr. Lincoln.” 
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Sia keluar dan menutup pintunya. Melangkah 
pergi setelah menatap satu kali lagi pada pintu itu. 


Sementar Theo mengepalkan tangannya, 
demi menahan dirinya agar tidak mengejar gadis 
itu untuk mengatakan seluruh kebenaran padanya. 
Pukulan terlayang pada sofa saat dia duduk. Dia 
tidak tenang. Segala ketenangan di dalam dirinya 
lenyap sudah. Dia tidak bisa lagi menahan 
segalanya. 


KKK 


Sia sedang menatap langit sore di taman 
belakang sekolahnya. Tempat dia dan teman- 
temannya kerap berkumpul. Sudah satu minggu 
sejak pembicaraannya dengan Theo terjadi di 
ruangan pria itu. Pembicaraan yang tidak 
membuat dia semakin baik. Pria itu tidak 
mengakui kenal dengan Sonia, tapi jelas 
mimpinya menyatakan hal yang berbeda. Akan 
jadi bunga tidur jika mimpi itu hanya datang 
sekali atau setidaknya beberapa kali dan 
bukannya setiap malam seperti yang dia alami. 
Membuat Sia merasa frustasi dalam kehidupan 
nyatanya. 


Hanya saja, beberapa hari ini dia merasa tidak 
terlalu tertekan dengan semuanya. Sejak dia 
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menerima kalau mimpi itu adalah ingatannya. Ya, 
di mimpi itu dia adalah Sonia dan Theo adalah 
Theo. Semuanya menjadi baik-baik saja saat dia 
menghadapi segalanya dengan pikiran yang 
jernih. Kini segalanya telah baik-baik saja. 


Dug dug dug. 


Sia mengangkat kepalanya saat mendengar 
suara dentuman dan melihat bola basket yang 
telah berada di depannya, menganggu waktu 
istirahatnya. Desahan keras keluar dari bibirnya 
karena nyatanya tidak hanya bola yang datang, 
pemain bola itu juga datang. David telah berdiri 
di depannya dengan kedipan nakal menantangnya. 


Dia menggeleng dengan desahan yang 
semakin keras. “Aku nggak berminat main bola.” 


“Bilang sasja takut. Gampang. Ngaku takut 
aku mundur.” 


Suara tawa Andreas dan kekehan Putri 
terdengar selanjutnya. Andreas sudah ada di 
dekat mereka yang tengah duduk. 


“Lawan saja, Sia. Aku taruhan kalau kali ini 
kau bakal menang. Mengingat aku sudah 
membuat dia kelelahan.” 
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David memutar bola matanya dengan 
serampangan. 


“Apa taruhannya?” Sia akhirnya setuju. 


Andreas dengan segera melemparkan 
tinjunya ke udara. Senangnya Andreas membuat 
Sia curiga ada yang sedang mereka rencanakan, 
apalagi saat Andreas mengedipkan matanya pada 
Putri. 


“Ada restoran baru yang dibuka dan hanya 
berjarak satu kilometer dari sekolah. Katanya 
makanan di sana enak banget dan sedang ramai- 
ramainya. Bahkan harus memesan tempat lebih 
dulu. Dan aku sudah memesannya.” Putri 
mengangkat ponselnya. “Yang kalah traktir,” 
tambahnya mengakhiri pidatonya mengenai 
restoran yang pada akhirnya hanya menunjukkan 
jika dia menginginkan sebuah traktiran. 


“Tunggu dulu, kalian ngerjain aku?” David 
menunjuk dirinya. Dengan mata melotot tidak 
percaya kalau dia tertipu dengan permintaan 
Andreas yang meminta Sia agar melawannya. 


Sia sendiri sudah bangun dari duduknya. 
“Baiklah, aku lapar,” komentar gadis itu. 
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“Kalian sekongkol,” tuduh David pada 
Andreas dan Putri. 


Keduanya mengangkat bahu. 


Sia melepaskan jaketnya. Memberikan Putri 
Jaket itu dan tanpa sadar mata gadis itu lari ke 
arah jendela ruangan pria itu. Seperti biasa, 
pandangan mereka bertemu. Selalu seperti itu. 
Entah bagaimana mungkin Sia selalu bisa 
merasakan tatapan pria itu pada tubuhnya. Kini 
Sia tidak beradu pandang cukup lama dengan 
mata abu-abu itu, hanya selintas saja. Karena 
pada akhirnya sosok itu hanya mengabaikannya 
saja. 


Konsekuensi dengan mempertanyakan 
mimpinya pada Theo adalah dijauhi oleh pria itu. 
Konsekuensi yang cukup mengganggunya 
hingga membuat Sia ingin mengguncang tubuh 
pria itu dan mendengar alasannya menjauhi Sia. 
Bahkan saat mereka harusnya berpapasan, pria 
itu memilih melewati jalan yang berbeda. Apa 
salahnya hingga diperlakukan demikian buruk? 
Apa menjadi salahnya jika dia memimpikan hal 
itu, yang wajah pria dalam mimpinya mirip 
dengan Theo? 
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Jadi dia tidak akan membuat Theo tahu kalau 
pandangan pria itu menggodanya. Itulah yang 
membuat Sia dengan segera memutuskan 
pandangan mereka. 


Sia mengambil karet gelang di lengannya dan 
mulai mengikat rambutnya tinggi-tinggi. 
Mengambil bola yang ada di kakinya, dan mulai 
memainkan bola itu dengan senyum terukir di 
bibirnya. 


“Siap, David?” 
“Uangku akan melayang hari ini, jadi apa lagi 
yang kau ingin aku siapkan?” balas tanya David 


membuat tawa ketiga sahabatnya berderai. 


“Jangan terlalu meremehkan dirimu, David. 
Kemarin poin kita hampir sama, bukan?” 


“Itu karena aku melakukan hal yang curang. 
Bahkan aku malu jika mengingatnya.” 


“Lakukan dengan benar kali ini, David. Aku 
akan membayar setengah jika poin kita sama. 
Bagaimana?” 


“Benarkah?” David sumringah. 


Sia mengangguk. 
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Lalu segera David mengambil bola basket 
dari tangan Sia dan mulai berlari ke arah lapangan, 
Sia menggeleng-geleng melihat sikap kekanak- 
kanakkan David yang membuatnya merasa lucu, 
kemudian dia mengejar sahabatnya itu. 


KKK 


Suara ketukan di pintunya tidak digubris oleh 
Theo. Dia terlalu sibuk menonton pertandingan 
yang tengah berlangsung di bawah sana. Melihat 
bagaimana gadisnya yang bergerak dengan lincah 
dan terlihat gesit dalam aksinya memasukkan 
bola ke ring basket. Kepandaian gadis itu dalam 
main basket baru kali ini dia tahu, membuat Theo 
merasa kagum dan terkesima. Serine tidak 
mengatakan tentang keahlian gadis itu padanya. 


“Apa yang sedang kau tonton, Theo?” 
Pertanyaan dari sosok tua yang datang mendekat 
padanya membuat Theo masih juga tidak 
memandangnya, selain karena dia sibuk dengan 
tontonannya. Dia juga tahu siapa pemilik suara 
berat itu. 


Siapa lagi kalau bukan kepala sekolah. Logan. 
Dan begitu sosok itu berada di jarak pandangnya, 
tebakannya tidak melesat. 
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“Aku tidak tahu kalau Sonia bisa main basket 
dengan selincah itu. Apa dia masuk tim basket 
putri. Tapi aku tidak pernah melihat dia di cabang 
olahraga itu selama aku di sini.” Theo bersedekap 
semakin menyamankan dirinya pada tontonan 
gratis itu. 


“Sia Cooper pandai dalam segala hal. Itulah 
yang membuat dia mendapatkan rekomendasi 
kami ke Universitas di Boston. Basket juga ada 
dalam salah satu daftarnya. Dia dulu pernah ikut 
bergabung dalam permainan, tapi dia tidak ingin 
menekuni olahraga dan lebih suka belajar. 
Sekarang pun dia masih mendapatkan tawaran 
dari guru olahraga untuk bergabung dengan 
cabang basket putri. Tapi, sampai dia akan lulus 
jawabannya masih sama. Dia menolak.” 


Theo mengelus rahangnya dengan anggukan 
samar. Melihat David yang sangat beruntung 
karena bisa bermain dengan gadisnya dan tidak 
mendapatkan tindakan apa pun darinya. Sampai 
dia mengambil sikap, dia tidak bisa membuat Sia 
menjauh dengan pria lain. Apalagi pria itu adalah 
sosok yang jatuh cinta pada gadisnya. Tentu Theo 
tahu kalau David menaruh rasa pada Sia. Hanya 
mata rabun yang tidak akan bisa menduganya. 
Tapi sepertinya Sia tidak tahu apa-apa tentang hal 


Enniyy- 143 


itu. Menilik kalau gadisnya bersikap biasa saja di 
hadapan David. 


Lalu tiba-tiba pandangan Theo teralihkan ke 
sosok gadis yang berdiri di bawah pohon besar, 
tempat dia tidak akan menjadi pusat perhatian. 
Arah matanya membuat Theo memandang gadis 
itu dengan siaga. Gadis itu memandang lapangan 
basket dan kedua tangannya terkepal kuat saat dia 
melihat kedekatan antara David dan Sia. 


“Siapa gadis itu, Logan?” tanya Theo. 
Mengedikkan dagunya ke arah pohon beringin 
yang lumayan jauh dari lapangan basket. 


Logan memperhatikan gadis yang dimaksud 
Theo sampil membetulkan letak kacamata yang 
dipakainya. “Oh itu adalah Gia Dena. Dia satu 
kelas dengan Sia. Ayahnya memiliki perusahaan 
kain yang cukup terkenal. Pasti kau pernah 
mendengarnya.” 


“Aku tidak pernah mendengarnya dan tidak 
mau mendengarnya. Dia membuat aku curiga, 
jadi minta seseorang mengawasinya,” perintah 
Theo. Matanya terus memperhatikan keberadaan 
gadis itu. 


“Sepertinya kau juga harus mulai mengawasi 


mereka.” 
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Suara Theo membuatnya mengalihkan 
pandangan kembali ke arah gadisnya. Dan dia 
tidak kuasa menahan pukulannya pada jendela, 
emosi menari di mata abu-abu itu. Melihat 
pemandangan yang sangat tidak disukainya. 


David melepaskan ikat rambut Sia dan 
membuat pemuda itu mendapat skor untuk 
kecurangannya. Theo harus segera mengambil 
sikap, atau dia akan kehilangan gadisnya pada 
pemuda ingusan yang tidak akan bisa 
dibandingkan dengannya. 


Logan menepuk bahu Theo dan 
meninggalkan pria itu. 


Sementara Theo menahan diri agar tidak 
berlari turun dan menyembunyikan gadis itu dari 
mata dunia. Membuat gadis itu hanya ada untuk 
dirinya saja. Dia akan gila jika dilema terus 
mengusiknya. 


KKK 
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Chapter 8 


Kalung yang Hilang 
PA m ad 


p A rp 


Setelah mengitari lapangan sekolah yang 
sangat besar sekali hampir lima putaran, Sia 
berakhir duduk dengan napas tidak teratur. Dia 
meluruskan kakinya agar ototnya tidak mengeras. 
Putri yang juga sudah berhasil melakukan 
olahraganya telah duduk disampingnya dengan 
suara napas yang tidak kalah buruk seperti milik 
Sia. Mereka saling menatap dan tertawa bersama. 
Menertawakan suara napas mereka sendiri. 


“Lelah banget.” Sia menggeliat. Menatap 
langit yang tengah cerah-cerahnya. 


“Kau bawa minum?” Putri bertanya. 


Sia menggeleng dan tiba-tiba sebotol air 
mineral dingin telah hadir di depan wajahnya. 
Pemberi minuman itu ada di belakang tubuhnya, 
hanya tangannya yang dia ulurkan ke depan 
hingga air minum ada di jarak pandang Sia. 
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Membuat gadis itu berbalik untuk mencari tahu 
sang pemilik tangan. 


Senyum terulas sempurna di wajah Sia. 
Mengambil air mineral dari tangan David dan 
dengan segera menenggak isinya. Menyisakan 
setengah untuk Putri karena David sendiri sudah 
membawa minuman untuk dirinya sendiri. 
Mereka mulai berkumpul dan bercanda saat 
Andreas juga hadir dengan camilan ringan. Dua 
sahabat cowoknya memang bisa sangat 
diandalkan dalam keadaan seperti ini. 


“Kapan kalian main basket lagi? Aku 
menemukan satu restoran lagi yang enak. Ayah 
mengajak kami makan ke sana tadi malam. 
Rasanya akan buat lidah bergoyang.” 


David dengan segera membungkam mulut 
Andreas dengan satu tangannya. Senyum yang 
setengah dari seringaian diberikan David pada 
temannya yang sangat tidak pantas disebut 
sebagai teman. Siapa teman yang tega membuat 
miskin temannya sendiri? Hanya Andreas 
sepertinya. 


“Kau ingin kubuat ginjalmu saja yang 
bergoyang?” ancam David yang membuat 
Andreas misuh-misuh di sampingnya. 
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Kedua gadis di depan mereka tertawa dengan 
serentak. Melihat hal biasa yang terjadi saat ini. 


“Aku yang akan mentraktir kalian, tapi hari 
minggu nanti,” ujar Sia masih dengan senyum di 
wajahnya. 


“Kenapa? Tiba-tiba sekali, apakah ada 
sesuatu yang terjadi?” Andreas mengajukan 
pertanyaan. 


“Dia ulang tahun. Kau lupa?” Putri 
menimpali dengan sewot dan tentu saja ditambah 
pelototan David yang membuat Andreas 
mengerut. 


Andreas yang sudah terkepung dengan semua 
temannya hanya bisa cengengesan saja. “Aku 
pura-pura saja. Sebenarnya aku ingat.” 


Dan tentu saja tidak ada yang percaya. Tapi 
David belum merealisasikan hukuman yang tepat 
untuk Andreas, karena Sia sudah lebih dulu 
bangun dari duduknya dan meninggalkan mereka 
bersama dengan Putri. 


“Kita mandi di kolam renang saja?” tanya 
Putri yang sudah melangkah dengan sejajar di 
samping Sia. 
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Sia mengangguk saja dan mempercepat 
langkahnya karena tubuhnya sudah mulai terasa 
lengket. 


Andreas melihat cara David menatap Sia dan 
gelengan diberikan Andreas pada sahabatnya 
yang memang bucin habis. 


“Nggak ada niat untuk nyatain rasa padanya 
saat ulang tahun nanti?” tanya Andreas yang 
memang selalu menginginkan David untuk jujur 
pada Sia tentang perasaannya. Masalah diterima 
atau nggak, itu beda lagi. Menyatakan perasaan 
membuat hati lega, jadi Andreas ingin David 
menjadi lega dan tidak tertekan terus setiap dia 
ketahuan mencuri pandang pada Sia. 


“Bangun. Kita juga harus cuci kepalamu.” 


Selalu saja David menghindar setiap kali 
mereka sudah membicarakan hal itu. Pengecut 
memang. 


KKK 
“Kau terlihat lebih baik sekarang, tidak 
seperti beberapa hari yang lalu.” Putri 


berkomentar saat mereka sudah keluar dari ruang 
ganti dan Sia sibuk mengeringkan rambutnya 
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dengan mesin pengering rambut yang memang 
dimiliki fasilitas sekolah. 


Sia tersenyum mendengar pertanyaan Putri. 
“Tentu saja. Itu karena aku mendapatkan 
tontonan yang menarik.” Senyum itu semakin 
lebar saat ingatannya kembali pada mimpi- 
mimpinya, tentang percintaan dua anak manusia 
yang pemeran wanitanya sama persis dengannya. 


“Tontonan yang menarik? Apa itu? Kau tidak 
mau mengajakku menontonnya?” Putri berjalan 
ke lokernya, dia mengambil tas lalu segera 
bergabung duduk dengan Sia di bangku panjang 
yang ada cermin besar di depannya. Gadis itu 
menatap Sia lewat cermin. 


“Kau tidak akan bisa ikut.” 
“Kenapa?” 


“Karena itu akses pribadi. Sudahlah, 
sebaiknya tunggu aku di kelas. Aku hanya akan 
merapikan rambutku sedikit dan menyusul.” 


“Baiklah,” jawab Putri walau dia penasaran. 
“Jangan terlambat. Sebentar lagi jamnya Pak 
Komar. Jangan sampai kau menjadi pusat 
amukannya.” 


Cruel Teacher - 150 


Sia mengangguk dengan khidmat. “Siap bos!” 
ujarnya yang membuat Putri menoyor kepala 
sahabatnya itu, dan berlalu meninggalkan Sia 
yang marah-marah atas apa yang dilakukan Putri. 
Yang dimarahi hanya tertawa-tawa tidak jelas 
sampai seluruh tubuhnya menghilang di balik 
dinding. 


Setelah dia selesai dengan rambutnya yang 
basah dan telah dia keringkan, Sia berjalan ke 
arah loker miliknya. Harusnya dia menyetujui 
usulan Putri tadi untuk memakai tutup kepala. 
Jadi dia tidak perlu repot-repot mengeringkan 
rambutnya, tapi dasarnya saja dia memang sudah 
keras kepala. 


Gadis itu membongkar seluruh barangnya 
dan benda yang ia cari tidak juga dia temukan. 
Membuat dia dilanda resah dan frustasi. Dia ingat 
betul kalau kalungnya tadi ia letakkan di dalam 
loker, tapi kenapa benda itu tidak ada sekarang? 
Ke mana benda itu menghilang. Kalung itu 
adalah hal yang paling berharga untuknya. 
Kalung itu seperti menjadi penghubung untuk 
mimpi-mimpinya. Dia tidak bisa kehilangan 
kalung itu sekarang. 


Sia menutup pintu  lokernya dan 
membenturkan kepalanya pada pintu tersebut. 
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Apa yang harus dia lakukan? Bagaimana kalau 
kalungnya hilang dan mimpi itu juga hilang. Dia 
masih ingin melihat kisah cinta dua orang dalam 
mimpinya tersebut. 


Gadis itu hampir menangis tapi suara 
panggilan membuat air matanya tertahan. 


“Sia, kau ngapain di sini. Bentar lagi Pak 
Komar masuk kelas.” 


Sia mengangkat kepalanya dan melihat siapa 
yang datang menghampirinya. 


“Gia.” Dia menyebut nama teman sekelasnya, 
hubungan mereka tidak terlalu akrab tapi juga 
tidak buruk-buruk amat. Mereka hanya jarang 
bertegur sapa, dan melihat Gia bicara padanya 
hari ini cukup membuat dia heran. 


“Ya, sebentar lagi aku ke kelas. Terima kasih 
Gia sudah mengingatkan aku,” jawab Sia dengan 
nada biasa. 


“Apa kau sedang mencari sesuatu. Wajahmu 
kelihatan bingung?” 


Sia menatap Gia. Bertanya-tanya pada 
dirinya, apa sebaiknya dia katakan saja pada Gia 
yang sebenarnya atau dia abaikan saja? Sejak 
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awal dia memiliki kecurigaan kalau Gia tidak 
pernah suka padanya. Entah kenapa pandangan 
gadis itu seakan membencinya. Jadi cukup aneh 
Jika hari ini dia melihat Gia tidak seperti biasanya 
yang selalu mengabaikannya. 


Tapi Sia tidak tidak mau berpikir banyak, 
akhirnya hanya mengatakan kejujuran saja. ia 
sudah pusing dengan keberadaan kalungnya jadi 
dia tidak mau diperumit dengan hal lainnya. 


“Aku kehilangan kalungku. Mungkin 
tertinggal entah di mana,” jawabnya seadanya. 


“Apa kalung itu memiliki tali emas putih? 
Aku melihat ada kalung seperti itu di kolam tadi. 
Aku mau mengambilnya tapi takut telat karena 
ada pelajaran Pak Komar. Mungkinkah itu kalung 
yang kau maksud?” 


Sia menatap Gia dengan sinar harapan di 
matanya. “Benarkah kau tidak salah lihat?” 


Gia mengangguk. “Harus di cek dulu untuk 
mencari tahunya. Tapi aku yakin itu sebuah 
kalung,” yakin Gia. 


Sia dengan dengan segera berlari 
meninggalkan Gia ke arah kolam renang, dan 
harus dia sadari betapa ceroboh dirinya karena 
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tanpa berpikir panjang lagi, dia langsung terjun 
ke kolam. Mengenakan seragam sekolah dengan 
rok pendek. Tapi bahkan melubangi neraka saja 
dia akan sanggup, karena kalung itu penghubung 
antara dia dan Theo muda. Ada kisah yang harus 
dia selesaikan. Jadi dia tidak bisa kehilangan 
kalung itu sekarang. 


KKK 


Rasanya sudah satu minggu Theo berpikir 
tentang apa yang harus dia lakukan tentang 
hubungannya dengan Sia. Dia menghindar, 
layaknya pengecut dia membuat kehadirannya 
tidak terlihat di mata gadis itu. Walau pada 
akhirnya saat mata mereka bertemu, dia akan 
dengan sekuat tenaga mengalihkan 
pandangannya. Benar-benar cara yang buruk. 


Kini pria itu harus berjalan di sebelah Bianca 
untuk menjadikan wanita itu tameng, agar dia 
tidak secara langsung terlihat ingin melihat Sia. 
Ya, mereka tengah berjalan-jalan di sekitar kelas 
gadisnya dengan percakapan datar. Datar di sisi 
Theo sebenarnya. Kalau Bianca, dia 
menceritakannya dengan penuh perasaan dan 
tentu saja hati yang berbunga-bunga. Ini pertama 
kalinya Theo mengajaknya berjalan-jalan, walau 
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di sekitar sekolah, tapi Bianca tetap merasa 
sangat bahagia. 


Theo berhenti dan melirik ke arah jendela di 
sampingnya. Dia mencari keberadaan gadis itu, 
tapi tidak juga ia temukan. Dia melihat teman- 
teman gadis itu terlihat bingung. Andreas yang 
sejak tadi memandang ke luar seakan menunggu 
seseorang, David yang resah, dan Putri yang 
meringis. Seluruh ketakutan itu sepertinya 
berpusat dari ketidakhadiran Sia. Apalagi Pak 
Komar baru saja masuk ke kelas. 


Sia tidak mungkin dengan sengaja 
melewatkan kelas guru yang sering memarahinya 
tersebut. Kembali David yang duduk di belakang 
Putri memegang bahu gadis itu untuk menarik 
perhatiannya. Tapi gelengan Putri membuat mata 
Theo menyipit. Mereka tidak tahu keberadaannya. 


“Theo apa yang kau perhatikan?” tanya 
Bianca yang melihat Theo sejak tadi sibuk 
menciptakan seribu emosi di wajahnya. Membuat 
Bianca ikut melihat ke arah tatapan Theo, dan 
tidak dia temukan apa pun selain bangku kosong 
tempat seharusnya Sia berada. 


Gia masuk ke kelas dengan terlambat. 
Meminta maaf pada Pak Komar karena dia 
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terlambat, dan guru itu mempersilakan dia masuk. 
Semua itu tidak luput dari perhatian Theo. Mata 
Theo menyipit dan tahu siapa gadis itu. Gia Dena. 


“Bukankah kelas ini melakukan olahraga 
tadi?” tanya Theo pada Bianca tanpa menatap 
wanita itu. 


“Ya,” jawab Bianca dengan bingung. 
“Kenapa Sia tidak masuk kelas? Jangan-jangan 
gadis itu masih betah berenang dan lupa kalau ada 
kelas Pak Komar. Putri harusnya mengingatkan 
temannya,” komentar Bianca dengan kesal. 


“Kolam renang?” Kali ini Bianca berhasil 
membuat Theo menjadi pusat tatapnya. 


“Ya, biasanya mereka akan mandi di kolam 
renang untuk mengenyahkan gerah. Sia dan 
teman-temannya juga suka ... Theo!” Suara 
teriakan Bianca yang keras membuat wanita itu 
menjadi pusat perhatian para siswa. Bianca 
menutup wajahnya dengan satu tangan dan 
meninggalkan jendela terbuka itu untuk segera 
menyusul Theo yang telah berlari pergi. 


Theo memacu seluruh tenaganya untuk 
berlari. Hingga tujuan yang seharusnya 
membutuhkan waktu tiga menit hanya dia 


tempuh selama satu menit. Melihat tulisan 
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“Kolam renang untuk cewek” tidak membuat 
Theo menghentikan dirinya langsung masuk. 
Segera memeriksa Sia di antara setiap bilik dan 
tidak juga ditemukannya gadis itu. Hanya 
pengering rambut yang di taruh serampangan. 
Theo kembali memacu langkahnya ke arah kolam 
dan jantungnya mencelos. 


Satu tubuh telah mengapung di tengah kolam 
yang membuat Theo dengan segera melepaskan 
jaketnya dan terjun ke dalam kolam. Dia adalah 
perenang yang handal jadi dengan mudah dia bisa 
meraih tubuh itu dalam dekapannya. Membuat 
matanya menemukan satu wajah yang terlihat 
meringis. Mereka saling menatap dalam diam 
karena mata itu terlihat sangat hidup. 


“Aku lelah, Theo,” cerita gadis itu yang 
sedikit memucat. 


“Apa yang kau lakukan dengan menyiksa 
dirimu di kolam ini?” Theo bertanya dengan 
amarah yang menari di matanya. Tentu saja pusat 
amarahnya dia tujukan untuk dirinya dan bukan 
gadis itu. 


Sia menyandarkan kepalanya di dada Theo. 
Bersandar di sana karena dia benar-benar lelah. 
Tadi dia memasukkan dirinya ke air dengan tanpa 
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berpikir napasnya akan memburuk, juga kram 
kakinya yang datang tiba-tiba membuat dia 
kehilangan seluruh keahliannya dalam sekejap 
dan dia tenggelam. Theo datang di saat yang tepat. 


“Tidak apa-apa, ada aku sekarang.” Suara 
Theo penuh dengan kekhawatiran. Mencium 
kepala gadis itu dengan sayang. 


Theo segera membawa Sia ke pinggir kolam 
renang. Dipegangnya pinggang gadis itu dan 
dibawanya naik ke permukaan. Dia segera 
menyusulanya. Kembali dia membimbing Sia ke 
bangku panjang yang ada di pinggiran kolam 
renang. 


“Apa dia baik-baik saja?” tanya Bianca yang 
sepertinya baru datang. Dia terlihat ngos-ngosan. 


“Dia baik. Dia baik.” Theo lebih ingin 
meyakinkan dirinya daripada Bianca. Karena 
jantungnyalah yang hampir berhenti berdetak. 


Theo mengambil jaket yang tadi dibuangnya 
sembarangan dan memakaikan Sia jaket itu. 
Tanpa peduli dengan pandangan Bianca, Theo 
sudah berlutut di depan gadis itu. Merapikan 
roknya dan mulai memijit kakinya dengan penuh 
perhatian. 
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“Bianca,” panggil Theo. 
“Ya?” jawab Bianca dengan linglung. 


“Bisa ambilkan air untuknya? Dia sepertinya 
terkejut,” pinta Theo. 


Bianca yang kurang mengerti situasinya, juga 
dengan mata kepala sendiri melihat ketakukan 
yang terjadi pada Theo hanya bisa mengangguk 
dan pergi meninggalkan dua orang itu. 


Sia memperhatikan Theo dengan senyuman. 


Theo mengangkat kepalanya, membuat Sia 
menghentikan senyum konyolnya. Kedua tangan 
Theo membingkai wajahnya dengan wajah gusar. 


“Apa masih sakit?” 
Sia menggeleng. “Sudah tidak apa-apa.” 


“Apa yang membuatmu bermain lama-lama 
di kolam renang itu? Kalau saja aku tidak ada— 
kalau sampai....” 


Sia menggenggam tangan Theo. “Tidak apa- 
apa. Aku baik dan sehat, terima kasih sudah 
datang tepat waktu.” Dia meremas tangan Theo 
dan merasa terkejut saat Theo meraih 


punggungnya dan menarik dia mendekat padanya. 
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Untuk merasakan pelukan pria itu. Sia 
memejamkan matanya dalam rasa yang 
membuncah, karena pada akhirnya dia berhasil 
meraih kehangatan pria ini lagi. 


“Ini terakhir kalinya, aku berjanji ini terakhir 
kau akan celaka seperti ini. Tidak akan kubiarkan 
siapa pun menyentuhmu seujung kuku pun. 
Maafkan aku...” 


Sia sudah akan membalas pelukan Theo tapi 
suara dentaman sepatu membuat Sia menurunkan 
tangannya. Theo juga mendengarnya jadi dia 
melepaskan pelukan mereka, tapi sayangnya 
terlambat untuk membuat Bianca tidak melihat 
pelukan mereka. Sekarang wanita itu tengah 
menatap mereka dalam balutan mata penasaran 
dan tidak percaya. 


“Terima kasih Bianca,” ujar Theo yang 
terlihat tidak terganggu dengan tatapan Bianca. 
Memangnya sejak kapan Theo akan terganggu 
dengan orang lain? Apalagi jika itu sudah 
menyangkut Sia. 


“Minumlah dan kita pulang.” 


Sia mengangguk dan menenggak air mineral 
dingin itu. Melegakan tenggorokannya yang 


serak. Dia menghabiskan setengah dari minuman 
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itu. Membuat Theo memberikan elusan 
tangannya di kepala gadisnya. 


Theo beranjak sebentar meninggalkan Sia 
dan kembali dengan handuk besar yang membuat 
Sia harus mendongak bingung. Untuk apa Theo 
mengambil handuk untuknya. Apa Theo ingin 
mengeringkan tubuhnya sebelum membawanya 
ke mobil pria itu agar mobilnya tidak basah. Ya 
benar juga. dia basah kuyup, Theo juga. 


“Bianca, bisa bantu aku kasih tahu Logan 
tentang apa yang terjadi?” 


Bianca mengangguk, masih dengan linglung. 
Yang malah membuat Sia merasa khawatir pada 
guru wanitanya itu. 


“Terima kasih banyak, Bianca. Akan aku 
traktir makan lain kali,” ujar Theo dengan tulus. 


Theo meraih kedua bahu Sia dan membantu 
gadis itu berdiri, lalu dia memakaikan handuk itu 
di seputaran pinggang Sia. Membuat rok pendek 
gadis itu tertutup karena handuk itu memang 
panjang hingga mencapai betis Sia. Tanpa 
banyak kata Theo langsung menggendong Sia 
dengan memegang belakang lutut gadisnya dan 
juga punggungnya. Tanpa beban Theo 
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melakukannya dan membawa Sia keluar dari area 
kolam renang. 


Protes Sia yang minta diturunkan diabaikan 
sepenuhnya oleh Theo. 


KKK 
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Chapter 9 
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Theo telah membuka sabuk pengamannya. 
Menatap Sia yang dia tahu juga sejak tadi 
menatapnya. Theo merasa aneh karena gadis itu 
terus saja menatapnya, sejak dia membawanya 
dari sekolah hingga mereka sampai di rumah. 
Kini Theo balas menatap dengan intens, merindu 
pada gadisnya yang telah dia diamkan selama 
beberapa hari. Ladang rindunya telah 
menciptakan kawah jadi dia tidak akan 
menahannya sekarang. 


Tangan Theo berada di wajah gadis itu. 
Menyingkirkan rambutnya yang masih basah. 
Theo tidak sempat mengeringkan rambut Sia, dia 
buru-buru membawa gadisnya pergi karena 
mobilnya juga memiliki pemanas jadi dia tidak 
perlu khawatir Sia akan kedinginan. 


“Ada apa?” tanya Theo dengan pelan. Seperti 
berbisik. 
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Sia tersenyum dengan gelengan. “Aku hanya 
ingin memuaskan mataku untuk melihat 
wajahmu, Theo,” beber gadis itu yang membuat 
Theo heran. 


“Kita bertemu hampir setiap hari. Mulai 
sekarang kau bisa melihatku kapan pun kau ingin, 
aku tidak akan lagi hilang dari pandanganmu. Itu 
janjiku.” Theo menjawab yakin. 


Tapi kembali senyuman terkembang di bibir 
Sia, senyuman yang dibalut dengan kesenduan. 
Yang bahkan menggetarkan dada Theo. “Bukan 
Theo yang ini. Bukan Theo yang ada 
dihadapanku, tapi Theo yang mencintaiku. Theo 
yang mengatakan padaku kalau dia akan 
melawan dunia untukku. Sayangnya Theoku 
mirip denganmu Theo.” 


Dan tidak bisa lagi rasanya Theo berkata-kata. 
Apa maksud semua ini sebenarnya? Kenapa Sia 
mengatakan hal demikian. Dia mengenal Theo? 
Dirinya yang dulu, bagaimana bisa? 


“Aku telah kehilangan kalungku sekarang, 
Theo. Aku tidak akan bisa lagi bertemu 
dengannya.” Gadis itu mengusap air matanya. 
Dia tidak ingin menangis tapi air matanya tiba- 
tiba saja mendesak keluar. “Ada apa denganku?” 
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tanya Sia mempertanyakan air matanya yang 
terjatuh. 


Theo menggantikan tangan itu. Mengusap 
pipi Sia dengan luka yang seolah juga 
menyakitinya. Dia menatap leher gadis itu, dan 
kalung itu memang tidak ada di sana. Kalung 
yang dulu diberikan Theo pada Sonia. Yang ia 
desain sendiri dan menjadi satu-satunya kalung 
dengan model seperti itu di dunia ini. 


“Aku akan menemukan kalung itu untukmu,” 
janjinya. “Kau akan baik-baik saja,” tambahnya 
berusaha menegarkan gadisnya. 


Theo lalu melepaskan tangannya dari pipi 
gadis itu. Pria itu keluar dari mobil, memutar dan 
membukakan pintu mobil untuk Sia. Gadis itu 
terlihat sangat lemas dan Theo tidak akan 
mungkin membiarkan Sia berjalan ke rumahnya 
sendirian. Jadi sudah saatnya dia bertemu dengan 
Rose. Rose harus siap dengan kedatangannya. 


Theo sudah membantu Sia keluar dari mobil 
dan kembali membawa gadis itu dalam 
gendongannya. Satu kakinya dipakai Theo untuk 
mendorong pintu mobil hingga tertutup. Sebelum 
pintu tertutup, Sia melihat kursi yang tadi dia 
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tempati basah. Membuatnya dilanda rasa 
bersalah. 


“Aku membuat mobilmu basah.” 


“Kau bisa melakukan apa pun pada apa yang 
aku miliki, Sia. Tidak perlu sungkan. Tidak akan 
ada yang berani melarangmu. Karena milikku 
juga milikmu. Itu sudah berlaku sejak dulu.” 


Sia mendongak. Memperhatikan Theo, yang 
dari sudut pandangnya, hanya rahang sosok itu 
yang terlihat. Apa yang Theo katakan? Dia tidak 
bisa berpikir dengan jernih sekarang, jadi dia 
tidak tahu mana situasi yang nyata terjadi dan 
mana yang hanya khayalannya. Dia hanya tahu 
kalau kedekatan mereka terasa nyaman bagi Sia. 
Membuat gadis itu mengalungkan lengannya di 
leher Theo dan menyandarkan satu pipinya di 
dada bidang pria itu. Degupan jantung Theo 
seperti bunga pengantar tidur baginya. 


Theo berjalan menuju halaman rumah Sia dan 
tanpa mengetuk pintu, pria itu langsung masuk 
rumah. Hanya menggunakan kakinya untuk 
mendorong bingkai pintu. Sepertinya Rose 
memang ada di rumah. Saat kemudian Theo 
benar-benar bertemu dengan Rose, dia hanya bisa 
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mengabaikan bibir ternganga wanita itu, juga 
matanya yang melotot tidak percaya. 


“Theo.” Dia menyebut nama Theo seperti 
Theo adalah malaikat pencabut nyawanya. 


“Jangan bicara. Aku akan mengantarnya 
untuk beristirahat,” ujar Theo segera. Tidak ingin 
melihat Rose mulai menyuarakan penyesalan dan 
permintaan maaf yang akan membuat Sia 
mendengarnya. Dia tidak membutuhkan drama 
seorang Rose. Jadi dengan segera dia mendahului 
wanita itu bersuara. 


Rose sendiri yang mendengar pernyataan 
Theo baru sadar kalau anaknya sedang ada dalam 
gendongan pria itu. Putrinya yang berharga 
terlihat tidak baik-baik saja. “Apa yang terjadi 
padanya?” Rose mendekat untuk bisa melihat Sia 
dengan seksama. 


Gadis itu memejam dan terlihat lemas. 


“Dia baik-baik saja. hanya mengalami kram 
karena terlalu lama berenang. Aku akan 
membawanya ke kamar dan sebaiknya tunggu 
aku di sini. Ada terlalu banyak hal yang harus kita 
bicarakan,” ujar Theo dan langsung 
meninggalkan Rose. 
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Andai mereka di situasi yang normal, maka 
sudah pasti Rose tidak akan membiarkan begitu 
saja Theo membawa Sia ke kamarnya. Dalam 
kondisi gadis itu tidak sadarkan diri dengan 
pakaian yang basah kuyup. Siapa yang akan 
menggantikan baju Sia? 


Rose sendiri masih sangat ingat apa yang 
membuat Alberto Lincoln membuat kesepakatan 
dengan putranya agar mau menyerahkan Sia pada 
Rose. Tentu saja semua karena kesalahan Theo 
yang tidak bisa menahan dirinya di dekat gadis 
itu. Lalu juga satu malam itu Alberto memergoki 
Theo yang masuk ke kamar Sia dengan diam- 
diam. Alberto tidak memiliki pilihan selain 
memisahkan mereka agar tidak terjadi hal yang 
tidak mereka inginkan. Pria tua itu memang kolot, 
sangat, tapi saat itu umur Theo dan Sia belum 
memungkinkan untuk melangsungkan sebuah 
pernikahan, jadi hanya perpisahan jalan satu- 
satunya. 


Kini mereka telah dewasa. Walau Sia masih 
tergolong gadis remaja, tapi tubuhnya sudah 
cukup membuat pria normal meneteskan air 
liurnya. Dan saat ini, gadis itu tengah berduaan di 
kamar dengan pria normal tersebut. Sementara 
Rose hanya bisa meremas kedua tangannya 
dengan gusar di ruang tengah. 
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Harusnya Rose lebih berani untuk mencegah 
hal yang tidak dia inginkan terjadi. Sayang sekali, 
saat remaja saja Theo sudah menyeramkan 
dengan tatapannya. Apalagi sekarang. Jelas Rose 
terlalu pengecut untuk menghadapi pria itu. 


Theo menutup pintu di belakangnya dengan 
kakinya. “Buka matamu, ibumu sudah tidak ada 
di sini,” beber Theo yang masih menggendong 
gadisnya. 


Sia dengan perlahan membuka matanya dan 
melihat sekitar dengan mata menyipit. Dia 
mendesah lega karena mereka sudah ada di 
kamarnya. 


“Kenapa kau melakukannya? Berpura-pura 
tidur?” 


“Mama akan bertanya banyak hal, dan yang 
paling penting pastinya kau akan diminta 
menurunkan aku di bawah dan bukan kamarku,” 
Jujur gadis itu dengan sedikit rasa sesal di hatinya 
karena telah menipu ibunya. 


“Kau sengaja melakukannya karena ingin aku 
mengantarmu sampai ke sini?” Theo kembali 
mengajukan tanya. 
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Sia mengangguk dan tanpa kata meminta 
dilepaskan, tapi pria itu malah kembali berjalan 
ke arah ranjang gadisnya dan mendudukkan Sia 
di sana. Theo duduk di sebelah Sia. Tidak ada 
tetes air lagi di tubuh gadisnya, dan dia bisa 
merasakan kalau tubuh itu telah dingin. Theo 
menggosok pipi Sia dengan punggung tangannya 
membuat dia dihadiahi senyum dari Sia. 


“Gantilah pakaianmu dengan yang lebih 
kering. Aku tidak mau kau sakit. Aku akan turun 
sekarang.” 


Sia memegang tangan Theo. Pria itu 
menghentikan gerakannya yang sudah akan 
bangun. Memandang Sia dengan heran. 


“Tidak bisakah kau diam di sini. Sampai aku 
tertidur,” pintanya. 


Theo tidak mengerti dengan perubahan yang 
menggetarkannya ini. satu minggu mereka tidak 
pernah saling bicara dan Sia menjadi gadis rapuh 
yang seakan membutuhkan Theo untuk 
merengkuhnya, agar dunia tidak 
menghancurkannya. Theo Senang karena gadis 
itu bergantung padanya, tidak ada yang lebih 
menyenangkannya selain fakta itu. Tapi di sisi 
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lain Theo ingin bertanya apa sebenarnya yang 
membuat dia seperti ini? 


“Theo....” 


Panggilan Sia membuat Theo sadar dari 
pikirannya yang mengembara. 


“Baiklah. Aku akan menunggumu di sini. 
Bergantilah,” ujar Theo pada akhirnya. 
Diusapnya kepala gadis itu dengan sayang. 


Sia dengan langkah yang pelan berjalan ke 
lemarinya dan mengambil pakaian seadanya di 
sana. Lalu dia meninggalkan Theo ke kamar 
mandinya, sebelum itu dia sempat melayangkan 
satu pandangan ke arah sosok itu. Theo 
membalas dengan memberikan senyuman 
terbaiknya. Lalu Sia masuk ke kamar mandinya 
dan dengan segera Theo melirik jam dinding 
kamar gadis itu. 


Theo beranjak keluar dari kamar Sia. Dia 
akan kembali tapi sebelum itu, ada yang harus dia 
urus. 


KKK 


Theo berjalan di tangga dengan pelan, dia 
mengukur langkahnya saat matanya menemukan 
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punggung sosok yang sudah membuat dia hampir 
gila atas apa yang dia lakukannya. Andai Theo 
lebih dulu menemukan Rose dari pada apa yang 
membuat gadisnya hilang ingatan, sudah pasti 
Rose akan merasakan amukannya saat ini. wanita 
itu akan memohon untuk hidupnya. 


“Kudengar kau mengubah akte kelahiranmu. 
Sekarang kau sudah berumur 37 tahun?” Suara 
Theo terdengar dalam. Ya, Rose tidak setua itu. 
Beda umurnya dengan Theo adalah tiga tahun 
dan seharusnya saat ini Rose berumur 30 tahun 
tapi jelas wanita itu ingin dunia tahu kalau Sia 
adalah anak sahnya. Jadi dia mengubah segalanya. 
Cara yang pintar. 


Rose memutar tubuhnya. Rona yang tadi 
memudar saat pertemuan pertama mereka, kini 
semakin tidak mengadakan tanda apa-apa. 


Theo tidak terkejut saat Rose langsung 
berlutut begitu dia mencapai anak tangga terakhir. 
Melakukan lebih dari itu saja, Theo tidak akan 
heran. Karena sudah sepantasnya dia 
mendapatkan banyak permohonan maaf akibat 
ulah Rose yang membuat dia hampir gila atas apa 
yang dia lakukan. 
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“Aku bersalah Theo. Maafkan aku. Kumohon, 
lakukan apa pun padaku tapi jangan pernah 
memberi tahu Sia yang sebenarnya.” Rose tanpa 
menunggu telah meneteskan air mata 
penyesalannya. 


Theo hanya bisa memiringkan kepalanya 
mendapatkan Rose yang sudah seperti ini. Mudah 
baginya minta maaf tanpa memikirkan segalanya 
sebelum dia membawa Sia menghilang. “Sia, ya?” 


“Sonia.” Rose segera mengoreksi namanya. 
“Maafkan aku, Theo,” tambahnya masih dengan 
nada permohonan yang ada di setiap aliran 
darahnya. 


“Harusnya kau tidak melakukan semua ini, 
Rose. Harusnya saat dia terluka kau beri tahu 
segalanya padaku dan bukannya membawa dia 
lari dengan ketakutanmu yang tidak berdasar. 
Bagus aku yang menemukanmu karena kalau itu 
ayah atau ibuku, saat ini kau tidak akan pernah 
bisa memohon.” 


“Aku tahu. Aku bersalah. Hukum saja aku, 
Theo.” Suara Rose terdengar pilu. Kalau Sia 
mendengar ibunya seperti ini, gadis itu akan 
penuh dengan tanya dan Theo tidak mau 
segalanya menjadi lebih rumit dari sekarang. 
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Sia keluar dari kamar mandi dan terkejut saat 
dia tidak menemukan Theo di ranjangnya atau 
kamarnya. Membuat gadis itu dengan segera 
membuang handuk yang tadi dia pakai untuk 
mengeringkan rambutnya dan segera berlari 
keluar kamarnya. Dia membuka pintu, terkejut 
saat Theo sudah berdiri di sana dengan dua 
cangkir yang ada di tangannya. Senyum 
menghias bibir pria itu. 


“Theo, kukira kau pergi.” Kelegaan 
melandanya. 


“Bukankah sudah kukatakan akan 
menunggumu?” Theo mengangkat dua cangkir 
yang ada di tangannya. “Aku membuatkan madu 
hangat untuk kita berdua. Kudengar kau 
menyukainya.” 


Sia memperhatikan penampilan pria itu. 
“Kau berganti pakaian.” Dia bingung. Bagaimana 
bisa Theo berganti secepat ini. Dia hanya mandi 
beberapa menit dan sekarang Theo sudah berdiri 
di depannya dengan tampilan yang berbeda. 
Celana selutut dan t-shirt yang membuat dia 
terlihat lebih muda lagi. Tidak akan ada yang 
mengira kalau dia seorang guru. 
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“Aku meminta seseorang mengantarkan 
pakaianku, dan aku berganti di kamar mandi 
bawah,” jelas Theo. 


“Seseorang, siapa?” 


“Kau tidak mengenalnya, dan bisakah aku 
masuk, Sia? Tanganku pegal.” cengir pria itu 
yang membuat Sia langung menyingkir dari sana. 


Theo masuk ke kamar gadis itu diikuti Sia 
yang mengekor di belakang tubuhnya. 


“Apa ibuku tidak masalah dengan 
kehadiranmu di sini?” tanya Sia yang merasa 
tidak biasanya ibunya melakukan hal itu. 
Biasanya ibunya sangat anti dengan kehadiran 
pria di rumah ini. Itulah yang membuat Sia 
memilih pura-pura pingsan agar ibunya 
mengizinkan Theo naik ke kamarnya. Tapi Theo 
malah membuat rumah mereka seperti rumahnya 
sendiri. 


Theo meletakkan kedua cangkir itu di atas 
meja belajar Sia yang tepat berada di samping 
ranjangnya. Theo kembali menegakkan tubuhnya 
untuk berhadapan dengan Sia. 


“Tidak. Dia bahkan meminta aku menjagamu 
karena dia harus kembali bekerja. Bosnya datang 
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menjemput dan dia tidak memiliki pilihan untuk 
tinggal,” jelas Theo yang setengahnya benar dan 
setengahnya kebohongan belaka. 


“Tidak biasanya dia seperti ini,” gumam Sia 
dengan suara kecil tapi mampu ditangkap baik 
oleh pendengaran Theo. 


“Memang biasanya dia seperti apa?” 


Sia menggeleng. “Dia melarang aku memiliki 
hubungan dengan pria mana pun, bahkan butuh 
waktu tiga tahun untuk meyakinkan Mama kalau 
persahabatan yang aku jalin dengan David dan 
Andreas murni hanya persahabatan saja. Mama 
adalah sosok yang sangat protektif yang bahkan 
membuat aku heran. Tapi kenapa denganmu dia 
berbeda....” 


“Mungkin karena aku adalah gurumu,” sela 
Theo tidak ingin Sia berpikir banyak dan 
mengandung keanehan. 


Gadis itu mengangguk membenarkan. Walau 
ada sisa kebingungan yang masih tertinggal di 
sana. 


“Sebaiknya kau istirahat sekarang, Sia. 
Minum madumu dan Tidur. Aku akan menunggu 
sampai kau tertidur,” ujar Theo yang sudah 
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meraih tangan gadis itu, dan membawanya duduk 
ke ranjangnya. Diambilnya cangkir madu dan 
diminumkannya air itu. 


Setelahnya, Sia berbaring dengan tangan 
Theo yang ada dalam genggamannya. Menatap 
langit-langit kamarnya. “Jangan lepaskan aku 
sebelum aku yang melepasnya,” ujar gadis itu 
lalu memejamkan matanya dengan damai. 
Sementara Theo hanya menatap tangan mereka 
yang bertaut dengan perasaan tidak karuan 


“Kali ini aku tidak akan pernah 
melepaskanmu, Sonia. Walau kau melepaskan 
aku, akan kurengkuh kau kembali dalam tubuhku. 
Tidak akan ada yang bisa menghalangiku untuk 
memilikimu.” 


Theo mengelus kepala gadis itu dengan 
sayang, mencium keningnya. Sia sendiri tidak 
membuka matanya walau dia merasakan lagi-lagi 
bibir Theo menyentuhnya. Dia hanya merasa 
tenang. Lebih tenang dari saat dia bersama 
kalungnya. 


KKK 
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Chapter 10 


AK Aa Ca 


AO 
TV 


“Anda memanggil saya, Mr. Lincoln?” 


Theo yang sedang sibuk menatap layar 
laptopny—yang menampilkan foto sebuah 
keluarga—mengangkat kepalanya, menemukan 
salah satu sosok dalam foto itu kini sedang berdiri 
di dekat pintunya. Gia Dena. 


Laptop telah ditutupnya. Pria itu berdiri dan 
berjalan ke tengah ruangannya. Merentangkan 
tangannya ke arah sofanya. “Duduklah Gia. Ada 
yang perlu kita bicarakan,” ujar pria itu yang 
masih dalam tingkat kesopanannya. Theo sendiri 
mendahului Gia duduk di sofa. 


Gia yang masih bingung berjalan ke tengah 
ruangan pria itu. Duduk di sofa persegi yang 
berjarak aman dengan Theo. Sementara pria itu 
duduk di sofa tunggal dengan santai. Gadis itu 
mencoba mencari alasan apa yang membuat dia 
dipanggil oleh gurunya, tapi dia tidak 
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menemukan alasan yang pas, jadi hanya 
menunggu yang bisa dia lakukan. 


“Apa saya melakukan kesalahan, Mr. 
Lincoln?” tanya gadis itu tidak kuasa menahan 
tanya dalam kepalanya hingga harus dia utarakan 
segera apa yang menganggunya. 


Theo tersenyum dengan santai. Bahkan 
kedua kakinya dia silangkan membuat gadis di 
depannya bertambah bingung. Tapi Theo tidak 
akan membuat Gia bertanya lebih lama. 


“Sepertinya kau menyimpan barang yang 
bukan milikmu, dan barang itu, aku 
menginginkannya kembali.” 


Gia mengerut. “Barang? Barang apa? Saya 
tidak tahu apa yang....” 


“Kalung yang kau curi di loker Sia. Kalung 
itu milikku dan kuberikan pada dia. Sekarang Sia 
kehilangan kalung itu dan kau adalah orang yang 
menyimpannya. Berikan aku kalung itu saat aku 
meminta baik-baik padamu, Gia.” Suara Theo 
terdengar dalam dan penuh peringatan. Dia 
memandang gadis itu seolah dia bisa membaca 
hatinya, membuat Gia gelisah di tempatnya. 


“Saya tidak....” 
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Theo berdecak dengan tidak sabaran. “Kau 
tahu kenapa aku masih bicara baik-baik bukan? 
Pertama karena aku adalah guru di sini, 
setidaknya sampai detik ini aku masih 
menghargai hal itu. Kedua karena kau hanya 
perempuan kecil pengecut yang melampiaskan 
emosimu pada orang yang salah!” 


Gia harus  memundurkan tubuhnya 
mendengar kalimat terakhir pria itu. Jelas di 
setiap suku katanya, Theo bermaksud 
menghinanya. 


“Anda serius mengatakan itu pada saya? 
Anda tidak tahu siapa saya?” Gia menunjuk 
dirinya dengan angkuh. 


“Sudah kukatakan bukan, kau hanya gadis 
pengecut.” 


Gia berdiri. Seluruh emosi berkumpul di 
matanya. Tidak pernah dia merasa terhina seperti 
ini. Apalagi mengingat status ayahnya yang 
adalah donatur terbesar di sekolah. Berani- 
beraninya seorang guru merendahkan dia seperti 
imi. Dia tidak akan pernah memaafkan 
penghinaan yang dilontarkan padanya. 


“Saya akan melaporkan apa yang sudah Anda 


lakukan pada saya. Penghinaan ini tidak akan 
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saya lupaka,” ancam gadis itu dan hendak berlalu. 
Tapi langkahnya terhenti di tempat saat Theo 
memukul meja kaca di depannya dengan sekuat 
tenaga. 


Suara kaca berhamburan terdengar. 
Menciptakan suara mengerikan yang membuat 
Gia langsung memutar tubuhnya untuk mencari 
tahu apa yang sebenarnya terjadi. Dia sangat 
terkejut melihat tangan berlumuran darah darı 
gurunya. Membuat matanya menatap Theo dan 
mencari tahu apa yang membuat Theo berlaku 
demikian. Tapi wajah itu tidak tertebak, apalagi 
saat Gia bisa menemukan senyum di wajah 
tampan tersebut. 


“Gadis berotak udang sepertimu memang 
tidak pantas diberikan kesempatan untuk menjadi 
baik. Aku hanya meminta kalung itu 
dikembalikan tapi kau mengoceh dengan sangat 
buruk hingga mengikis batas sabarku. Sebaiknya 
segera hubungi ayahmu dan tanyakan padanya 
apa yang terjadi padanya hanya karena kelakukan 
busuk putrinya.” Theo menatap miring gadis itu. 
Dia tampak menakutkan. 


Harusnya jika itu manusia normal, akan dia 
temukan rasa sakit walau hanya secuil di 
wajahnya. Tapi luka itu malah 
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membahagiakannya. Gia menahan tubuhnya 
yang merinding. 


Dia baru saja menatap ponsel yang dia 
keluarkan dari saku bajunya, tapi deringnya 
sudah terdengar dan panggilan itu datang dari 
ayahnya. Gadis itu menatap antara ponsel dan 
Theo. 


“Angkatlah segera. Kau ingin ayahmu mati 
Jjantungan,” ujar Theo lagi masih dengan 
setenang air. 


Gia menelan ludahnya dengan susah payah 
dan menggeser warna hijau di layarnya. “Papa.” 


“Anak sialan, apa yang sudah kau lakukan di 
sana. Seluruh aset papamu disita. Apa 
sebenarnya maumu anak tidak tahu diuntung. 
Kau ingin papamu mati baru kau senang!” 


Suara semprotan itu adalah milik ibu tirinya. 


“Keluarga kalian hanya terlihat bahagia dari 
luar rupanya. Kau hanya anak tiri dari wanita 
yang selalu kau panggil ibu. Sayang sekali. 
Sekarang dia pasti akan lebih membencimu dari 
sebelumnya.” Theo menggeleng dengan dramatis. 
“Harusnya kau berikan aku saat aku meminta. 
Sayang sekali.” 
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Gia mengabaikannya. Dia membutuhkan 
kejelasan lebih dari ini. “Apa yang terjadi, 
Mama?” tanya Gia dengan tangan gemetar 
memegang ponsel. 


“Kau masih bertanya? Sekarang juga kau 
berlutut di depan siapa pun orang berkuasa yang 
kau buat tersinggung. Sebelum papamu 
kehilangan segalanya gunakanlah dirimu dengan 
benar anak haram!” 


Semprotan lain dan kemarahan lain. Dia 
merasakan jantungnya diremas oleh tangan tidak 
kasat mata. Bahkan dia belum mengatakan apa 
pun dan sambungan telah terputus hingga dia 
menatap nanar ponselnya, lalu beralih menatap 
Theo yang masih terlihat melihat telapaknya 
yang terluka. Siapa sebenarnya yang dia hadapi 
sekarang. 


Tanpa bisa merasa perlu berpikir, Gia sudah 
jatuh berlutut. Permohonan tanpa katanya tidak 
membuat dia terhina. Kini keselamatan ayahnya 
menjadi taruhannya jadi dia tidak bisa lagi 
memegang teguh egonya. Dia tidak tahu siapa 
Theo tapi yang dia tahu pria itu amat berbahaya. 


KKK 
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Sia berjalan ke arah kolam dengan hati 
berdegup. Dia harus memastikan sekali lagi kalau 
kalung itu memang tidak ada di sana. Sejak tadi 
malam hatinya tidak tenang. Lalu saat dia bangun 
sore harinya juga dia tidak menemukan Theo. 
Tentu saja, kenapa memangnya Theo harus 
menunggu dia sampai bangun? Dia tidak 
memiliki alasan untuk melakukannya. Mereka 
hanya guru dan murid. 


Mimpinya benar-benar tidak hadir saat 
kalung itu hilang. Jadi tebakannya kalau kalung 
itu yang membuat dia mengalami semua mimpi 
itu benar adanya. Kini dia harus menemukan 
kalungnya karena kalau tidak, dia akan kacau. 
Dia membutuhkan kalung itu. Sangat. 


Kekecewaan melingkupi diri Sia saat dia 
tidak menemukan satu tetes pun air di kolam. 
Kolamnya sudah di keringkan dan dia mengingat 
kalau hari selasa memang jadwalnya pengeringan 
kolam. Dia menghentak lantai di bawahnya. 
Kesal pada dirinya sendiri yang tidak bisa 
menjaga miliknya. Rasanya dia akan menangis. 


“Apa yang kau lihat?” Suara di belakangnya 
yang sangat dekat dengan nada menggoda itu 
membuat dia terkejut. Hingga langkahnya 
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menjadi tidak seimbang dan hampir membuatnya 
jatuh ke kolam. 


Satu tangan telah melingkar di atas perutnya, 
dan tubuhnya ditarik hingga punggungnya 
membentur dada sosok itu. 


Degup jantung Sia terdengar memburu. 
Awalnya karena sebuah keterkejutan, kini karena 
kedekatannya dengan sosok di belakangnya, 
yang bisa dia rasakan degup jantungnya. Dia 
menahan napas. 


Dirasakannya dagu Theo ada di atas 
kepalanya, dengan tangan kiri pria itu yang 
semakin erat melingkar di pinggangnya, 
membuat Sia kehilangan cara mengontrol diri. 
Dia tidak bisa membuat semuanya berlangsung 
lama karena mereka tidak sedang berada di 
tempat yang kedekatan seperti ini akan terlihat 
biasa. Itulah yang membuat Sia dengan segera 
bergerak untuk memutar tubuhnya, agar Theo 
mengerti kalau dia ingin dilepaskan. 


Theo sendiri tahu apa yang menganggu Sia, 
dia memutuskan melepaskan gadis itu dengan 
berat hati. 
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Mereka berhadapan. “Anda mengagetkan 
saya, Mr. Lincoln.” Suara Sia terdengar 
memprotes walau dengan nada setengah hati. 


Theo menatap kolam tanpa air yang ada di 
belakang tubuh gadis itu. “Apa yang kau lakukan 
di sini sendirian?” tanya pria itu tanpa mau 
menjawab protes Sia. 


“Saya mencari kalung saya,” jawab gadis itu 
seadanya. 


Theo menghela napasnya dengan berat. Sia 
yang mendengar helaan napas itu cukup 
terganggu. 


“Kemarin kau masih memanggil aku dengan 
santai. Tapi kini aku kembali menjadi gurumu. 
Mengecewakan rasanya.” Theo menggeleng 
dengan frustasi. 


“Apa maksud Anda mengatakan hal itu?” 
“Tidak ada maksud apa-apa.” 


“Kalau begitu saya harus kembali ke kelas 
saya. Sampai jumpa, Mr. Lincoln.” Gadis itu 
sudah melangkah pergi, tapi Theo segera meraih 
lengan atasnya. Menghentikan dia dari 
langkahnya. 
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“Belnya belum berbunyi.” 


Gadis itu menatap Theo terpana. Apa maksud 
Theo melakukan semua ini padanya? Pria itu 
seperti belum ingin berpisah darinya. Tapi dia 
tidak bisa berlama-lama dengan Theo karena 
sosok itu merusak sistem kerja otaknya dan itu 
sangat mengganggu. 


“Ada yang harus saya lakukan di kelas.” 


“Panggil aku dengan namaku, Sia. Aku baru 
menyadarinya, suara  formalmu sungguh 
menggangguku,” bisik Theo pada kalimatnya. 


Sia mundur selangkah saat Theo mendekat. 
Andai saja dia masih ada di kolam saat ini, maka 
sudah dapat dipastikan kalau dia akan berakhir 
mengenaskan dengan jatuh ke kolam yang tidak 
berair. Beruntung dia berhasil merubah posisinya 
tadi, membuat adegan saling tatap im bisa 
membuat dia menemukan ruang gerak yang pas. 


“Mr. Lincoln.” 


Satu kali Sia mengambil langkah mundur 
maka dua langkah yang diambil Theo untuk 
mendekat. Membuat Sia memendekkan napasnya. 
Dia merasa tersudut. Apalagi jalanan yang tadi 
ada di belakangnya terkikis dengan cepat. 
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“Haruskah aku memohon, Sia?” ujar Theo 
dengan nada dalam. “Panggil namaku seperti 
yang kau lakukan kemarin. Perlakukan aku 
dengan biasa karena kadangkala aku begitu benci 
menjadi gurumu.” 


Dan tibalah Sia pada langkah terakhirnya di 
mana dia kini bersandar pada dinding tepat di 
samping bangku panjang. Theo berada di 
dekatnya, sangat dekat hingga terlihat 
melingkupinya. Kepala gadis itu berputar untuk 
mencari tahu apa yang harus dia lakukan. 
Kedekatan ini bukan mengganggunya, sungguh. 
Hanya saja bibir Theo terlalu menggodanya dan 
sejak tadi matanya sangat berusaha menghindari 
area yang satu itu. 


“Mr. Lincoln.” 
“Namaku, Sia. Apa begitu susah?” 


Tidak. Itu mudah, tapi menyebut Theo 
dengan namanya hanya akan membuat dia 
mengharapkan hal yang lainnya. Theo sendiri 
tahu seperti apa dia kemarin saat dia 
melakukannya. Dia berubah menjadi gadis yang 
super manja dan itu membuat dia malu sekali. 


“Theo.” Akhirnya dia mengatakannya. 


Berusaha menantang mata abu-abu yang kini 
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terlihat bercahaya hanya karena Sia menyebut 
namanya. Kekaguman melingkupi diri gadis itu. 


“Kau harus melakukannya setiap kita berdua. 
Mau, kan?” 


Sia mengerjap. Rasa familiar itu sudah lama 
tidak dia rasakan dan kini segalanya seolah 
membentur hati Sia. Gadis itu dengan sangat 
sadar mengangkat tangannya dan meletakkannya 
di rahang Theo. Merasakan bekas cukuran pria 
itu yang menggelitik kulit tangannya. “Akan 
kulakukan jika kau yang meminta.” 


Senyum merekah di bibir Theo membuat Sia 
juga merasakan senangnya. Menyenangkan pria 
itu juga menyenangkan dirinya. 


“Tutup matamu,” pinta Theo. 
“Hah?” 


“Tutup, Sia,” ujarnya lagi dengan nada 
normal tapi mampu membangkitkan kepatuhan di 
dalam diri gadis itu. 


Sia segera saja menutup matanya. Menunggu 
dengan segala pikiran tentang apa yang membuat 
Theo memintanya menutup mata. Yang pertama 
ada di otaknya adalah Theo akan menciumnya. 
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Sungguh pikiran yang sangat liar yang bahkan 
memalukan dirinya. 


Lalu segalanya akan terasa nyata saat dia bisa 
merasakan hembusan napas pria itu. Sangat dekat 
dan sangat nyata. Seluruh dirinya merasakan 
euforia. Menunggu dengan tidak sabar sebab pria 
Itu tidak juga memagut bibirnya. 


Hingga bukannya ciuman yang dia rasakan 
melainkan tubuh pria itu yang terasa lebih jauh. 
Tidak ada lagi deru napas di wajahnya. Juga 
lingkup tubuh yang menghilang. Kekecewaan 
merajamnya. 


“Buka matamu, Sia,” pintanya yang membuat 
Sia tahu kalau apa yang ada di otaknya jelas 
bukan apa yang ada di otak Theo. 


Dia membuka matanya tanpa gairah sama 
sekali. Matanya lalu menangkap kalung yang 
sudah ada di depan matanya, membuatnya 
terkejut. Rasa terkejut karena kalung itu 
ditemukan oleh Theo tidak lebih baik dari saat dia 
melihat tangan pria itu yang berlumuran darah. 
Darahnya segar dan terlihat buruk. 


Sia mengambil tangan Theo dengan tubuh 
bergetar. “Apa yang terjadi denganmu? Siapa 
yang melakukan ini?” tanya Sia dengan racauan 
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yang buruk karena khawatir. Dia meniup-niup 
tangan pria itu seakan itu bisa membantu. 


Theo tersenyum dengan bahagia. Sonia-nya 
selalu seperti ini memang. Tidak pernah berubah 
sama sekali. Satu luka yang ada di tubuhnya 
seolah-olah itu akan membunuhnya. Itulah yang 
membuat dia sengaja memukul meja kaca 
miliknya, selain untuk menakutkan Gia. Dia juga 
ingin melihat reaksi Sona dan reaksinya 
memuaskan dahaga keingintahuannya. Gila 
memang caranya, tapi siapa yang peduli saat 
kebenaran yang ingin dicarinya dia temukan 
dengan jawaban yang tepat. 


“Kita obati lukamu.” Sia mengambil tangan 
pria itu yang tidak terluka. Membawa Theo lewat 
belakang sekolah menuju UKS. Kekhawatiran 
gadis itu hanya semakin menyenangkan Theo 
saja. 


Di belakang gadis itu, Theo hanya terus 
tersenyum layaknya orang gila. 


KKK 


“Duduklah. Aku akan mengambilkan obat 
merah,” pinta Sia. 
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Theo menurut saja. Memperhatikan langkah 
demi langkah Sia yang terlihat terburu-buru. 
Luka di tangannya hanya luka kecil baginya, tapi 
Sia memperlakukannya seperti dia harus 
dioperasi untuk menangani luka itu. Setidaknya 
ada sedikit rasa bersalah di hati Theo karena 
ulahnya yang membuat Sia merasa khawatir. 
Tapi dia juga tidak bisa meyembunyikan 
perasaan bahagianya sebab gadis itu masih peduli 
seperti biasanya padanya. 


Theo duduk di ranjang UKS, dan Sia yang 
telah kembali, duduk di bangku yang ditariknya 
ke dekat Theo. Diambilnya tangan terluka pria itu 
dengan hati-hati. Sedangkan peralatan obatnya 
ada di meja dorong. 


Sia meringis melihat luka Theo. Gadis itu 
mendongak untuk melihat wajah Theo yang juga 
balas menatapnya. “Apakah sakit?” tanya Sia 
menahan ringisan. 


“Tidak sesakit itu.” 


Sia memukul lengan pria itu dengan kesal. 
“Jangan remehin luka seperti ini, Theo. Ini bisa 
infeksi kalau tidak diobati dengan segera. Kau 
mau di amputasi?” tanya gadis itu dengan marah. 
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Bahkan seluruh dirinya dibalut dengan 
kekhawatiran dan amarah. 


Theo hanya tersenyum. 


Sia segera mengambil penjepit kecil untuk 
menyingkirkan pecahan-pecahan kecil kaca yang 
ada di kulit tangan pria itu. Setiap pecahan yang 
bisa dia singkirkan akan dia berikan helaan napas 
lega. Hingga seluruh pecahan itu habis, dan 
kebahagiaan melingkupinya saat dia berhasil 
melakukannya dengan cukup baik. 


“Siapa yang membuatmu semarah ini hingga 
melukai dirimu sendiri.” 


“Seseorang yang pantas mendapatkannya.” 


Sia menggeleng. Mengambil obat merah dan 
mulai memasangkan perban di tangan pria itu. 
Melingkari tangan itu dengan perban hingga 
tidak ada lagi luka yang bisa terlihat. Lalu 
dipasangkannya perekat pada perban dan Sia 
selesai dengan apa yang harus dilakukannya. Dia 
mengembalikan barang-barang ke tempatnya 
semula. 


Theo memandang tangannya dengan bangga. 
Gadisnya amat pandai mengobatinya. Senyum 
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bahagia tidak hilang di wajahnya. Merasa tidak 
salah dia melukai dirinya. 


Suara langkah yang berjalan cepat ke arahnya 
membuat Theo mengangkat kepalanya dengan 
bingung. Gadis itu mendekat padanya dengan 
darah yang surut di wajahnya. 


“Ada apa?” Theo bertanya segera. 


Sia menatap ke arah pintu. “Kita harus 
bersembunyi. Ada yang datang. Kau tidak 
mendengarnya?” 


Theo sendiri masih duduk dengan tenang. 
Tidak terganggu sama sekali dengan siapa yang 
datang. 


Tapi kecemasan Sialah yang menganggunya. 
Apalagi saat gadis itu meraih tangannya dan 
membawa dia berjalan masuk ke salah satu pintu 
yang membuat Theo meringis dibuatnya. Seperti 
dugaannya, setelah mereka masuk mereka 
terjepit. Sia yang mencuri dengar dengan 
membelakangi Theo membuat bagian belakang 
gadis itu menyenggol benda di antara kedua 
pahanya. Theo harus menahan dirinya tapi 
sepertinya Sia sedang sangat mengujinya dengan 
terus bergerak di sana. 
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“Sia....” bisik Theo sepelan mungkin. Tidak 
kuasa lagi menahan dirinya. 


“Ssstt...,” Sia balas berbisik yang membuat 
Theo harus tetap menahan otak warasnya. 


Dia sudah hampir gila karena gadis itu 
kemarin. Saat setan dalam iblisnya selalu yakin 
akan lepas kendali dan membuat dia melakukan 
kesalahan fatal, memaksa Sia bersetubuh 
dengannya. Bayangkan saja, bagaimana bisa 
cinta dan gairahnya pada gadis itu memiliki 
kapasitas yang sama. Sama-sama menggodanya 
dan mengharapkan hal yang akan membuat 
kehilangan kendalinya. 


Dulu juga bisa dikatakan dia menjadi seorang 
pedofil karena dia menginginkan Sia dalam 
balutan tanpa pakaian. Hingga membuat ayahnya 
yang tahu apa yang ada di dalam lubang hati 
putranya segera mengambil tindakan, meminta 
Rose, pelayan pribadi di rumah mereka, untuk 
membawa Sia pergi dan menjaganya sampai 
gadis itu berumur yang seharusnya untuk 
menerima hasrat bejat putra bungsunya. 


Theo masih ingat bagaimana dia memohon 
dulu agar ayahnya membiarkan Sia tetap ada di 
rumah mereka. Bahkan saat itu dia sampai 
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berlutut di depan ayahnya. Tapi keputusan 
Alberto tidak akan bisa diganggu gugat lagi. 
Karena dia sangat kenal anak-anaknya. Sial bagi 
Theo. Dia kehilangan gadis yang dia cintai hanya 
karena hasrat bejatnya sendiri. 


“Apa yang kau pikirkan? Kita keluar, mereka 
sudah pergi,” ujar Sia yang sudah memutar 
tubuhnya menghadap Theo dan memberi tahu 
pria itu tentang apa yang terjadi. 


Tapi Theo belum sempat bergerak sama 
sekali saat Theo telah menunduk dan memagut 
bibirnya. Awalnya begitu perlahan tapi saat dia 
merasakan gadis itu pasrah di bawah sentuhannya, 
Theo tidak menahan dirinya lagi. Dia melumat 
habis bibir Sia. Membuat napas pendek terdengar 
di telinganya dan gerakan halus di dadanya yang 
menyapu dada Theo. Hingga benda menonjol di 
dada Sia menaikkan libido pria itu. Dia adalah 
iblis terlaknat yang tidak bisa menahan dirinya 
menikmati buah surga. Dia akan terhukum. 


Sia yang mendapatkan serangan sehebat itu 
merasa takjub akan responnya. Dia memang 
masih muda tapi dia sangat tahu apa yang sedang 
di hadapinya saat ini. Pria di depannya tidak 
menciumnya hanya karena dia ingin, tapi pria itu 
menciumnya karena dia harus melakukannya. 
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Sepertinya Theo sudah terlalu lama menahan 
dirinya, hingga sekarang segala rasa frustasinya 
mencapai titik didih yang membuat Sia merasa 
kacau pada sistem otaknya. Theo membuatnya 
merasa gila. Itukah yang membuat tangannya 
bergerak dengan gerakan halus tapi pasti. 


Kedua tangan Sia ada di kepala Theo. 
Menjambak rambut pria itu dengan kuat dan 
desahan demi desahan terdengar di ruangan 
sempit itu. Mereka tidak lagi peduli dengan apa 
yang terjadi. Tidak lagi ingin tahu adakah yang 
mendengarnya atau tidak, karena saat ini Theo 
begitu nyata untuknya. Segala sisi primitif di 
dalam tubuh Sia mengeluarkan diri, hingga tiba 
dia pada satu titik di mana segala ingatannya 
terancang dengan baik. Malam purnama yang 
sama, sembilan tahun yang lalu mereka juga 
melakukan ini. 


Saat itu usia Sia masih sembilan tahun tapi 
apa yang diberikan Theo membuat gadis itu 
dewasa sebelum waktunya. Theo membuatnya 
mengenal sentuhan dan juga rasanya ciuman 
bibir. 


Dia ingat, karena malam itulah dia harus 
dilepaskan dari Theo. Kini apakah akan berakhir 
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sama. Tidak, tidak akan dia biarkan. Kejadian 
seperti itu hanya boleh terjadi satu kali padanya. 


Suara ketukan di luar sana membuat 
keduanya terperanjat. Napas mereka berdua 
pendek. Dan mereka saling melempar tatapan. 
Theo dengan bertanya dan Sia dengan ketakutan. 
Pria itu membelai rahang Sia, mencoba 
menenangkannya. lalu mata Theo juga ada di 
dada Sia dan bisalah dia lihat kalau tangannya 
hampir menelanjangi gadisnya. Dia benar-benar 
tidak bisa menahan dirinya sama sekali. 


Suara ketukan lagi tapi kali ini disertai 
dengan tawa lucu dan kalimat bernada 
menyebalkan. “Aku tidak ingin mengintruksi apa 
pun yang sedang kalian lakukan. Tapi Theo, ayah 
datang bersamaku. Aku tidak mau kau 
kehilangan gadismu lagi.” 


Dan tahulah Theo siapa yang menganggunya. 
“Connor. Berengsek, apa yang kau lakukan di 
sini?” tanya Theo yang langsung tenang. 
Rupanya yang datang adalah saudaranya, jadi Sia 
tidak perlu takut lagi dengan apa yang terjadi. 


Sayanganya Theo salah mengira apa yang 
ditakutkan oleh Sia karena sekarang gadis itu 
telah menatapnya dengan mata nanar. 
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Chapter 11 


Ingatan yang kembali 


N SN PN 


Sia keluar lebih dulu dan di luar dia memang 
sudah bertemu dengan Connor. sekarang dia 
ingat semuanya, kalau tahu begini mungkin 
sudah sejak awal dia akan mencium Theo untuk 
mengembalikan ingatannya yang hilang, agar dia 
bisa melakukan apa pun yang ingin dia lakukan 
dulu. Tatapannya bertemu dengan Connor, mata 
elang pria itu masih sama sepeti dulu. 


“Sekarang Paman di mana, Connor?” 


Connor terkejut mendengar panggilan 
dengan nada itu. Hanya Sonia yang seberani itu 
bicara dengan mereka seperti saat ini. “Ayah?” 
tanya Connor memastikan apa paman yang 
dimaksud Sonia adalah ayah mereka. 


“Ya, Connor. Di mana dia sekarang?” Aku 
perlu bicara dengannya. 
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“Apa maksudmu, Sia. Hentikan, untuk apa 
bertemu dengan ayah?” Theo yang juga baru 
muncul di dalam sana dan mendengar permintaan 
Sia terkejut bukan main. Sia tidak mengenal 
ayahnya dengan baik, setidaknya belum. 
Mungkkin Sonia tahu cara menghadapinya, tapi 
Sia? Dia jauh dari kata itu. 


“Kutanya sekali lagi Connor. Di mana paman 
Alberto sekarang berada?” Sia menekan setiap 
suku katanya dengan baik. Jika mereka tidak juga 
memberi tahunya maka akan dia cari sendiri. 


“Dia di ruangan Theo sedang bicara dengan 
Logan.” Connor menjawabnya. 


“Sia...” Theo mencoba. Dia sudah merasa 
ada yang salah dengan Sia. Tapi dia tidak 
mengerti apa. 


Sia berbalik meninggalkan ruangan itu, 
bahkan kancing bajunya masih terbuka dan dia 
dengan semudah itu melenggang keluar dari 
ruangan, tanpa peduli dengan mata orang lain 
yang bisa melihatnya. Tidak seperti Sia yang 
biasanya. 


“Kau bilang dia hilang ingatan tapi kenapa 
aku merasa kalau yang bicara padaku barusan 


adalah Sonia. Apa ingatannya telah kembali?” 
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tanya Connor pada Theo yang sudah hendak 
berlari mengejar Sia. Pertanyaan Connor 
menggugah rasa penasarannya. Apa benar 
ingatan Sia sudah kembali? Tapi kapan? Tadi 
gadis itu masih baik-baik saja di ruangan sempit 
itu. 


Theo segera berlari mengejar dan benar saja 
dugaannya. Seluruh mata yang berpapasan 
dengan gadis itu menatap aneh padanya. 
Membuat Theo sekuat tenaga agar bisa dekat 
dengan Sia, dan tepat di lapangan depan sekolah, 
tempat yang sangat rindang akibat pohon 
beringin yang dibiarkan tumbuh lebat di sana, 
Theo berhasil meraih lengan gadis itu dan 
menghentikan langkah Sia. 


“Dengarkan aku dulu....” 


Suara tamparan terdengar nyaring, lebih 
nyaring dari suara kesiap yang terdengar di antara 
setiap mata yang sedang menonton mereka. 
Bahkan ketiga sahabat gadis itu juga melihat apa 
yang dilakukan oleh Sia. 


“Kau tidak kuizimkan bicara denganku 
setelah apa yang kau lakukan padaku, Theo 
Lincoln. Kau bajingan licik yang berbohong 
padaku hanya agar aku mau berpisah denganmu.” 
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Sia terdengar penuh luka pada setiap katanya. 
Mata marah gadis itu juga seolah bisa membuat 
Theo menggelepar tidak berdaya. “Kau tidak lagi 
memiliki hak bicara denganku. Kau dengar itu, 
Theo Lincoln.” Sia menunjuk-nunjuk dada pria 
itu dengan tidak sabaran. 


“Kau sudah mengingat semuanya.” Suara 
Theo kecil, tapi bisa di tangkap baik oleh Sia. 


“Sayang sekali karena aku mengingatnya, 
jadi sekarang menjauh dariku sebelum aku 
memberikan tamparan kedua padamu,” ujar Sia 
lagi tidak menahan diri. 


Tapi Theo malah meraih lengan gadis itu. 
Kedua lengannya untuk membuat gadisnya tidak 
berlari darinya. “Kau pikir aku tidak menantikan 
hal ini, Sonia Mayangsari. Gadis keras kepala 
yang selalu berhasil merebut segala atensiku. Jadi 
kau sudah kembali?” Theo memiringkan 
kepalanya dengan lagak iblis yang tersenyum 
bahagia. 


Sonia mendengus. “Kau bajingan licik yang 
telah menodai masa kanak-kanak dalam hidupku. 
Enyah kau, Theo Lincoln!” seru Sonia dengan 
kesal. Mencoba melepaskan diri. 
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“Setidaknya kancingi bajumu dengan lebih 
baik, Sonia. Kau membuat aku bisa melihat 
belahan dadamu dari sini. Kedua benda itu 
tumbuh dengan sangat subur rupanya.” Theo 
mengedip dengan nakal. 


Gadis itu ternganga dan menunduk untuk 
melihat pakaiannya. Dua kancing bajunya 
terlepas dan walau dia memakai pakaian dalam di 
sana. Entah melorot ke mana benda itu. Segera 
saja dia memakai kekuatan penuh untuk 
mendorong pria itu. Walau hanya berjarak sedikit 
tapi tetap saja itu membuat Theo bisa 
melepaskannya dan dia dengan segera 
mengancingi bajunya. 


“Kalian bertengkar di tempat umum dengan 
banyak mata yang menonton. Tapi penampilan 
kalian menganggambarkan hal yang sebaliknya. 
Kalian berdua membuat setiap mata bertanya- 
tanya.” Suara Connor yang juga berhasil 
mengejar mereka terdengar menjengkelkan. 


“Aku tidak perlu tambahan kalimat darimu, 
Connor. Ini masalah kami, sebaiknya kau pergi 
segera.” 


Connor mengangkat bahunya. “Aku hanya 
mencoba membuat gadismu tidak lari dan pergi 
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mengadu pada ayah atas apa yang kau lakukan. 
Karena sepertinya gadismu akan meminta 
pernikahan kalian dibatalkan,” balas Connor 
tanpa nada simpati. 


Sudah sejak lama Connor menunggu hal 
seperti ini terjadi pada Theo. Karena sejak dulu 
Theo selalu menjadi penonton yang buruk pada 
masalahnya mau pun Derren. Sekarang dia 
merasakan bagaimana sebenarnya 
mengendalikan perempuan keras kepala. Sonia 
tidak dia ragukan lagi memiliki sifat keras kepala 
yang akan membuat siapa pun jengah olehnya. 


“Kau bisa sangat pintar, Connor,” puji Sonia 
tanpa peduli bagaimana reaksi Theo. 


Mata Theo melotot tidak percaya. Dia 
kembali memegang lengan Sonia, kali ini sekeras 
apa pun Sona mencoba melepaskan diri, dia 
tidak mengizinkan. “Kau tidak serius dengan 
yang kau katakan? Katakan kalau kau tidak serius 
meminta ayah untuk membatalkan pernikahan 
kita?” Theo harus menarik-narik lengan gadis itu 
untuk setidaknya membuat dia sadar atas 
keinginan gilanya. 


Tapi sebelum Sona bahkan berhasil 
merangkai jawaban yang akan membuat pria itu 
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semakin gila, suara bel lebih dulu terdengar. 
Gadis itu menatap sekeliling dan setiap mata 
yang menonton mereka masih sibuk dengan 
tontonannya tanpa peduli dengan suara dering 
tanda masuk kelas itu. Sonia sendiri tidak lagi 
peduli dengan setiap mata yang 
memperhatikannya. Dia lebih sibuk memikirkan 
cara membalas apa yang telah dia lakukan Theo 
dulu padanya. 


“Rasakanlah Theo, rasa frustasi yang aku 
rasakan dulu saat kau menyerahkan aku pada 
Rose hanya dengan janji sebuah purnama. Betapa 
bodohnya aku.” 


Kekehan terdengar pelan lewat Connor tapi 
dua orang itu mengabaikannya. 


“Kau paham betul kenapa aku harus 
melakukannya.” 


“Aku tidak paham dan tidak akan pernah 
paham,” balas Sonia cepat, yang membuat Theo 
seakan ingin mencekik dirinya karena gadis itu 
menguji batas sabarnya. 


“Aku tidak mampu mengendalikan diriku. 
Aku selalu ingin menyentuhmu setiap detiknya 
dan saat itu kau masih sangat kecil, aku tidak 


akan bisa membuat kau berada di sisiku dan 
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menghancurkanmu, jadi aku setuju dengan usul 
ayah dan meminta Rose membawamu pergi 
dariku. Hanya sampai kau berusia yang cukup 
untuk menikah denganku.” 


“Sonia.” Suara hadir di belakang gadis itu. 


Sonia segera berbalik dan menemukan 
Alberto telah ada di sana, dengan senyum lembut 
yang selalu dia berikan pada Sonia yang telah 
dianggpnya seperti anak sendiri. 


Orangtua Sonia mengalami kecelakaan yang 
menewaskan keduanya, dan hanya menyisakan 
Sonia yang masih hidup. Alberto Lincoln adalah 
sahabat ayahnya dan juga senior ibunya, jadi 
mereka bertiga berteman dengan baik, hingga 
Alberto memutuskan untuk mengadopsi Sonia. 
Alberto juga pernah membuat kesepakatan 
dengan ayah Sonia tentang menjodohkan putra 
dan putri mereka. Itulah kesalahan Alberto 
karena dia memberi tahu Theo kalau Sonia adalah 
calon istrinya. Sebenarnya dia memberi tahu 
Theo lebih awal hanya agar Theo tidak bermain 
dengan wanita lain. Mengingat masa itu Theo 
sedang dalam masa remaja yang sangat haus akan 
sebuah perasaan. 
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Informasi yang diberikan pada Theo malah 
menjadi bomerang untuk Alberto, karena dengan 
mata kepalanya sendiri dia menemukan putra 
bungsunya masuk ke kamar Sonia dan menciun 
gadis yang sedang lelap dalam tidurnya itu. Jadi 
Alberto tidak memiliki pilihan selain mengirim 
putri sahabatnya yang sudah dia anggap seperti 
putrinya sendiri untuk diurus oleh orang lain. 


Dan sampailah mereka pada titik ini. Sonia 
menatap Alberto dengan mata berkaca-kaca. 
Alberto Lincoln sudah seperti ayah kandung 
baginya. Pria itu menyayanginya dengan sangat 
tulus. 


Sedangkan Theo meringis saat melihat 
ayahnya. Ayahnya selalu datang di saat yang 
tidak tepat. 


Sonia berlari memeluk Alberto Lincoln. 
Menangis dalam pelukan penuh haru itu. Alberto 
menepuk bahu Sona seperti biasanya. Dia 
menemukan putrinya kembali dalam keadaan 
sangat sehat dan tidak ada yang lebih di 
syukurinya dari hal itu. 


Semua yang menonton acara keluarga itu 
mulai masuk satu-persatu, karena wali kelas 
mereka masing-masing meminta mereka masuk. 
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Connor menepuk pundak Theo yang dibalas 
Theo dengan menyikut rusuk Connor, karena dia 
menangkap cengiran mengejek dari saudaranya 
tersebut. 


KKK 


“Minumlah, Anakku.” Alberto memberikan 
Sonia gelas berisi air putih yang tadi diminta 
Alberto pada pegawai sekolah. 


Sonia mengambil cangkir minuman itu dan 
sedikit melegakan tenggorokannya yang haus. 
Mereka sedang berada di ruangan Theo dengan 
Theo yang berjarak cukup jauh darinya, dan pria 
itu tidak menatapnya. Percakapannya dengan 
Theo memang belum selesai, jadi pantas saja pria 
itu kesal. Sonia sendiri tidak tahu alasan apa yang 
membuat Theo sengaja mengirimnya pada Rose, 
dia baru saja diberitahukan. Harusnya sejak dulu 
dia katakan yang sebenarnya, tapi Sonia sendiri 
ragu kalau dia akan mengerti jika Theo memberi 
tahunya saat itu. 


“Bagaimana keadaanmu, Anakku? Apa 
Rosalina mengurusmu dengan baik?” 


Sonia mengangguk, dia tidak dapat 
memungkiri kalau rasa sayangnya pada Rose 


masih sama besarnya seperti saat dia kehilangan 
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ingatan. Wanita itu telah menjadi ibu yang baik 
baginya. Dia membuat masa-masa ketika Sonia 
tidak memiliki ibu terisi dengan cukup 
menyenangkan. 


“Dia baik padaku, Paman. Dia menjagaku 
seperti aku adalah anaknya sendiri dan itu masa- 
masa yang membahagiakan bagiku. Aku tidak 
mau Paman marah padanya.” 


Alberto tersenyum dengan gurat tua yang 
tampak nyata di wajahnya. “Tentu saja, Anakku. 
Akan Paman lakukan seperti yang kau inginkan.” 


“Lalu, Paman, ini tentang hubunganku dan 
Theo yang dulu Paman rencanakan.” 


Theo mengangkat pandangannya kali ini. 
Tidak mengira kalau gadis itu masih akan 
membahasnya setelah Theo membeberkan 
semuanya. Benar- benar gadis yang tidak 
berperasaan. Tapi Theo tidak akan membiarkan 
keinginan Sonia begitu saja menjadi nyata. 


“Sudah kuperingatkan padamu untuk tidak 
melakukannya, Sonia.” Suara Theo dalam dan 
kesal. 


“Ada apa? Apa ada hal yang harus ayah tahu 
di sini, Theo Lincoln?” Suara Alberto masih 
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tenang tapi nama panjang anaknya tersebut 
dengan cukup baik di bibirnya. 


“Aku bukan anak kecil seperti dulu lagi, ayah. 
Aku berhak menetukan semuanya sekarang dan 
gadis itu ... gadis keras kepala yang sedang duduk 
di dekatmu itu akan menjadi istriku. Ayah senang 
atau tidak dengan fakta itu, terserah. Tidak akan 
ada lagi yang bisa menggagalkan keinginanku.” 
Suara Theo yang penuh dengan penekanan tidak 
lebih baik dari raut wajah pria itu yang memerah 
menahan emosi. 


“Ayah maafkan karena kau berbicara dengan 
nada seperti itu di depan Ayah, Theo. Jadi 
katakan Sonia, apa sebenarnya maksud dari 
ucapan calon suamimu itu. Apa yang membuat 
dia marah sekali?” Alberto memandang Sonia 
dengan menunggu. 


Theo hanya berdecih. Dia ingin menutup 
telinganya sendiri. Karena apa yang akan 
dikatakan Sonia pasti akan menyakitinya. 


“Ini tentang perjodohan kami, Paman.” 


“Ya, Anakku. Ada apa dengan perjodohan 
kalian?” 
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“Aku tahu kalau aku masih muda, Paman. 
Bahkan umur delapan belas saja belum genap. 
Tapi aku tahu apa yang aku inginkan, Paman. 
Aku selalu tahu sebenarnya. Dan saat ini aku 
sungguh menginginkan anak Paman yang sangat 
mudah marah itu menjadi suamiku. Aku 
mencintainya dan kurasa dia juga mencintaiku. 
Jadi, Paman, apa Paman setuju kalau pernikahan 
kami dilaksanakan saat aku lulus nanti?” 


Suara tawa Alberto terdengar sangat kencang. 
Bahkan seluruh sudut ruangan itu diisi dengan 
suara tawa pria tua tersebut. Tentu saja tawa itu 
adalah tawa bahagia. Keberanian gadis di 
depannya membuat dia sangat salut, dan memang 
sudah sewajarnya dia meminta hal demikian. 
Alberto sendiri sudah tidak sabar menjadikan 
Sonia sebagai menantunya. 


Sedangkan Theo menatap Sonia dengan 
takjub. Untung saja dia tidak menutup telinganya 
dan bisa mendengar kalimat yang sangat 
membahagiakannya tersebut keluar dari mulut 
gadis yang dia cintai. 


“Tentu saja Paman akan melakukan sesuai 
dengan keinginanmu. Kalian akan menikah 
setelah kau mendapatkan kertas kelulusanmu,” 
setuju Alberto. 
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“Terima kasih, Paman.” 


Pria tua itu memeluk Sonia dengan erat. “Kau 
akan menjadi menantu di rumah kami. Bibimu 
pasti akan senang sekali.” 


“Aku juga, Paman.” 


Lalu Alberto sengaja meminta izin untuk 
keluar. Alasannya 1a akan memberi tahu Connor 
atas rencana pernikahan yang akan mereka 
langsungkan, tapi lebih dari itu Alberto tahu 
kalau anaknya yang sejak tadi bungkam 
menginginkan waktu berdua dengan calon 
istrinya. Jadi dia memutuskan untuk memberikan 
dua orang itu waktu. 


Setelah ayahnya keluar, benar saja kalau 
Theo langsung mendekat ke Sonia. Mengambil 
tempat yang dipakai Alberto duduk tadi dan 
memandang Sonia dengan takjub yang tidak 
disembunyikan. 


“Apa aku tidak salah dengar tadi?” tanya 
Theo yang tidak bisa menyembunyikan 
kebahagiaan di wajahnya. 


Giliran Sonia yang berdecih. “Beruntung kau 
menjelaskan segalanya sebelum aku sempat 
mengutarakan untuk menbatalkan pernikahan 
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kita. Kau menyebalkan bagiku dan rasa benciku 
karena kebohonganmu masih sama.” Sona 
menunjuk pada Theo, tapi pria itu jelas tidak 
peduli. 


Theo meraih telunjuk gadis itu dan 
mengecupnya. “Terima kasih, Sonia, dan aku 
mencintaimu.” 


Theo mendekat dan mengecup bibir Sonia, 
membuat gadis itu hanya bisa melongo saja. 


“Theo jangan macam-macam. Nanti Paman 
kembali.” 


“Tidak masalah.” Pria itu mengangkat bahu 
dan kembali mendekat untuk mencium bibirnya 
yang sejak pertama pertemuan mereka 
menggodanya. Tapi sebelum semuanya 
terealisasikan suara pintu terbuka, hingga 
membuat Theo melompat dengan cepat dan 
berdiri. 


Sonia terkekeh geli. Apalagi saat yang datang 
rupanya adalah Logan dan bukan ayah pria itu. 
Tawa Sonia semakin berderai. Kekonyolan Theo 
menghiburnya. 
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“Aku hanya ingin mengatakan pada Sia. Aku 
mendapatkan kabar gembira untukmu.” Sonia 
bangun dan berjalan ke arah Logan. 


“Apa itu, Sir.” 


“Ini, ambil dan bukalah.” Logan memberikan 
Sonia kertas yang dibawanya. 


Gadis itu menatap Theo yang sudah berdiri di 
belakangnya dan ikut memandang kertas. Soma 
segera membuka dan melihat isinya. 


Matanya membulat tidak percaya. Dia 
meyakinkan dirinya kalau dia memang sungguh 
diterima di Boston. Tidak mungkin, ini pasti 
hanya khayalan belaka. Dia tidak tahu lagi harus 
berkata apa dengan segala yang terjdi hari ini 
pada hidupnya. 


“Selamat, Sayang. Keinginanmu terwujud 
dengan baik.” Suara Theo-lah yang menyadarkan 
dirinya kalau tidak hanya dia yang membaca 
tulisan itu dengan kata lulus. 


Segera saja Sonia berteriak dan memeluk 
Theo sebagai bentuk dari kesenangannya. Dia 
mendapatkan segalanya hari ini. Kata bahagia 
telah ada di depan matanya. Dia sangat bersyukur. 
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Apalagi saat tangan pria itu merengkuhnya 
dengan erat. 


KKK 
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Chapter 12 


Sebuah Fakta 
Ian p~ 
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Theo dan Sonia sedang sibuk membaca 
tentang Universitas Boston. Hanya tinggal satu 
langkah lagi dia akan menjadi salah satu 
mahasiswa di kampus itu. Theo banyak 
menjabarkan tentang kampus itu karena dia 
memang lulusan sana. Jadi paling tidak, 
pengetahuan Theo bisa membantu Sonia dalam 
mengambil keputusan yang tepat. 


VA, d 


Mereka juga sudah merencanakan msa depan. 
Mereka akan menikah dulu di negera ini. Bukan 
tanpa alasan mereka memilih negara ini sebagai 
tempat mereka akan melangsungkan pernikahan. 
Indonesia adalah tanah kelahiran Sonia, ibunya 
berasal dari Indonesia jadi sudah sepatutnya 
mereka menggelar acara pernikahan mereka di 
sini. 


“Kita bisa tinggal di apartemen yang cukup 
jauh dari kampus, Theo. Jangan mencari yang 


dekat dengan kampus,” celetuk Sia segera, saat 
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Theo tengah menatap layar laptop untuk melihat 
apartemen yang dekat dengan kampus gadisnya. 


Theo mengangkat kepala. Memperhatikan 
Sia karena merasa aneh dengan keinginan gadis 
itu. “Kenapa?” 


Sia mengangkat bahunya. “Agar kita bisa 
lebih lama di jalan saat kau mengantar aku 
pulang.” Gadis itu mengatakannya dengan 
senyum merekah di bibirnya, dan mata 
membayang seolah apa yang dia katakan telah 
ada di depan matanya. 


Theo tertawa lumayan keras. Meraih kepala 
gadis itu dan mengacaknya perlahan, lalu 
mendorong Sia ke arah dadanya untuk bersandar 
di sana. Kebersamaan mereka diselingi dengan 
canda dan tawa. 


Suara ketukan pintu menghentikan Theo 
yang sedang mengusap pipi calon istrinya. 
Mereka saling menatap dan sama-sama melihat 
jam dinding yang menunjukkan sudah jam 
pulang sekolah. Siapa yang menjadi tamu di jam 
yang hampir menjelang malam ini? 


Theo bangun meninggalkan Sonia untuk 
membuka pintu, dan Sonia menunggu dengan 


penasaran siapa tamu itu. Gadis itu terkejut saat 
Enniyy- 217 


Theo menyingkir dari depan pintu hingga Sonia 
bisa melihat Andreas yang sudah berdiri di sana 
menatap Sia juga. 


Sia bangun. “Andreas.” 


“Ada yang ingin saya bicarakan dengan anda, 
Mr. Lincoln,” ujar Andreas yang terihat tidak 
baik-baik saja. 


“Bicara denganku? Tentang apa?” 
Andreas menatap Sonia dengan bimbang. 


“Aku bisa pergi kalau memang apa yang 
ingin kau katakan adalah masalah pribadi,” usul 
Sonia yang yakin kalau Andreas tidak langsung 
bicara karena ada dirinya di sana. 


“Tidak perlu, Sia. Tidak apa-apa,” ujar 
Andreas yang tahu, pastinya Theo tidak akan 
setuju jika calon istrinya tidak ada di sana. Juga 
kehadiran Sia mungkin akan membantunya 
dalam langkahnya untuk niat yang membuat dia 
berada di sini alih-alih pulang. 


“Lalu katakan, Andreas. Ada apa?” Theo 
kembali mengajukan pertanyaan. 
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Kedua orang itu terkejut saat Andreas 
mengambil satu langkah lebih dekat dan berlutut 
di hadapan Theo. Andreas berlutut dengan kedua 
tangan ada di lututnya dan tubuh gemetar 
menahan tangisnya. Membuat Theo tidak tahu 
harus berbuat apa-apa. Dia tidak pernah 
dihadapkan pada hal seperti di depannya saat ini. 


Sia yang telah pulih dari keterkejutannya 
mendekat pada Andreas dan berdiri di samping 
Theo. 


“Andreas, bangunlah. Apa yang kau lakukan?” 
Sia terdengar keras. Bukan karena apa, dia hanya 
tidak suka Andreas dengan caranya. 


Andreas menggeleng. “Tidak sebelum Mr. 
Lincoln mengabulkan keinginanku, Sia. Aku 
sangat membutuhkan  bantuanya.” Nada 
permohonan itu kental. 


Sia menatap Theo tidak mengerti. Sama 
halnya juga denga Theo. 


“Bangunlah,” pinta Theo, tapi Andreas masih 
menggeleng. “Bangun dan akan kubantu kau. 
Kau pikir berlutut seperti ini akan membuat orang 
lain mengulurkan tangan padamu. Mereka hanya 
akan menganggap rendah dirimu. Jadi angkat 


tubuhmu dan angkat juga kepalamu lalu katakan 
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apa yang kau inginkan. Bersikaplah layaknya pria 
sejati,” tegas Theo dengan suara yang menekan, 
membuat Andreas tahu kalau pria itu tidak main- 
main dengan apa yang dia katakan. 


Dengan perlahan Andreas mengangkat 
tubuhnya dan takut-takut menatap Theo dan Sia. 


, 


“Katakan. Aku mendengarkan,” ucap Theo 


lagi menegaskan. 


Andreas menelan ludahnya dan mulai bicara 
pada Theo dengan berani walau dia merasa 
lututnya masih melemas. “Kakakku bekerja pada 
salah satu perusahaan yang bernama 
CARNEON.inc. segalanya berjalan lancar karena 
memang dia bekerja di sana sudah hampir lima 
tahun, dan dari pekerjaannya itulah aku bisa 
sekolah di sekolah elite seperti ini. Adik-adikku 
juga mendapatkan masa kecilnya dengan baik. 
Tapi baru-baru ini aku mendengar dari Ayah 
kalau kemungkinan besar dia akan dipecat karena 
kasus pencucian uang yang ditemukan CEO 
perusahaan. Jika Kakak sampai dipecat, maka 
aku tidak tahu apa yang akan aku lakukan. Ayah 
mengalami serangan jantung tadi malam dan 
dilarikan ke rumah sakit.” 
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Sia menutup mulut dengan kedua tangannya 
mendengar berita dari sahabatnya. Tentu saja 
gadis itu kenal betul dengan ayah Andreas. 
Seperti ia mengenal ayah teman-temannya yang 
lain. 


“Kakakku adalah tulang punggung keluarga, 
Mr. Lincoln. Jika dia kehilangan pekerjaannya 
maka aku akan putus sekolah dan Ayah juga tidak 
akan memiliki biaya untuk sakit jantung yang 
dideritanya. Aku juga percaya kalau Kakak tidak 
ikut terlibat dalam pencucian uang. Dia adalah 
pria yang jujur, aku berani bertaruh dengan 
nyawaku, Mr. Lincoln.” Mata Andreas memerah 
mengakhiri ceritanya. 


“CARNEON.inc tidak pernah ada 
hubungannya denganku. Kenapa kau meminta 
bantuanku?” 


“Aku tahu kalau Kakak anda pemiliknya. 
Saya mohon, setidaknya biarkan kakakku 
membuktikan ketidakbersalahannya dulu. Dia 
berhak setidaknya untuk membersihkan namanya 
juga, Mr. Lincoln.” 


“Septian Wicaksono adalah pria yang baik. 
Aku pernah bertemu dengannya beberapa kali 
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dan kau tidak tahu kalau dia dekat dengan kakak 
iparku?” 


“Ya, Mr. Lincoln?” Andreas tidak mengerti. 


“Meminta bantuan padaku tidak akan berarti 
banyak, Andreas. CARNEON memiliki 
aturannya sendiri dan itu tidak bisa membuat 
tangan asing ikut campur di dalamnya. Walau 
aku adik pemiliknya, tetap saja jika aku bersuara 
maka hanya akan dianggap asing di sana,” jelas 
Theo dengan jujur. Garis besarnya adalah dia 
tidak bisa membantu. 


Bahu Andreas turun dan kesedihan semakin 
menggelayut di bahunya. Membuat Sia juga turut 
menitikkan air mata untuk masalah yang dialami 
sahabatnya. 


“Tapi aku bisa janjikan satu hal padamu. 
Kakakmu akan tetap mendapatkan pekerjaannya 
kembali dan membersihkan nama baiknya,” 
tambah Theo yang membuat mata Andreas 
bersinar kembali. 


“Kenapa anda bisa begitu yakin?” 


“Pertama karena aku tidak pernah salah 
menilai orang lain. Bukankah aku pernah 
mengatakan padamu kalau aku bertemu kakakmu 
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beberapa kali? Jadi aku tahu dia tidak ikut 
pencucian uang itu. Tanpa kau katakan saja aku 
percaya pada kakakmu. Kedua adalah aku juga 
bilang padamu kalau kakakmu dekat dengan 
kakak iparku, kakak iparku adalah istri pemilik 
CARNEON. Dia wanita yang loyal pada setiap 
orang apalagi jika dia mengenal orang itu. Jadi 
dia tidak akan begitu saja menuduh temannya 
tanpa bukti yang jelas. Hanya dengan dua hal itu 
saja harusnya kau tidak perlu khawatir. Jika kau 
percaya pada kakakmu maka jangan selipkan rasa 
ragu di baliknya. Mengerti?” Senyuman 
mengakhiri penjelasan Theo. 


Senyum pria itu juga menular pada dua orang 
yang telah menteskan air mata. Kedunya menatap 
Theo dengan sama-sama lega. Membuat Theo 
juga menggeleng. 


Setelah mengucapkan beribu terima kasih 
dan hampir kembali jatuh berlutut di kaki Theo, 
akhirnya Andreas pamit pulang untuk 
mengatakan semua yang dikatakan Theo padanya. 
Setidaknya lebih dari siapa pun, pasti ayahnya 
yang paling risau. 


Theo mengusap pipi Sia yang menangis. 
“Cengeng banget,” ejeknya. 
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Sia memukul tangan Theo. “Semua 
karenamu.” 


“Karena aku? Bagaimana bisa?” 


“Coba kau katakan kalimat menenangkan 
lebih dulu maka Andreas tidak akan begitu 
terkejut.” 


Theo hanya mengangkat bahunya dan 
kembali ke sofa, tempat laptopnya masih terbuka. 
Kembali sibuk mencari tempat yang cocok untuk 
ditinggali berdua. Apalagi Sia sudah meminta 
tempat yang tidak terlalu dekat dengan kampus, 
jadi pilihan mereka bisa bertambah banyak. Theo 
juga memiliki niat untuk membeli rumah saja. 
Alih-alih tinggal di apartemen yang tidak akan 
memuaskan dirinya, dia lebih memilih rumah. 


Sia sudah bergabung di dekatnya. “Apa yang 
akan terjadi kalau Septian terbukti bersalah?” 


Theo menatap Sia. “Kita masih akan 
membahasnya, dia tidak....” 


“Misalkan Theo. Aku tidak mengenal Septian 
jadi mari berandai-andai apa yang akan terjadi 
jika dia benar-benar melakukan pencucian uang?” 
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Theo mengelus kepala Sia dengan gemas. 
“Kau sangat suka berpikir ya?” 


“Jika kau tahu dia bersalah dan aku mintamu 
untuk membebaskannya. Apa yang akan kau 
lakukan?” 


“Aku akan membebaskannya.” 

“Theo!” kesal gadis itu. 

“Apa, Sayang?” 

“Pikir dulu baik-baik jangan asal dijawab.” 


“Itu sudah aku pikirkan sayang. Apa pun 
yang kau minta asal tidak berpengaruh pada 
hubungan kita maka aku akan melakukannya,” 
jawab Theo dengan senyuman. 


Sia hanya cemberut saja pada akhirnya. Dia 
kadang lupa kalau pria disampingnya memang 
tergila-gila padanya dan akan melakukan apa pun 
untuknya. Bukannya dia tidak senang, tapi dia 
memang mendapatkan jawaban yang membuat 
dia tidak bisa mengatakan banyak hal. 


Suara dering ponsel Theo mengalihkan 
pandangan dua orang itu. Di layar itu tertulis 
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nama Serine yang membuat Theo tersenyum. 
Panjang umur sekali. 


Theo menggeser warna hijau di layar 
ponselnya. Sedangkan Sia yang tidak terlalu 
mengenal Serine hanya duduk dengan tenang di 
tempatnya, apalagi Theo memilih membesarkan 
suara panggilan yang bisa membuatnya 
mendengar Serine dengan jelas. 


“Serine.” 


“Theo, sudah kukatakan padamu kalau aku 
akan datang ke Indonesia, tapi sepertinya itu 
harus ditunda beberapa hari lagi. Aku mungkin 
akan kembali dengan membawa Septian. Kau 
ingat dia, kan? Sekarang aku dan Derren sedang 
membantunya membersihkan masalah. Dia 
dijebak, sialan sekali. Jadi kami harus 
membantunya meloloskan diri dari jerat hukum. 
Aku tidak akan bisa menerima temanku harus 
dipenjara bahkan walau itu hanya satu malam.” 


Suara Serine yang bercerita pandang lebar 
hanya membuat Theo tersenyum saja. apalagi 
saat Sia memandang Theo dengan takjub. Benar- 
benar dugaan yang tidak meleset. 
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“Lakukan saja apa yang harus kau lakukan. 
Lagi pula pernikahan kami masih lama jadi kalian 
bisa datang lebih lambat dari ini.” 


“Sampaikan salamku pada, Sonia. Pasti dia 
ada di dekatmu sekarang. Sonia, aku kecewa 
belum bisa melihatmu. Aku sangat penasaran 
tentang gadis yang membuat pria yang tidak 
pernah memiliki kepedulian pada apa pun bisa 
berubah karenamu. Kita akan bertemu dalam 
waktu dekat.” 


“Kau terlalu banyak bicara.” 


Segera Theo mematikan sambungan yang 
membuat Sia hanya tersenyum karenanya, dan 
pria itu tidak menanggapi dengan banyak cara. 
Dia kembali larut dalam laptopnya yang 
membuat Sia larut duduk di sebelah pria itu. 


KKK 


David sedang menulis di bukunya dan 
sejenak dia kembali kehilangan pikirannya, saat 
bayangan beberapa hari lalu hinggap di otaknya, 
memenuhi dia dengan pertanyaan tentang apa 
yang terjadi, hingga Sia dengan berani menampar 
gurunya seperti itu. David juga belum bisa 
bertanya langsung dengan gadis itu karena Sia 


sibuk berada di ruangan Theo. 
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Pikirannya berkelana. Apa Sia dan Theo 
memiliki hubungan tersembunyi di belakang 
mereka? Tapi sejak kapan? Mereka tidak pernah 
melakukan hal yang tidak wajar di sekolah yang 
bisa menimbukan sebuah kecurigaan. 


David menggeleng. Dia harus bicara dengan 
Sia agar dia tidak bertanya-tanya terus-menerus 
dan membuat kepalanya sakit. Kembali dia fokus 
dengan bukunya, tapi ketukan di pintu kelasnya 
menarik perhatiannya. Yang membuat pemuda 
itu mengangkat kepalanya. Dia melihat Gia sudah 
berdiri di sana dengan tampilan yang tidak biasa. 
Dia tidak memakai seragamnya dengan wajah 
tanpa make-up. 


David menatap kelasnya dan di sana hanya 
ada dirinya. Apakah Gia ingin bertemu 
dengannya? 


“Boleh aku masuk?” pinta gadis itu. 


“Ini masih kelasmu jadi masuk, Gia. Nggak 
perlu minta izin.” Bukan bermaksud sinis tapi dia 
memang tidak akrab dengan gadis itu. Mereka 
hanya saling mengetahui nama saja tanpa yang 
lainnya. Melihat Gia harus meminta izin dulu 
hanya untuk masuk sudah membuat dia heran. 
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Gia tersenyum masam dan melangkah masuk. 
“Mungkin lebih tepatnya mantan kelasku. Aku 
sudah memberikan surat berhenti untuk sekolah 
ini.” 

David tidak menampik keterkejutannya 
mendengar apa yang dia dengar. Bukan karena 
dia peduli secara spesial, tapi karena merasa 
sayang tentang dia yang akan pindah padahal 
ujian mereka sebentar lagi. 


“Kenapa?” 


“Bukan keinginan pribadi.” Gia menggeleng. 
“Tapi seseorang menginginkan aku keluar dari 
sekolah ini.” 


“Siapa?” 
“Tidak dapat kuberitahu.” 
“Oh.” Hanya itu. 


Kembali senyum miris menghias bibir Gia. 
Pemuda di depannya memang tidak pernah 
peduli sama sekali padanya. Sedikit pun dia tidak 
terlihat. 


“Ada yang ingin aku katakan padamu 
sebelum aku pergi, David,” ujar Gia. Setidaknya 
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dia tidak harus menahan perasaannya lagi. Dia 
tidak akan pernah bertemu dengan pria ini lagi, 
jadi tidak akan ada yang bisa menahannya lagi. 


“Apa itu?” 


“Ini tentang perasaanku. Sudah sejak dulu 
aku jatuh cinta padamu dan aku benci kau dekat 
dengan perempuan lain. Termasuk Sia. Terutama 
Sia,” Jujurnya yang tentu saja mnegejutkan 
pemuda di depannya. 


David harus meyakinkan dirinya sekali lagi 
untuk pernyataan tiba-tiba tersebut. “Aku tidak 
mencintaimu, Gia. Maaf.” Datar saja, tapi masih 
untung David mau mengatakan hal itu. Mereka 
tidak pernah akrab dan tidak sekali pun bicara 
bahkan saling menyapa. Jadi David cukup heran 
kenapa gadis itu bisa mencintainya. Apa yang 
memotivasi gadis itu hingga jatuh cinta padanya? 


“Aku tahu. Aku juga tahu siapa yang ada di 
dalam hatimu. Aku mengatakananya hanya untuk 
menenangkan diriku.” Lesu suara Gia tidak 
membuat David merasa iba. 


“Bagus kalau kau tahu. Kuharap kau akan 
betah di sekolah barumu. Selamat tinggal, Gia 
Dena,” ujar David berusaha bersikap seperti 


teman sekolah yang baik. 
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Satu tetes bening mengalir di pipi Gia. Dia 
mengangguk, berusaha merangkai senyum 
terbaik dan yang terlihat malah senyum 
mengerikan. “Ya, David. Selamat tinggal.” Gia 
berjalan dengan langkah pelan, berbalik dan 
berlalu, sampai di ambang pintu dia 
menghentikan langkahnya. Kembali berbalik dia 
masih menemukan David berdiri mengiringi 
kepergiannya. 


“Bolehkan kuberikan satu nasihat untukmu?” 


“Apa?” David menimpali dengan sedikit 
nada tidak berminat. 


“Jangan dekat-dekat dengan Sia. Aku tidak 
mau kau bernasib sama sepertiku. Setidaknya kau 
harus lulus dengan nilai terbaik, seperti yang 
kerap kau raih.” 


“Apa maksudmu?” David bertanya, tapi Gia 
hanya menggeleng dengan senyuman. 


“Theo yang membuatmu keluar dari sekolah? 
Benar, kan?” Menggebu David dipenuhi tanya, 
tapi lagi-lagi hanya gelengan yang dia terima. 
Membuat pria itu hanya menyipitt. 
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Lalu begitu saja Gia berjalan meninggalkan 
dia. Membuat David tidak mendapatkan jawaban 
yang memuaskannya. 


KKK 
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Chapter 13 


Kabar gembira 


Suara kekehan Sia terdengar lantang. 
Membuat kedua sahabatnya yang ada di sana 
saling menatap dengan senyum mereka masing- 
masing. Sementara David yang baru saja datang 
ikut bergabung dengan mereka, merasa heran 
karena suasana ruangan yang lebih hidup. David 
duduk di samping Andreas yang duduk 
menghadap belakang, tempat Sia dan Putri ada di 
sana. Putri tengah bercerita pengalaman buruk 
yang terjadi padanya. 


“Jadi maksudnya, cowok itu bener nembak, 
kan? Ya kan?” tanya Sia tidak sabar. 


Putri menggeleng. “Dia nggak ada ngomong. 
Cuma ngasih boneka dan lari. Apaan coba? Kek 
aku hantu aja.” 


“Emang mirip sih,” celetuk Andreas yang 
membuat dia mendapatkan tamparan tangan Putri 
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di kepalanya. Membuat suara tawa Sia kembali 
terdengar kencang. 


David hanya menatap wajah Sia dengan 
kagum. Tawa gadis itu yang tidak pernah 
berhenti membuatnya takjub. Sia sangat ceria dan 
begitu hidup. Itulah yang membuat David selama 
ini menaruh rasa pada sahabatnya tersebut. 


Putri yang melihat tatapan David mendelik 
pada Andreas dan Andreas melihat ke arah yang 
di tunjuk Putri, menemukan mata sahabatnya 
yang tidak bisa berkedip. Segera Andreas 
menggoyang tangannya di depan David untuk 
memutuskan hipnotis itu, hingga David 
mengerjap. Lalu segera pemuda itu duduk dengan 
tegak. 


“Eh kalian tahu nggak soal Gia yang keluar. 
Gosip yang aku dengar dia bahkan nggak sekolah 
lagi loh.” Suara celetukan Putri membuat semua 
mata menatap padanya. 


“Gia Dena?” Sia bertanya. 
Putri mengangguk khidmat. 


“Kok bisa dia keluar? Sebentar lagi kita ujian, 
sayang banget.” Suara Sia benar-benar dipenuhi 
dengan simpati. 
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“Mungkin memang malas sekolah anaknya, 
atau bisa juga karena nggak ada biaya. Bisa saja, 
kan?” Andreas menimpali. Teringat akan dirinya 
yang mungkin akan berakhir sama dengan Gia. 


“Anak orang kaya dia, Andreas. Jadi tebakan 
pertama mungkin yang paling benar,” timpal 
Putri. 


Sia mengangguk saja. dia juga tidak terlalu 
dekat dengan Gia jadi dia tidak memiliki 
komentar untuk apa yang terjadi dalam hidup 
gadis itu. 


“Bagaimana kalau ternyata lebih dari itu.” 
David angkat suara. 


“Maksudmu?” Andreas bertanya. 


“Ya. Siapa tahu ada yang sengaja membuat 
dia keluar. Orang yang berkuasa.” 


Ketiga orang itu saling menatap dengan 
serius mendengar pernyataan David, tapi 
keseriusan itu hanya berlaku beberapa detik. 
Karena tawa telah memenuhi ruangan. Tawa dari 
ketiga orang yang merasa konyol dengan 
pernyataan David. 
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“Kau terlalu banyak menonton film, Kawan. 
Sebaiknya segarkan pikiranmu.” Andreas yang 
sudah menguasai diri akan tawanya menepuk 
pundak David dengan gelengan tidak mengerti. 
Entah kenapa sahabatnya tidak seperti biasanya 
dalam berpikir. 


Sia dan Putri mengangguk dalam detik yang 
sama, tanda setuju dengan apa yang dikatakan 
Andreas. 


David kesal sendiri karena tidak ada yang 
mendengarnya. “Dengar, aku serius. Bisa saja 
orang itu adalah....” 


“Theo!” seru Sia dengan nada tinggi, 
sedangkan tangannya langsung terangkat 
melambai. 


David segera bungkam. Dia harusnya 
melanjutkan kalimatnya dengan menyebut nama 
Theo. Tapi dia tidak bisa mengatakannya di sini, 
saat pria itu ada. Jadi dia menahannya. 


Theo berjalan masuk dengan kemeja yang 
telah dia gulung sampai siku dan juga tampilan 
rambut acak-acakanya, membuat setiap mata 
normal akan berbalik menatapnya. Pria itu 
tersenyum ke arah Sia. Mendekat pada gadisnya 


dan melihat dengan siapa saja gadis itu 
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berkumpul. Salah satu pria yang menyukai 
gadisnya. 


Segera saja Theo memegang pundak Sia dan 
mencium puncak kepalanya dengan sayang. 
Membuat ketiga mata yang memandangnya 
memiliki tatapan bercampur rasa. Apalagi 
dengan reaksi Sia yangtidak biasanya, membuat 
mata-mata itu semakin dilanda rasa penasaran. 


“Makan sama aku ya. Sekalian ketemu 
keluarga,” ajak Theo. 


“Makan? Kapan?” Sia mendongak dengan 
jemari yang memainkan tangan Theo. 


“Sekarang juga. Ayah sudah pesan restoran 
pribadi dan Serine juga sudah datang,” cerita pria 
itu. 


Segera saja Sia bangun dari duduknya dengan 
terkejut. “Kau nggak ngasih tahu kalau Serine 
sampai hari ini.” 


“Katanya kejutan. Bukankah sekarang kau 
terkejut?” 


Gadis itu cemberut. Kejutan memang tidak 
terlalu buruk tapi ada kalanya dia tidak menyukai 
kejutan. 
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“Ehem ... dunia milik bersama.” Suara putri 
terdengar menyahut dengan mulut yang dia 
bungkam dengan tangan. Mencoba menahan 
cekikikannya saat tangan Sia menjepit kulitnya. 
Gadis itu merona malu karena memang sekarang, 
saat dia bersama dengan Theo, dia seperti lupa 
daratan. Cinta memang separah itu. 


Theo sendiri hanya tersenyum. Satu 
tangannya masih mengelus kepala Sia dengan 
sayang, memainkan rambut lembut gadisnya. 
“Aku ada acara makan keluarga. Jaraknya sekitar 
satu jam dari sini. Aku sudah meminta izin untuk 
kalian, jadi kalian harus ikut. Terutama kau, 
Andreas.” Dia menunjuk Andreas dengan 
dagunya. 


David sudah akan menyatakan 
ketidakikutannya tapi saat dia melihat senyum 
bahagia terbit di wajah Sia, pemuda itu tidak bisa 
bersuara. Dia bungkam dan rasa sakit tidak kasat 
mata menyentuh dadanya. 


“Aku, Mr. Lincoln?” Andreas menunjuk 
dirinya. 


“Ya. Kakakmu ada di sana. Dia kembali 
dengan Serine tapi dia belum diizinkan untuk 
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menjenguk ayahmu jadi kau harus menemui dia, 
bukan?” 


Segera saja Andreas bangun dari duduknya. 
“Ya, Mr. Lincoln. Saya ikut.” 


“Putri ikut, kan?” tanya Sia. 


Tersenyum, Putri mengangguk, membuat 
senyum Sia melebar. Akhirnya mereka akan 
makan bersama. 


“David pasti ikut Sia. Nggak perlu ditanya,” 
ujar Andreas cepat. Tidak ingin David menolak 
hingga membuat Sia berwajah muram. 


David sendiri tidak banyak membantah. 


KKK 


Theo membukakan pintu untuk Sia dan 
meminta berjalan di depannya. Putri masuk 
setelahnya dan Theo juga ikut masuk, sementara 
Andreas dan David masih berada di luar. Tatapan 
David pada Andreas membara. 


“Apa-apaan itu? Seorang guru mencintai 
muridnya? Apa itu dibenarkan?” 
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Andreas memejam dan mengusap pelipisnya. 
“Mereka saling mencintai, David. Tidak ada yang 
salah dengan semuanya.” 


“Apa kata komite sekolah. Gila. Bukankah 
harusnya guru mengajar muridnya, dan bukan 
malah jatuh cinta padanya. Aku akan melaporkan 
semua ini. tidak bisa kubiarkan dia begitu saja 
mempengaruhi Sia.” 


“David dengarkan aku, jangan bertindak 
ceroboh. Mr. Lincoln bukan orang sembarangan 
dan kupikir dia tidak seperti guru yang benar- 
benar guru. Dia hanya masuk kelas kita, bercerita 
dan hanya itu. Apa kau pernah dengar dia 
memberikan materi pada kita? Tidak, bukan?” 
Andreas sangat takut kalau sahabatnya akan 
mendapatkan masalah hanya karena perasaannya 
yang terluka. Andreas jelas tahu kalau David 
amat sangat marah karena fakta yang 
tersuguhkan di depan mereka. Bagaimana tidak, 
Theo dan Sia tidak setengah-setengah dalam 
mempublikasikan hubungan mereka. 


David berpikir dan menemukan maksud di 
balik apa yang dikatakan Andreas. Dan dia tahu 
kalau Andreas berkata yang sejujurnya. 
Penampilan Theo yang seperti artis dan bukannya 
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guru juga menggambarkan kalau Theo memang 
bukan guru. 


“Jadi tenangkan dirimu sekarang, David. Dan 
kita masuk. Sia sudah menunggu kita di dalam 
sana.” 


“Dia sudah menipu kita, Andreas. Kau masih 
ingin masuk setelah apa yang dia lakukan? Dia 
penipu.” 


Andreas rasanya ingin membenturkan dirinya 
ke tembok. Dipikirnya David telah mengerti 
maksudnya, tapi sepertinya cowok itu jauh 
melenceng dari apa yang coba ingin dia pertegas. 
“Tidak, David ... kau harus tahu poin besarnya, 
Mr. Lincoln adalah....” 


“Endi!” Suara teriakan membuat Andreas 
segera menoleh. Dengan takjub, karena hanya 
satu orang yang bisa memanggilnya seperti itu, 
dan itu adalah sosok yanga sangat dia rindukan. 
“Aku kira kau nggak ikut,” tambah sosok itu saat 
mata Andreas telah berhasil menangkapnya. 


Segera senyum merekah di bibir pemuda itu. 
Berlari, Andreas langsung masuk ke dalam 
pelukan kakaknya. Memberikan dekapan hangat 
yang menenangkan. Hilang sudah sosok lelaki 


beranjak dewasa di dalam dirinya. Kini tangis 
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mewarnai pelukan mereka, tentu saja tangis itu 
hanya milik Andreas yang merasakan seluruh 
beban di tubuhnya terangkat. Sedang Septian 
hanya mengacak kepala adiknya dengan sayang. 


“Adik besarku. Jangan cengeng.” Septian 
mengacak kepala adiknya dengan gemas. 


Andreas sendiri melepaskan pelukan mereka 
dan menatap kakaknya untuk meyakinkan diri 
kalau sosok di depannya memang benar sang 
kakak. Dan matanya tentu saja tidak 
membohonginya. Pria itu memang kakaknya. 


“Usap air matamu. Aku akan 
mengenalkanmu pada seseorang,” ujar Septian. 


Andreas segera patuh dan memutar tubuhnya 
saat ingatan tentang David telah masuk ke 
otaknya. Tapi pemuda itu terkejut saat dia tidak 
menemukan David di sana. Dia inginnya 
mengejar David untuk membuat temannya 
berpikir jernih, tapi dia tidak bisa melakukannya. 
Kakaknya berharap dia ikut masuk dan dia tidak 
bisa mengecewakan kakaknya. Jadi segera saja 
dia berjalan bersama kakaknya, dan berdoa agar 
David tidak melakukan hal yang buruk yang 
hanya akan membuat dia terluka sendiri. 
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Sia melihat Andreas dan melambaikan 
tangannya. Membuat setiap mata yang melihat 
lambaian tangan Sia segera menoleh. 


“Jadi ini adikmu, Septian?” Serine yang 
pertama angkat suara. Sangat mudah ditebak saat 
wajah mereka bagai pinang dibelah dua. 


Septian mengurai senyum. “Andreas, 
kenalkan. Atasan sekaligus teman aku. Dia juga 
yang sudah bantu aku keluar dari masalah ini. 
Serine Lincoln. Dan Serine, ini adik yang selalu 
aku ceritakan.” Septian segera memperkenalkan 
adiknya dengan baik. Kecerahan di wajah 
kakaknya membuat Andreas tidak kuasa ingin 
merasa bahagia. 


Andreas mendekat dan menjabat tangan 
Serine yang terulur. “Terima kasih Mrs. Lincoln.” 


Serine tertawa mendengar panggilan yang 
diberikan Andreas untuknya. “Tolong panggil 
saja aku Serine, aku tidak terlalu suka orang 
memanggilku dengan nama itu.” 


“Baik, Serine,” ujar Andreas yang harus 
menelan ludah dengan nama baru yang dia 
sematkan ke atasan kakaknya. 


“Ini suamiku Andreas, Derren.” 
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Derren juga berdiri dan tersenyum ramah 
pada Andreas. “Terima kasih karena sudah 
menjaga adikku selama kami tidak ada di sisinya. 
Aku tidak tahu apa balasan yang bisa aku berikan 
pada kalian, tapi untuk sekarang kata terima kasih 
sudah cukup. Kalian bisa meminta bantuanku 
kalau kalian mau.” 


Andreas mengerut tidak mengerti. “Adik?” 


“Sonia Mayangsari yang kalian kenal dengan 
Sia Cooper adalah adik ketiga pria ini. Adik 
angkat, sekaligus calon istri dari Theo.” Serine 
menjelaskan karena sejak tadi saja, teman-teman 
Sia merasa bingung dengan semuanya. “Ada 
masalah yang membuat mereka terpisah dulu dan 
sekarang alasan itulah yang membuat kami 
datang ke sini. Apa kalian sudah mengatakan 
pada mereka tentang pernikahan?” tanya Serine 
pada dua sejoli yang duduk berdekatakan tersebut. 


“Aku baru akan mengatakannya. Di mana 
David, Andreas?” tanya Sia yang tidak 
menemukan juga kehadiran sosok itu. 


Salah tingkah, Andreas dengan segera 
memutar otak. “Itu ... ayahnya tadi menelepon 
dan meminta dia pulang segera. Dia menitipkan 
permintaan maaf padamu. Dia sangat menyesal 
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tidak bisa mengatakannya secara langsung,” sesal 
Andreas dengan kebohongannya. 


Sia hanya bisa mengangguk walau sedikit 
titik kecewa ada di hatinya. Harusnya kabar 
bahagia itu mereka rayakan dengan kebersamaan. 
Tapi dia juga tidak bisa menyalahkan David yang 
melakukan semuanya dengan tidak sengaja. 


“Kau bisa memberi tahu David lain kali saja. 
katakan pada mereka sekarang,” bisik Theo di 
telinga Sia. Menggelitik indera dengar gadis itu. 


Sia akhirnya mengangguk dan kebahagiaan 
kembali muncul di bibirnya. “Setelah kita 
mendapatkan surat kelulusan. Aku dan Theo akan 
melangsungkan pernikahan di sini. Kuharap 
kalian ikut berbahagia dengan kebahagiaan kami,” 
ujar Gadis itu dengan ceria. 


Setiap orang yang mendengar ikut bahagia 
untuk Sia. Putri segera beranjak dan mendekat 
memeluknya dengan erat. 


“Aku bahagia,” ujar gadis itu pada Sia, yang 
membuat Sia semakin melebarkan senyumnya 
saat dia tahu mendapatkan dukungan dari salah 
satu sahabatnya. 


Mata Sia bergulir menatap Andreas. 
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Pemuda itu tersenyum lebar. “Selama 
kebahagiaan mengiringi langkahmu. Maka aku 
mendukungmu, Sia. Selamat.” 


“Semua orang akan berpikir kau hamil duluan, 
Sonia,” celetuk (Connor yang langsung 
mendapatkan cubitan kuat dari Elida yang tepat 
berada didekatnya. Hingga Connor harus teriak 
kencang akibat cubitan yang tiba-tiba tersebut. 


Semua mata yang melihat dua orang itu 
tersenyum. 


Theo dan Sia saling menatap. Keduanya 
mendekatkan wajah dan Theo segera 
mendaratkan bibirnya pada pipi Sia. Membuat 
gadis itu bersemu karenanya. Cinta mereka 
semakin tumbuh subur setiap detiknya. 


KKK 
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Chapter 14 


Tangisan malam 


Langkah kaki gadis itu panjang, suara 
tangisnya terdengar kencang walau dia memang 
tidak sekencang itu dalam menangis. Tapi sang 
malam yang tengah lelap membuat suara sekecil 
apa pun akan terdengar besar. Kini gadis itu di 
tengah malam buta, berlari layaknya orang gila di 
jalanan komplek. Dengan hanya memakai celana 
pendek setengah paha dan juga tanktop tipis 
tanpa branya. Rambut panjangnya terurai 
berantakan dengan pipi basah yang membuat dia 
mengerikan. 


Gadis itu berdiri di depan pagar kecil di mana 
pastinya pemilik pagar itu tengah dalam lelapnya, 
tapi sang gadis tidak peduli. Dia melompati pagar 
itu segera. Untungnya pagar itu hanya setinggi 
pinggangnya. Lalu sang gadis menyebrangi 
halaman kecil dan berdiri di depan pintu. Dia 
menekan bel dengan sekuat tenaga. Beberapa kali 
dia melakukannya dan tidak mendapatkan respon. 
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Kesal dengan semua itu, kim dia 
mengepalkan tangannya dan menggedor-gedor 
pintu itu sekuat tenaga. Dia tidak peduli dengan 
tangannya yang memerah, itu adalah hal yang 
sangat remeh untuk dia khawatirkan. Dia terus 
menggedor hingga lampu rumah itu menyala. 
Membuat napas leganya bergerak teratur, tapi 
tetap saja air matanya menganak sungai. 


Pintu di depannya terayun terbuka. 
Menampakkan sosok bertelanjang dada yang 
terganggu akan apa yang dia lakukan. Tapi mata 
itu melebar begitu dia melihat siapa yang telah 
mengganggunya. Dan keterkejutan itu menjadi 
sebuah kemarahan di mata abu-abu yang kini 
seakan memiliki iris merah. 


“Apa yang terjadi? Siapa yang membuatmu 
menangis?” Theo membingkai wajah Sia dengan 
kedua tangannya. Segera mengusap air mata yang 
menganak sungai di wajah kekasihnya. 


“Kita harus menyelamatkannya. Kumohon ... 
selamatkan dia.” 


“Tenanglah Sia. Ada aku. Katakan yang 
terjadi?” 


Sia mendekap tubuh Theo. Dia tersedu-sedu 


di sana, tapi segera menguasai dirinya. 
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“Tadi pagi aku melihat luka lebam di 
beberapa bagian tubuh Putri. Kutanya pada dia 
siapa yang memukulnya. Dia tidak mau 
mengakuinya. Lalu tadi aku mendapatkan 
panggilan dari nomernya. Sebelum dia sempat 
untuk bersuara, aku sudah mendengar suara 
hantaman dan dia hanya berhasil mengatakan 
tolong padaku. Aku tidak mau sahabatku kenapa- 
kenapa Theo. Aku mohon....” 


Theo segera memeluk Sia lebih erat dan 
mengusap kepalanya untuk menenangkan dia. 
“Kita akan menolongnya,” putus pria itu dengan 
tangan yang terkepal kuat. Siapa pun itu yang 
telah membuat ketakutan di dalam diri gadisnya 
akan mendapatkan balasan yang setimpal. 


KKK 


“Ini rumahnya?” Theo menatap bangunan 
kumuh di depannya dengan bingung. 


“Ya. Di depan sana. Putri mendapatkan 
beasiswa hingga lulus. Itu yang membuat dia bisa 
bersekolah di tempat kami sekolah,” beber Sia 
untuk menjawab keheranan Theo akan rumah 
miskin yang dimiliki Putri, tapi mampu 
bersekolah di tempat semewah itu. 
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“Pantas saja....” Theo segera memandang Sia. 
Mengusap pipi gadis itu yang dingin sebab air 
mata yang tadi belum mengering harus 
terbungkus dinginnya AC mobil. “Ingat yang aku 
katakan. Apa pun yang terjadi dan apa pun yang 
kau dengar di dalam sana, tetap di sini.” 


Sia mengangguk. Di pegangnya kedua tangan 
Theo dan digenggamnya. Lalu mengecup tangan 
itu dengan dalam. “Kumohon jaga dirimu baik- 
baik. Jangan terluka karena aku akan 
menyalahkan diriku atas semuanya.” Sia 
menggeleng dengan rasa frustasi yang menguar 
dari tubuhnya. 


“Aku tidak akan terluka. Aku berjanji,” ujar 
Theo dengan segera. Menghapus jejak 
kekhawatiran di wajah Sia dan melepaskan 
pegangan tangan gadis itu untuk segera keluar 
dari mobil. 


Sebelum Theo benar-benar keluar, dia 
mengatakan pada Sia. “Untuk berjaga-jaga. Jika 
sepuluh menit aku tidak keluar dari dalam sana. 
Telepon polisi.” 


“Aku tidak bisa menunggu selama itu, Theo. 
Lima menit. Jika kau tidak keluar dari sana 
setelah lima menit, aku akan menelepon pihak 
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berwajib,” putus gadis itu yang hanya diangguki 
oleh Theo. Lalu pria itu keluar. 


Theo segera saja berjalan ke jembatan kecil, 
jembatan itu memiliki aliran air yang tidak bisa 
dikatakan baik. Pria itu harus menahan ringisan 
saat dia menarik pintunya terbuka dan 
menemukan beberapa tetes darah di lantai rumah 
tersebut. Membuat dia berdecak, untung saja Sia 
tidak ikut bersamanya dan melihat darah ini. Dia 
bisa mati terkejut. 


Theo menemukan beberapa barang yang 
tidak berada pada tempat yang tepat. Membuat 
dia menyimpulkan kalau di tempat dia berdiri 
sekarang terjadi pergulatan. Siapa yang melukai 
gadis itu? Atau siapa yang dilukai gadis itu? Dua 
hal berperang dalam otak Theo. Dia memiliki 
intuisi yang cukup hebat, jadi dengan mudah dia 
menemukan jawaban atas apa yang terjadi. 


Sebelum jawaban dia kantongi, suara langkah 
kaki lebih dulu tertangkap indera dengarnya, 
hingga dia harus memutar tubuhnya dan 
menemukan seseorang sudah berdiri di belakang 
tubuhnya. Wanita bertubuh besar itu menatap dia 
heran. Tampilan dress panjangnya yang buruk 
mebuat Theo menahan seringaiannya. 
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“Siapa kau? Kenapa kau masuk ke rumah 
orang lain tanpa permisi?” tanya wanita itu 
dengan sewot. 


“Maaf, pintumu tidak terkunci,” jawab Theo 
dengan tenang. 


Wanita itu menatap pintunya dan terkejut 
dengan sekitarnya. Sepertinya, apa yang ia lihat 
di rumahnya membuat dia terkejut juga, sama 
halnya dengan Theo. Pria itu heran karena 
keterkejutan wanita tersebut. Itu bukan akting 
belaka, apalagi saat wanita itu langsung bertanya 
dengan nada meninggi padanya. 


“Apa yang kau lakukan pada rumahku!?” 


Theo menyjentikkan jarinya. “Aku yang 
harusnya bertanya padamu, Nyonya. Ini 
rumahmu, kenapa begitu banyak barang yang kau 
letakkan tidak pada tempatnya?” 


Kerutan dalam terlihat di wajah wanita itu, 
dan segera saja Theo sadar kalau wanita di 
depannya bukan tersangka. Jadi siapa? 


“Berapa yang tinggal denganmu di sini?” 
tanya Theo segera. Dia tidak bisa berlama-lama. 
Karena seperti yang dikatakan putri kalau dia 
membutuhkan pertolongan segera. 
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Wanita itu hanya menggeleng dengan lagak 
bingung yang membuat Theo segera saja berjalan 
ke semua rumah. Hanya ada tiga pintu di sana. 
Satu pintu di mana wanita itu keluar. Jadi Theo 
mencoba membuka dua pintu yang tersisa. Pintu 
pertama adalah dapur dan kamar mandi yang di 
taruh bercampur. Membuat Theo kembali 
meringis. Lalu pintu kedua ... terkunci. 


“Siapa yang ada di balik pintu ini?” tanya 
Theo pada wanita linglung itu. “KATAKAN 
SIAPA!” Akhirnya Theo berteriak dengan 
kencang. Wanita itu membisu seakan dia 
mencoba menyelami apa yang terjadi. Theo 
mengumpat dengan kesal. Menunggu wanita itu 
hanya akan membuat dia hilang sabar saja. 


Tanpa ragu kaki Theo terayun menendang 
pintu. Dua kali tendangan dan pintu itu terbuka 
dengan engsel yang rusak. Lampu di ruangan itu 
menyala dan mata abu-abunya menemukan 
pandangan yang sangat menyedihkan. Bahkan 
hatinya terluka membayangkan jika hal serupa 
yang akan menimpa Sia. Jika itu Sia maka dia 
akan membuat dunia membayarnya. 


Kondisi Putri terikat dengan mulut yang 
disumpal dengan kain kotor, juga luka memar di 
pelipis dan bekas cakaran di lengannya. Dia 
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hanya menatap Theo dengan pandangan meminta 
tolong. Satu tetes bening jatuh di pipi gadis itu 
dan matanya tiba-tiba berubah awas. 


Terlambat sadar lengan Theo sudah dihantam 
dengan pemukul yang entah di dapatkan dari 
mana oleh sosok pria paruh baya yang 
mengerikan. Theo bergulat dengan pria itu, walau 
dengan lengan terluka, dia berhasil 
memenangkan pertarungan itu hanya dalam 
waktu beberapa detik. Theo menendang bagian 
vital pria itu sekeras yang dia bisa, hingga bagian 
itu berdarah dan teriakan keras terdengar. 


“Maaf tidak sengaja. Aku hanya membela 
diri,” ujar Theo dengan bahu terangkat. 


Dia segera merah kain terdekat. 
Menghamparkan kain itu di tubuh Putri dan 
dengan segera melepaskan tali yang mengikat 
tangan Putri, juga kain yang menyumpal 
mulutnya. Gadis itu hanya memakai celana dalam 
dan bra dengan tampilan yang sudah compang 
camping jadi Theo membungkus tubuh Putri 
dengan erat. 


“Tidak apa-apa. Kau baik-baik saja,” ujar 
Theo menenangkan. 
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Tapi mendengar suara Theo malah lebih 
membuat dia menangis. Theo membawa Putri 
segera keluar dari sana. Di ambang pintu, dia 
masih melihat wanita gagu itu. Theo tidak ingin 
berlama-lama, jadi dia hanya mengatakan satu 
kalimat pendek. 


“Polisi akan mengurusnya.” 


Theo membimbing Putri yang terasa lemas 
keluar. 


Sia yang melihatnya, keluar dari mobil dan 
menggantikan Theo, memegang Putri dengan air 
mata yang deras. Ikut bersedih untuk apa yang 
menimpa sahabat terbaiknya. 


“Kita bawa dia ke rumahku,” ujar Theo yang 
disetujui oleh Sia. 


Sia duduk di belakang bersama dengan Putri, 
dan kepala gadis itu juga bersandar pada Sia. Sia 
mengelus kepala Putri dengan lembut. 


“Kau sudah menelepon polisi?” tanya Theo. 


“Ya. Saat kau baru masuk. Maaf aku 
melanggar perjanjian.” 
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“Aku tahu kau akan melakukannya.” Hanya 
itu yang dikatakan Theo, dan ia menjalankan 
mobilnya. Bersamaan dengan mereka yang pergi, 
polisi telah datang ke tempat kumuh itu. 
Membuat Sia bernapas lega. Pria itu akan 
mendapatkan balasan yang setimpal. 


KKK 
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Chapter 15 


Sentuh Aku dan Puaskan 


Sia menatap Putri yang telah menjemput 
lelapnya. Sementara di sini Sia masih nyalang 
memandang langit-langit kamar Theo, pria itu 
harus mengalah pada mereka dan tidur di ruang 
bacanya yang ada di lantai bawah. Sia tahu kalau 
pria itu pastinya tidak akan bisa mendapatkan 
lelapnya dengan baik. Ruang baca itu hanya 
memiliki satu kursi yang bahkan duduk saja akan 
terasa tidak nyaman jika terlalu lama, jadi Sia 
mengkhawatirkan Theo. 


Apalagi tadi Putri memberi tahunya kalau 
Theo terluka oleh paman Putri. Ya, Putri tinggal 
dengan paman dan bibinya. Tidak hanya gila 
harta, rupanya pria botak itu juga mau 
memperkosa keponakannya. Mereka harus 
memberikan surat keterangan pada polisi besok, 
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jadi Putri harus bisa mendapatkan tidurnya yang 
cukup agar dia bisa bicara dengan lancar di 
hadapan polisi keesokan harinya. 


Tidak tahan dengan perasaannya sendiri, 
akhirnya Sia keluar dari selimut tebal yang 
membungkus tubuhnya. Dengan perlahan dia 
turun dari ranjang dan akan keluar, tapi dia ingat 
kalau pakaiannya benar-benar bukan pakaian 
yang pantas. Itulah yang membuat dia meraih 
satu jaket milik Theo yang tergantung di 
belakang pintunya. Saat dia memakai jaket itu, 
aroma Theo menyeruak dan dia harus tersenyum 
demi perasaan bahagia yang melingkupi hatinya. 


Dengan segera dia turun, kali ini bukan 
sekadar untuk mengecek keadaan Theo saja, tapi 
juga rasa rindu yang tiba-tiba bergelayut di 
dadanya meminta untuk dipuaskan. Dia berjalan 
ke pintu tempat ruang baca pria itu berada. 
Membuka perlahan pintu itu dan dugaannya tepat. 
Theo tidak sedang tidur, memangnya siapa yang 
bisa tidur dengan cara duduk. Pria itu tengah 
membaca dengan kacamata bertengger di hidu 
ngnya. 


Sia menutup pintu di belakangnya dan 
berjalan lebih dekat ke arah Theo yang belum 
menyadari kehadirannya. 
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“Kenapa belum tidur?” 


Sia terkejut saat Theo menyuarakan 
pertanyaan. Gadis itu tersenyum dengan takjub 
dan tidak lagi berjalan pelan-pelan. “Kapan sih 
kau nggak akan sadar sama hadirnya aku?” tanya 
gadis itu yang tidak habis pikir. 


Theo menutup bukunya dan meletakkan 
kacamata bacanya di dekat buku yang telah dia 
taruh di atas mejanya. Pria itu bersandar santai di 
kursi sofa miliknya. “Aromamu sayang. Aku 
akan mengenalimu di mana saja kau berada.” 


Sia mencium tubunya sendiri. “Tapi aku 
memakai jaketmu dan di sini aroma cologne 
milikmu yang tercium.” 


“Duduk kemari.” Theo menepuk meja di 
depannya yang setinggi dadanya. Dia tidak 
memiliki kursi lagi di ruangan itu dan hanya meja 
itu yang bisa dia tawarkan. 


Sia mendekat dan dengan enteng duduk di 
atas pangkuan Theo. Mata pria itu melebar ke 
arah Sia dan gadis itu merasa bangga dengan 
keberanian yang dimilikinya. Hingga membuat 
tangan Theo terkepal kuat di lengan kursi. 
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“Aku bisa pindah Sia, dan kau pakai kursi ini, 
ujar Theo yang menahan geraman kasar di 
bibirnya. Sebentar lagi benda di antara kedua 
pahanya akan terbangun karena Theo sudah 
merasakan benda itu menggeliat. Jadi sebelum itu 
terjadi dia harus menyingkir dari gadisnya. 


Tapi bukannya melakukan apa yang diminta 
Theo, Sia dengan tanpa mengertinya malah 
menggoyangkan bokongnya di atas pangkuan 
Theo dan mengalungkan lengannya di leher pria 
itu. Senyum mewarnai wajah Sia yang sangat 
jauh berbeda dengan raut Theo yang seperti orang 
yang tercekik. 


Belahan pantat Sia tepat mengenai benjolan 
miliknya dan benjolan itu memang telah 
terbangun dengan sigap. Membuat Theo harus 
memijit kepalanya yang pening. 


Berduaan dengan Sia di ruangan sepi ini, 
dengan gadis itu sedekat ini. ide gila. Harusnya 
Theo mempertimbangkan untuk mencari 
penginapan dekat dengan rumahnya. Tapi 
kekhawatirannya pada dua gadis itu membuat dia 
memilih tidak akan tidur malam ini dan membaca 
bukunya yang menmpuk. Sayang sekali, karena 
sekarang dia telah terjebak hasrat dan jika dia 
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kalah maka iblis di dalam dirinya, yang telah 
lama tertidur akan memuaskan dirinya. 


Sebelum segala ketakutan itu terjadi, Theo 
harus bertindak dengan benar. Agar dia tidak 
menyesal 


“Kenapa kau tidak tidur. Besok harus 
sekolah,” ujar Theo. Setengah tidak rela dan 
setengahnya ingin Sia segera angkat tubuh dan 
angkat kaki meninggalkannya, agar dia bisa 
segera mandi air dingin. Dia akan gila, dia sudah 
kehilangan setengah akal sehatnya. 


“Kau lupa tanggal berapa sekarang?” tanya 
Sia dengan mata berharap. 


Theo tentu saja ingat. “Ulang tahunmu.” 


Mata gadis itu melebar. “Kau ingat dan tidak 
mengucapkannya?” 


“Aku ingin mengucapkan. Harusnya. Tapi 
keadaan Putri membuat aku tidak bisa 
melakukannya.” 


“Sekarang kita hanya berdua.” Sia 
memainkan kancing kemeja Theo. “Apakah kau 
akan mengatakannnya. Ucapan ulang tahun 
untukku?” 
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Theo tersenyum. “Selamat ulang tahun, 
Calon Istriku. Dambaan hatiku. Selamat telah 
mencapai umur delapan belas, saat untuk kita 
akhirnya bisa bersatu tanpa ada orang lain yang 
akan bisa memisahkan. Kedewasaanmu adalah 
anugerah untukku. Tidak pernah kubayangkan 
hidupku tanpa dirimu. Kau segalanya bagiku.” 
Theo mengusap rahang gadis itu dengan 
punggung tangannya. 

“Hanya itu?” 

Theo menunduk saat dia bisa merasakan 
telapak dingin gadis itu yang mengusap dada 
telanjangnya hingga dia bergidik suka. Kapan Sia 
melepaskan kancing kemejanya. Gerakan gadis 


itu sangat lembut hingga bahkan tidak bisa dia 
prediksi. 


“Kau ingin tambahan?” 

“Aku ingin kado.” 

“Kado ya?” 

“Kau membelinya, kan? Jangan bilang....” 


“Aku beli tapi ada di kamar. Kau bisa 
mengambilnya dan aku akan memberi tahumu 
tempatnya. Bagaimana?” tawar Theo yang 
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merasa memiliki kesempatan untuk melarikan 
diri. 


Sia bergumam tanpa kata. “Hmm sebenarnya 
aku menginginkan kado yang lain?” 


“Kado lan. Sebutkan saja? Aku akan 
membelinya untukmu.” 


Mata Sia menghunjam mata abu-abu Theo. 
“Kau tidak perlu membeli. Kau hanya harus 
memberikannya padaku.” 


“Baiklah. Katakan.” 


“Kau benar-benar akan memberikannya?” 
Sia terdengar antusias. 


Theo mengangguk dengan yakin. Tentu dia 
akan memberikan apa pun yang dinginkan 
gadisnya. Tidak hanya di saat ulang tahunnya, 
tapi juga di hari-hari biasanya. 


Tapi kesanggupan Theo harus dibayar mahal 
karena mata pria itu menemukan Sia yang sudah 
melepaskan jaket yang dipakainya. Jaket itu 
terjun mulus ke atas lantai. Meninggalkan tubuh 
Sia yang kini hanya berbalut tanktop yang tipis, 
tidak ada bra di sana dan payudara gadis itu yang 
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sudah mengacung seolah meminta untuk 
dipuaskan. Theo menelan ludahnya. 


“Sia, apa yang kau....” 
“Cium aku,” sela gadis itu. 


Theo menggeleng. Dia tidak bisa 
melakukannya. “Kau tidak tahu apa yang kau 
minta sayang....” 


“Cium aku Theo. Sekarang.” Gadis itu 
menekan dengan mata membara penuh tekad 
membuat Theo tahu kalau dia akan membayar 
mahal jika menolak keinginan gadis itu. 


Akhirnya Theo mendekatkan wajahnya untuk 
melumat bibir ranum Sia. Tapi lagi-lagi 
keterkejutan melandanya saat Sia menghentikan 
dirinya dengan memegang kedua pipinya. 


“Bukan di sana. Tapi di sini.” Sia 
mengarahkan mata Theo pada dua gunung 
kembar milik Sia. 


“Sia...” 
“Lakukan Theo. Sentuh aku dan puaskan 


dirimu,” ujar gadis itu tanpa keraguan. Membuat 
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Theo sendiri mengenyahkan keraguan di dalam 
dirinya. 


“Sungguh ini yang kau inginkan?” tanya 
Theo meyakinkan Sia. 


“Ya.” 

“Aku tidak akan bisa berhenti di tengah jalan.” 
“Memang itu tujuannya.” 

“Kau tidak akan menyesal?” 


“Tidak, Theo! Kalau aku tidak melakukannya 
maka aku akan menyesal jadi lakukan sekarang 
dan cium....” 


Segera mulut Theo menyambar tanktop gadis 
itu, melumat buah dadanya dengan cara paling 
buas. Membiarkan air liurnya membasahi tanktop 
gadis itu hingga puncak payudara Sia semakin 
terlihat jelas. Kedua tangan Theo telah ada di 
kedua sisi payudara gadis itu. Membuat tangan 
Theo bekerja memijit sedang mulutnya 
menghisap. 


Sia mengerang nikmat. Beberapa kali 
mendongak dengan geliatan yang seperti orang 
kepanasan. Bibirnya bergetar meracau, 
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permainan lidah pria itu sungguh memabukkan 
baginya. Apalagi saat puncak payudaranya 
dimainkan oleh lidah Theo yang dengan sengaja 
menjilat-jilatnya. 


Theo mengentikan cumbuannya pada dada 
gadisnya itu. Meraih rahang Sia dan melumat 
bibir Sia yang sejak tadi terus mendesah hingga 
membuat birahinya memuncak. Dia menggelitik 
bibir gadis itu untuk membuka dan memasukkan 
lidahnya ke dalam mulut Sia. Mengajak lidah 
gadis itu menari bersama dengan lidahnya. 


Tangan Sia menjambak rambut Theo. Dia 
kehilangan pegangan pada akal warasnya yang 
hanya tinggal ampas. 


Apalagi saat tangan Theo meremas dadanya 
dengan cara paling menggilakan. Tangan pria itu 
mencari ke ujung bajunya dan mengangkat baju 
itu hingga membuat dia bertelanjang dada. 
Ciuman yang tadi terlepas karena baju yang 
dilepas, kini kembali bertaut dan lebih panas dari 
sebelumnya. Sekarang sentuhan Theo tidak 
memiliki penghalang, membuat Sia dengan lebih 
gampang merasakan tangan hangat itu yang 
memijat payudaranya. 
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Theo melepaskan diri dari ciuman mereka. 
Dia menjauhkan kepalanya sedikit untuk mencari 
benda yang sejak tadi dipegang tangannya. Dua 
payudara yang menggiurkan telah ada dijangkau 
pandangnya. Air liur pria itu hampir jatuh tapi dia 
menahan diri. 


Sia yang melihat bagaimana intensnya 
tatapan Theo, entah kenapa membangkitkan rasa 
malunya. Membuat dua lengannya bergerak 
untuk menutup dadanya. Tapi segera Theo 
menghentikannya. 


“Kau tidak tahu sudah berapa lama aku 
mendambakan semua ini.” 


“Theo....” 


Theo membuat kedua lengan Sia berada di 
belakang tubuhnya. Lalu pria itu menjilat 
bibirnya dan dengan segera melumat payudara 
gadis itu yang membuat Sia terkejut. Segala apa 
yang dia rasakan tadi tidak sebanding dengan apa 
yang diberikan Theo saat ini. Pria itu 
mengacaukan segala ekosistem kerja otaknya dan 
membuat dia tumpul oleh terpaan nikmat yang 
dia berikan. 


KKK 
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Chapter 16 


Masalah dan masalah 


s 


Dengan bibir tertekuk kuat, Sia mengoles 
rotinya dengan selai nanas. Tidak menghiraukan 
saat Theo menyuguhkan dia dengan minuman. 
Berusaha mengabaikan pria berengsek yang 
semalaman membuat dia menangis. Dia benci 
pada Theo. 


Bagaimana dia tidak membencinya, setelah 
apa yang dia lakukan. Membuat otak warasnya 
tanggal dan hanya menghadirkan kegilaan yang 
menghanyutkan. Permainan itu malah membuat 
dia gila segila-gilanya. Theo menghentikan 
segala sentuhannya dan menjauhkan tubuhnya, 
bahkan kembali memasangkan tanktopnya. Lalu 
dia hanya mendekap tubuh Sia seolah dia 
bertransformasi menjadi biksu. 


“Kenapa kita berhenti, Theo? ” 


Itu yang dia tanyakan. Dengan tampang 
bodohnya. 
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“Aku tidak ingin malam pertama kita di 
tempat seperti ini.” 


Itu jawaban yang diberikan pria bodoh itu. 
Rasanya Sia ingin mengutuk seribu kutukan 
untuknya. Tapi dia terlalu terkejut untuk 
menyuarakan segala apa yang ada di otaknya, 
hingga yang dia bisa hanya bungkam. Kini 
setelah segala kelinglungan otaknya menghilang, 
kebencian merajai hatinya. Membuat dia ingin 
mendiamkan Theo selamanya. Kalau bisa. 


“Jangan cemberut begitu. Kau membuat 
teman  makanmu tidak bisa menelan 
makanannya.” 


Theo berbisik di telinganya. Membuat dia 
mendelik dengan kesal dan baru sadar, kalau di 
meja makan memang ada Putri yang sejak tadi 
juga ikut diam karena keterdiamannya. Dia 
menggeleng berusaha mengenyahkan 
kekalutannya dan tersenyum pada Putri yang 
dibalas Putri seadanya. 


“Jadi nanti kau langsung ke kantor polisi, 
Putri? Apa aku perlu mengantar?” Theo yang 
bertanya. 


Dia telah mengambil tempat duduk di 


samping Sia sementara Putri ada di depan mereka. 
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Berusaha menyuap makanannya walau dia 
tampak tidak berselera dengan hal tersebut. Tapi 
dia tahu kalau tubuhnya membutuhkan hal 
tersebut. 


“Tidak perlu, Mr. Lincoln.” 


Theo mengangguk tidak ingin memaksa. 
Putri juga mengatakan kalau dia memiliki 
keluarga yang akan menjemputnya. 


“Tapi kau baik-baik saja kan, Put?” tanya Sia 
yang khawatir melihat wajah pucat Putri. 


“Aku hanya terguncang. Aku baik-baik saja 
sekarang, dan bisa berpikir jernih. Terima kasih, 
Sia.” Putri menggenggam tangan Sia yang ada di 
atas meja. “Berkatmu dan Mr. Lincoln, bajingan 
pemakan harta itu tidak berhasil menyentuhku. 
Jika itu sampai terjadi, aku tidak tahu....” 


Butuh usaha yang sangat besar bagi Putri 
untuk mengatakan segalanya. Apalagi saat 
ingatan itu kembali menyelubunginya. Bagai 
mimpi buruk yang terasa sangat nyata. 


Sia meremas tangan Putri untuk 
menyadarkan gadis itu, kalau dia tidak lagi ada di 
rumah mengerikan itu dengan isi rumah yang 
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juga sama mengerikannya. Dia selamat dan 
berhasil melewati segalanya dengan cukup baik. 


“Aku telah meminta orangku untuk 
menyembunyikan segalanya, jadi tidak akan ada 
yang tahu apa yang menimpamu. Pamanmu akan 
mendapatkan balasan yang setimpal atas apa 
yang dia lakukan dan bibimu juga, dia ikut andil 
dalam menganiayamu walau malam itu dia tidak 
tahu-menahu. Jadi kau bisa tenang sekarang.” 


“Sekali lagi terima kasih, Mr. Lincoln. Saya 
tidak tahu bagaimana membalas budi baik Anda. 
Apalagi saat Anda menendang dia di tempat yang 
tepat.” Putri tidak kuasa menahan senyum di 
wajahnya. Mengingat apa yang dilakukan Theo. 
Jelas pria itu sengaja melakukannya karena 
terlalu marah. 


“Dia tidak akan bisa menggunakan benda itu 
lagi. Kadang balasan memang sangat setimpal 
untuk semua perbuatan,” ujar Theo. 


Sia yang mendengar percakapan yang tidak 
dimengertinya itu hanya bengong saja, tapi baik 
Putri dan Theo tidak ada yang berniat 
menjelaskan padanya. Dia sendiri tidak bertanya, 
mengingat kalau dia sedang marah dengan Theo. 
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Beberapa menit kemudian mereka selesai 
dengan makanannya, dan bertepatan dengan itu, 
terdengar suara pintu diketuk. Theo segera 
beranjak dari ruang makan dan membuka pintu 
untuk menemukan wanita yang sepantaran Serine 
telah berdiri di sana. 


“Mr. Lincoln?” Wanita itu bertanya. 
“Siapa?” tanya Theo datar. 


“Saya Sarah. Kakak Putri. Saya dengar adik 
saya menginap di sini,” ujarnya. 


Theo belum bersuara saat Putri tiba-tiba telah 
datang dari belakangnya dan langsung memeluk 
sosok yang berada di depan pintunya. Wanita itu 
Juga memeluk Putri dengan erat. Mereka saling 
bersuara sendu di balik pelukan eratnya. 


“Harusnya katakan pada Kakak tentang 
semuanya. Untung saja dia belum menyentuhmu. 
Ya Tuhan, Kakak macam apa aku ini.” 


“Maafin Putri, Kak. Putri bersalah.” 


“Tidak, Putri. Bukan kau, tapi bajingan itu. 
Akan Kakak buat dia mendekam selamanya di 
penjara. Kakak berjanji.” 
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Sia memandang haru ke arah dua bersaudara 
beda jauh usia itu. Sarah memang sudah berumah 
tangga, dan putri yang tidak mau kakaknya 
terganggu dengan rumah tangganya, tidak 
bercerita tentang perlakuan yang dia terima. 
Kasih sayang mereka membuat Sia merasa turut 
bahagia. 


Setelah pelukan itu terlerai, Sarah akhirnya 
bisa menatap dua orang di depannya dengan 
senyuman yang dibalut rasa terima kasih yang 
tidak sedikit. 


“Terima kasih,” ujar Sarah yang tidak bisa 
menambahkan kalimat panjang pada kata itu 
karena Theo telah menyelanya. 


“Jaga saja dia dengan baik.” 


Theo mengatakannya dengan meletakkan 
telapak tangannya pada bahu Sia. Mencari 
kesempatan pada situasi tersebut, saat dia tahu 
Sia tidak akan mungkin bisa menyingkirkan 
sentuhannya. Gadis itu tidak akan enak hati 
dilihat oleh orang lain. 


Dan benar saja. Sia diam, tapi jelas seluruh 
sel dalam darahnya menolak segala jenis 
sentuhan yang diberikan pria itu. 
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“Kalau begitu aku permisi, Sia, Mr. Lincoln.” 
“Aku akan menunggumu di sekolah.” 


Sia harusnya bisa maju dan memeluk 
temannya, tapi sepertinya Theo sedang ada di 
mode yang ingin dihancurkan. Pria itu tidak 
melepaskannya dan malah semakin memperkuat 
sentuhannya pada Sia. 


Sia yang tidak mau orang tahu 
kedongkolannya akhirnya hanya memberikan 
senyum pada sahabatnya. 


“Sampai jumpa di sekolah besok, Sia.” 


“Kau bisa mengambil libur lebih lama kalau 
memang perlu.” Sia mengusulkan dengan bahu 
yang terasa panas karena sentuhan Theo. 


“Tidak. Aku sekolah besok. Aku baik-baik 
saja.” 


“Kalau begitu sampai jumpa besok.” 


Putri mengangguk dengan tangan melambai 
yang dibalas cepat oleh Sia. 


Setelah kepergian Putri yang bahkan 
punggungnya masih terlihat di matanya, Sia 


sudah menyikut Theo dengan sekencang yang dia 
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bisa. Membuat pria itu mengaduh dan refleks 
melepaskannya. Menatap Sia dengan sengit. 


Gadis itu tidak meladeninya dan masuk 
hanya untuk mengambil ponselnya kemudian 
pulang. Dia sudah mengabarkan ibunya tentang 
apa yang terjadi tadi malam. Mengingat dia juga 
pergi diam-diam. 


Setelah berhasil mengambil ponsel yang ada 
di kamar Theo, gadis itu sudah berjalan ke arah 
tangga. Tapi Theo sudah mengejar dia yang naik 
tadi dan sekarang menghadang di ambang pintu. 
Pria itu tersenyum tapi dibalas dengan mata tajam 
Sia. 


“Minggir, aku mau pulang.” 
“Buru-buru sekali?” 


“Masa bodoh.” Gadis itu mendorong lengan 
Theo yang menghalanginya. 


Satu langkah baru dia ambil dengan 
kekesalan di seluruh darahnya, tapi tangan pria 
itu sudah berhasil meraih pinggangnya. Theo 
memeluknya dari belakang. 


Pelukan pria itu menciptakan 
ketidaksinkronan pada otak dan hatinya. 
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“Masih mau menolak?” 


Tangan pria itu telah bermain di perutnya. 
Menelusup masuk ke dalam tanktopnya. Sia 
harus mencoba melawan kegilaannya yang 
menikmati tangan pria itu. Kini matanya terpejam. 
Dia memang gila. 


Merajuknya tidak bisa berlangsung lama. Dia 
sudah membayangkan kenikmatan yang sudah 
tertunda tadi malam, jadi dia tidak akan 
melewatkan yang ini. 


Suara dering ponsel Theo membuat tubuh Sia 
yang sudah akan berbalik terhenti. 


“Sebentar.” 


Theo mengeluarkan tangannya. Gadis itu 
rasanya ingin merebut ponsel itu dari tangan 
kekasihnya untuk mencegahnya menunda. 


Yang juga membuat Sia tidak habis pikir 
adalah dirinya. Kenapa dia begitu keras kepala 
ingin bercinta dengan Theo. Entahlah. Mungkin 
karena ketabahan Theo yang menunggu dia 
dengan waktu yang cukup lama. 


Sia hanya ingin memberikan Theo apa yang 
selama ini tidak bisa dia berikan. 


Cruel Teacher - 276 


“Apa, dilaporkan? Siapa pelakunya?” 


Suara Theo menyadarkan Sia dan segera 
gadis itu memutar tubuhnya. Melihat wajah Theo 
yang kini juga telah menatapnya. 


“Baik. Aku akan ke sana.” 


Pria itu lalu mematikan sambungan dan 
segera memasukkan ponsel ke kantongnya. 


“Kenapa? Siapa yang dilaporkan?” 


“Bukan apa-apa. Aku antar kau pulang, hari 
ini nggak usah sekolah. Tidak ada pelajaran juga.” 


“Tapi....” 


“Kita ketemu nanti malam, Sayang. 
Kumohon ... kali ini ikut mauku.” Theo mencium 
tangan Sia. 


Akhirnya gadis itu mengangguk dengan 
keheranan yang tidak bisa dia enyahkan dari 
wajahnya. Tapi dia sendiri tidak bisa mengatakan 
tidak, sebab Theo tidak pernah memohon seperti 
itu. 
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Dengan lesu Sia masuk ke rumahnya. Bahkan 
dia harus menekan dahinya di pintu untuk 
sekadar menyadarkan diri kalau dia tidak bisa 
melanggar apa yang sudah ia janjikan pada pria 
itu. 


Sia takut kalau Theo sengaja tidak 
mengizinkan dia sekolah untuk 
menyembunyikan masalah yang terjadi. Itu 
adalah kemungkinan terbesar. 


Dia percaya pada Theo, dan dia akan 
menunggu pria itu bercerita padanya. Dia hanya 
perlu menunggu. Apalagi Theo berjanji kalau 
nanti malam mereka akan bertemu. Jadi dia 
hanya bisa menunggu untuk saat ini. 


Saat dia berbalik, barulah dia menyadari 
kalau di rumah dia tidak sendiri. Yang membuat 
wajahnya berkerut adalah dia mendengar isak 
tangis tertahan. Perasaannya resah dan dia 
beranjak cepat dari tempatnya menuju sumber 
suara. 


Di sofa ruang tamu telah ada ibunya yang 
memunggunginya dengan kepala tertunduk dan 
bahu bergetar. Apa yang terjadi? 


“Mama?” 
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Sia duduk di dekat ibunya. Melihat wanita itu 
menatap dia dengan mata nanar dan wajah keruh 
yang membuat dunia gadis itu seolah hancur 
berantakan. Dia tidak pernah melihat ibunya 
seperti ini. Apa yang melukainya? Atau siapa? 


“Mama, ada apa? Apa yang terjadi?” 
Dipegangnya bahu ibunya dengan wajah yang 
ikut bersedih. “Cerita,” tambah Sia. 


Rose menggeleng. Disandarkannya 
kepalanya pada bahu Sia dan terisak pilu, 
membuat gadis itu semakin bingung karenanya. 
Dia meminta sang ibu cerita, tapi malah hanya 
tangis yang terdengar. 


Sia hanya mengelus punggung ibunya dengan 
perasaan ikut larut dalam sedihnya. Ibunya 
sedang butuh dirinya dan bukan segala sikap 
penuh tanya yang mendesak, jadi dia diam dan 
hanya menghibur dalam diam. 


Keterdiaman itu terjadi hampir beberapa 
menit, sampai Rose mengangkat kepalanya dan 
mengangkat tangan untuk menyentuh pipi Sia 
dengan kelembutan yang selalu membuat Sia 
memiliki seorang ibu dengan cara yang nyata. 


Dulu Sia sempat membenci Rose karena 


Theo menyerahkan dia padanya. Tapi dari segala 
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apa yang diputuskan Theo dulu pada perpisahan 
mereka, hal yang paling dia syukuri adalah Theo 
meminta Rose yang merawatnya. Karena 
keputusan Theo, dia jadi memiliki seorang ibu 
yang sangat menyayanginya. 


“Ibu ingin meminta tolong,” ujar Rose. 


Walau telah berdeham beberapa kali, tapi 
tetap saja Sia mendengar ibunya kesulitan dengan 
setiap bait katanya. 


“Apa, Ma? Katakan. Sia akan bantu.” 


Rose meraih tangan Sia dengan kedua 
tangannya. Diremasnya tangan itu dengan kuat 
seolah dia membutuhkan hal itu untuk bisa bicara. 


“Katakan pada Theo, ini permintaan pribadi. 
Mama ingin pindah dari negara ini. Ke mana saja 
asal tidak di sini. Mama juga butuh rumah dan 
pekerjaan tetap. Mama mohon.” 


“Ma! Apa maksud Mama. Mama mau 
ninggalin aku?” Sia tidak terima. Dia marah tentu 
saja. mereka telah bersama lama. Tapi sekarang 
mamanya membuat keputusan yang tidak bisa dia 
pikirkan baik dan buruknya. 
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Rose kembali menitikkan air mata. “Maafkan 
mama. Mama nggak tahan di sini.” 


“Maksud Mama apa? Mama nggak tahan 
sama aku? Salah aku apa?” 


Menggeleng, wanita itu memegang tangan 
putrinya. Kalau dia tidak melakukan hal itu, ia 
takut Sia akan kabur darinya. 


“Bukan itu, Mama hamil. Mama hamil, 
Sayang.” 


Terkesiap Sia mendengarnya. “Hamil....” 


Rose mengangguk dalam lukanya pada 
sebuah keterusterangan. 


“Siapa...?” Pupil mata Sia melebar. “Ayah 
David. Om Marcell? 


Rose tidak menjawab, tapi Sia tahu 
kebenarannya. Hanya pria itu yang cukup dekat 
dengan ibunya hingga akan menyebabkan sebuah 
kehamilan padanya. 


“Ibu sudah kasih tahu dia? Ibu harus kasih 
tahu....” 


Rose menggeleng memutuskan kalimat 


putrinya. “David akan marah kalau dia tahu. Dia 
Enniyy- 281 


nggak mau Mama menikah sama ayahnya. Dia 
nggak setuju.” 


Bahu Sia merosot. “Dari mana Mama tahu?” 


“Dia yang mengatakannya. Beberapa hari 
yang lalu dia menemukan Mama dan Om Marcell 
sedang berjalan di pusat perbelanjaan. Dia 
menemukan kami dan kami yang berencana akan 
memberi tahu kalian pada malam ulang tahunmu 
akhirnya jujur padanya.” 


Rose maraih napasnya yang seakan 
membelitnya dengan cara menyakitkan. 


“Dia marah dan bahkan memecahkan gelas. 
Dia sangat murka. Lalu hari ini Mama periksa 
dengan test pack dan terbukti rasa gampang lelah 
Mama dan telat datang bulan Mama adalah 
karena Mama hamil.” 


Sia tidak bisa mengatakan apa pun. 
Sahabatnya sendiri memperlakukan mamanya 
seperti ini? Apa David tidak mengingat tentang 
persahabatan mereka sampai dia membuat 
mamanya menangis terisak seperti ini? Gadis itu 
mengepalkan tangannya. 


“Aku akan bicara sama dia.” 
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Segenap tenaga dikerahkan Rose untuk 
menahan putrinya di tempat. Dia tidak mau Sia 
terlibat pada pelik hidupnya. 


“Mama mohon jangan. Mama nggak mau kau 
bertengkar sama temanmu.” 


“Mama sudah seperti ini karena dia. Aku 
nggak bisa tinggal diam. Aku cuma ingin bicara 
sama dia, Ma.” Sia menjawab keras kepala. 
Berusaha melepaskan pegangan Mamanya. 


“Nggak sayang. Nggak usah. Mama akan 
urus bayi Mama sendiri. Biarkan seperti ini. 
Mama bisa melakukannya sendiri. 
Membesarkanmu sendiri saja Mama bisa apalagi 
harus mengurus bayi. Mama bisa.” 


“Ma....” Sia tampak merana dengan keadaan 
mereka. 


Mamanya terlalu keras kepala, tapi dia juga 
tidak bisa lepas dari mamanya. Dia tidak mau 
wanita itu histeris karenanya. 


“Mama mohon padamu.” 


Dia berdecak. Kenapa semua orang seperti 
memohon padanya hari ini? Dia jadi tidak bisa 
melakukan apa yang ingin dia lakukan. 
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Suara dering ponsel yang ada di saku 
celananya membuat Sia merogoh dan 
menemukan nama Andreas di sana. 


“Sebentar, Ma.” 


Sia melepaskan tangan mamanya dan bangun 
untuk bicara di jarak yang cukup jauh 
agarAndreas tidak mendengar isak mamanya. 


Sia menggeser layar hijau di layar 
ponselnya. Halo, Andreas ... aku tidak bisa 
bicara sekarang..” 


“Kau sudah dengar beritanya? Bagaimana 
keadaan Mr. Lincoln?” 


Andreas langsung menyerbu Sia dengan 
pertanyaan. Membuat dia yang tidak tahu apa-apa 
hanya bisa merasakan adrenalin yang berkumpul 
di perutnya. 


“Apa maksudmu? Ada apa dengan Theo?” 
“Jadi kau belum mendengarnya?” 


“Masa bodoh, Andreas. Katakan padaku ada 
apa? Dia tidak mau mengatakan apa pun padaku 
jadi beri tahu aku. Aku tahu Theo 
menyembunyikan sesuatu dariku,” tekan Sia. Dia 
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akan memaksa Andreas jika tidak mau 
mengatakannya. 


Tapi rupanya Andreas juga tidak bermaksud 
menahan informasi yang dia miliki. “Mr. Lincoln 
dilaporkan ke komite sekolah karena mengencani 
seorang murid. Aturan soal itu ketat di sekolah 
ini, jadi aku takut kalau dia mendapatkan 
masalah, Sia. Dia orang baik,” ujar Andreas 
yang terdengar tulus. 


Sia mondar-mandir tidak karuan. Menatap 
dengan gusar. “Siapa yang melakukannya? Siapa 
yang berani mengusik hubungan kami?” 


“David. Dia pelakunya dan dia mengakuinya 
padaku. Aku sudah meminta dia jangan berbuat 
yang aneh-aneh, tapi dia tetap melakukannya. 
Mungkin jika kau yang membujuknya dia akan 
mendengar.” 


Sia meremas ponselnya dengan amarah yang 
nyata menari di matanya. Dalam hati nama David 
sudah bukan lagi sahabatnya. Pemuda itu telah 
membuat ibunya menangis juga menyeret 
kekasihnya ke dalam bahaya. Sahabat tidak 
pernah seperti itu. 


“Tunggu aku di sekolah. Aku akan datang.” 
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Sia langsung mematikan sambungan. Tidak 
menunggu jawaban Andreas. 


“Apa yang terjadi?” Rose mendekat bertanya 
pada putrinya yang terlihat marah. 


“Aku harus pergi, Ma. Nanti kita bahas lagi 
semuanya.” 


Sia langsung berjalan ke kamarnya untuk 
mengganti pakaiannya. Dia akan membuat David 
membayar semua perbuatannya. 
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Chapter 17 


Sia masuk ke halaman sekolahnya tanpa 
mempedulikan setiap tatapan yang mengarah 
padanya. Dia sudah sangat marah hingga bahkan 
untuk memikirkan tatapan orang lain saja dia 
tidak peduli. Yang sememangnya sejak dia kecil 
tidak pernah ia peduli tatapan orang lain padanya. 
Kini apalagi. 


Andreas dia temukan tepat di lorong kelasnya. 
Terlihat mondar-mandir dengan gelisah dengan 
kedua tangan yang dia kepal kuat. 


Kedatangan Sia langsung membuat Andreas 
sigap dan segera menghampiri sahabatnya. “Sia.” 


“Di mana dia?” 
“Di kantin. Kau tidak sekolah?” 


Aku akan menemuinya. 
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Sia melewati Andreas yang tentu saja segera 
dikejar oleh pemuda itu. Dia akan membantu Sia 
bicara pada David. Kalau-kalau David juga tidak 
mau mendengarkan Sia. Kadang David memang 
orang yang sangat keras kepala. Membuat 
Andreas kesal sendiri dengan apa yang terjadi. 


Sia sampai pada pintu kantin, semua mata 
yang ada di sana juga sama menatapnya. Dia 
mengedarkan pandangannya, dan ia temukan 
pemuda itu duduk sendiri di pojok kantin dengan 
pandangan tidak fokus. 


Semua orang yang sedang berbisik membuat 
pemuda itu sadar ada yang tengah menjadi pusat 
perhatian semua orang. Pandangan mereka 
bertemu. 


Sia melangkah dengan pasti menghampiri. 
David bangun dari duduknya tahu akan ada 
pergolakan emosi yang terjadi. 


“Apa pun yang akan kau katakan....” 


Sia mengangkat tangannya dan 
melayangkannya tepat ke wajah David. Suara 
keras terdengar membuat setiap mata semakin 
memperhatikan mereka. Sia memiringkan 
kepalanya dengan tatapan dingin menusuk. 


Cruel Teacher - 288 


“Itu untuk apa yang telah kau lakukan pada 
ibuku,” ujarnya. 


David terhenyak. Menatap Sia tidak percaya. 
Adalah tidak pernah dalam mimpi tergelapnya 
sekalipun, dia akan ditampar oleh gadis yang dia 
cintai. 


“Sia, kita bicarakan ini baik-baik.” Andreas 
yang juga sama terkejutnya dengan David telah 
datang mendekat dan mencoba menyela di antara 
bara panas mata Sia dan tatapan kelu dari David. 


“Aku tidak akan bicara dengannya. Ini 
terakhir kalinya.” Sia menatap Andreas. 


“Tapi dia sahabatmu. Tidakkah kau ingat?” 


“Sahabat?” Sia mendengus. “Mulai detik ini, 
dia bukan lagi sahabatku. Segala hubungan yang 
pernah kita lalui bersama hanyalah mimpi buruk 
bagiku.” 


“Sia...” Andreas kehilangan katanya. 


“Dengar, David Freza. Kau tahu apa yang 
paling menyakitkan di dunia ini?” Sia bertanya 
dan tidak menunggu jawaban dari pemuda itu. 
Lagi pula dia juga tidak mengharapkan pria 
dungu itu bisa menjawabnya. “Yaitu kehilangan 
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orang yang kau cinta dan berakhir dengan 
sebuah kebencian. Akan kupastikan ayahmu 
mendapatkan hal itu. Apa yang telah dia lakukan 
pada ibuku, akan kubalas dengan harga setimpal. 
Kesalahannya adalah memiliki anak sepertimu 
dan itu adalah kesalahan fatal.” Keji dan kejam. 


Ada saatnya Sia berhasil menutupi hatinya 
yang kelam dengan sebuah kepolosan. Tapi saat 
itu keluar, bahkan Theo tidak akan bisa 
mencegahnya. 


“Dengarkan aku dulu, apa yang aku lakukan 
hanya karena aku terkejut.” David mencoba 
menjelaskan saat kebekuan telah mencair dalam 
dirinya. 


Tapi yang terjadi selanjutnya adalah Sia 
meraih gelas minuman yang ada di atas meja dan 
melempar isi minuman itu ke wajah David. 


“Itu untuk apa yang telah kau lakukan pada 
pria yang aku cintai.” Sia meletakkan gelas 
kosong itu dengan kasar ke atas meja. “Andai aku 
tidak tahu seperti apa Theo, maka bukan hanya 
teh manis itu yang akan ada di wajahmu. Tapi apa 
yang kau lakukan padanya hanya mainan belaka. 
Kau menyedihkan David. Sangat menyedihhkan.” 
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Setelah mengatakan segala keluh hatinya dan 
panas dadanya, gadis itu berbalik dan pergi 
begitu saja. Sempat dia raih tisu di meja sebelah 
untuk mengusap tangannya. Lalu dia melangkah 
merogoh ponsel di saku celananya. Untuk 
menghubungi Serine. 


David sudah melangkah akan mengejar. Dia 
tidak peduli dengan keadaannya. Dia hanya tidak 
ingin hubungannya dengan Sia hancur, tapi 
Andreas sudah memegang lengannya. 


“Lepaskan aku. Akan kujelaskan padanya.” 
Keras kepala David berusaha lepas. 


Andreas hilang sabar. “Sadarlah!!” Pemuda 
itu menahan teriakannya. “Kau telah kehilangan 
dia selamanya. Apa kau pernah melihat dia 
seperti itu? Dia menakutkan, David. Kau 
merubahnya seperti itu. Semua salahmu.” 


David memperhatikan Andreas. “Apa yang 
sudah aku lakukan, Andreas?” 


“Entah apa yang sudah kau lakukan pada 
Tante Rose. Tapi kau membuat dia tidak akan 
pernah bisa memaafkanmu lagi. Terimalah itu 
sebaga  hukumanmu, David. Itu untuk 
membuatmu lain kali bertindak dengan berpikir 


panjang.” Andreas melemparkan fakta tersebut. 
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David jatuh terduduk. Tidak tahu lagi apa 
yang akan dia lakukan. Apa yang sudah dia 
lakukan? 


KKK 


Sia membuka pintu rumah itu dan mencari 
keberadaan Theo yang sedang dia temukan 
memasukkan barang ke dalam kopernya. Di 
kamar pria itu. Segera saja dia datang 
menghampiri pria itu dengan air mata yang dia 
tahan agar tidak segera tumpah. Jika air matanya 
tumpah maka dia tidak akan bisa bicara apa pun. 


Saat dia menelepon Serine tadi, wanita itu 
hanya mengatakan kalau Theo baik-baik saja dan 
sedang ada di rumah. Lalu, apa ini baik-baik saja? 


“Apa yang terjadi? Kau akan pergi? Tanpa 
mengatakan padaku?” 


Theo memutar tubuhnya saat dia menemukan 
Sia di sana dengan mata berkaca-kaca. Membuat 
pria itu mendekat dan memegang tangannya. 


“Apa yang terjadi? Kenapa kau kacau sekali?” 


“Aku ke sekolah dan mendatangi David. Aku 
tahu semuanya, harusnya kau katakan pada 
semuanya. Jangan pernah menyembunyikan apa 
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pun lagi padaku, Theo. Aku tidak 
mengizinkanmu melakukannya.” 


Satu tetes bening jatuh ke pipi gadis itu. Theo 
mengusapnya. 


“Karena aku tahu kau akan seperti ini. Karena 
itulah aku tidak mengatakannya.” 


“Apa pun yang akan terjadi padaku, jangan 
pernah berbohong, Theo. Jangan bilang 
segalanya baik-baik saja saat semuanya telah jadi 
seperti ini.” 


Theo mengusap bibir bergetar Sia. Pria itu 
ingin mengurai senyum, tapi malah ringisan yang 
muncul. Dia pasti telah gila saat kesedihan gadis 
itu malah membangkitkan gairahnya. Oh, hukum 
dia. 


“Kemari,” pinta Theo. 


Sia hanya menatap dengan mata polos dan 
mendekat. 


Theo menempelkan tubuh gadis itu yang 
seolah menyulut segalanya. Segera saja Theo 
bergeser dan duduk di atas kasurnya. Sia yang 
masih tidak mengerti karena kesedihannya, 
membuat dia tidak bisa melihat mata berkabut 
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akan gairah di sana, hanya bisa mendekat dan 
melakukan sesuai apa yang diinginkan tangan 
sang pria. 


Theo memagut bibir Sia saat gadis itu 
menunduk oleh dorongan tangan pria itu pada 
punggung berbalut hoddie tersebut. 


Sia tentu saja terkejut. Sejenak dia ingin 
menolak karena mereka tidak sedang dalam 
kondisi bisa melakukan itu. Tapi Theo tidak 
memberikan jalan baginya untuk menolak. Pria 
itu sudah membuat dia jatuh ke pangkuannya dan 
segera saja gairah yang tertunda tadi malam kini 
berkobar dengan kuatnya. 


Sia mengangkangi tubuh Theo merasa setiap 
inci kulitnya yang dilumat membuat dia seolah 
memiliki api yang berkobar di sana. 


Theo melepaskan ciumannya. Mengusap 
bibir gadis itu dengan ibu jarinya dan kembali 
mengecup beberapa kali, seolah bibir gadis itu 
adalah narkoba pribadinya yang tidak bisa dia 
lepas. 


Theo menatap hoddie gadis itu. Hal sama 
dilakukan oleh Sia. 
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Segera saja tangan Theo meraih pinggiran 
hoddie itu dan mengangkatnya untuk lolos dari 
tubuh Sia. Di balik hoddie itu, sesuai dugaannya 
kalau di sana hanya ada bra. Bra merah berenda 
yang membungkus rapi benda bulat milik 
gadisnya. 


“Mandi denganku,” ajak Theo tanpa meminta 
persetujuan dari gadis itu karena dengan segera 
Theo menggendong Sia, dengan bibir mereka 
yang kembali menyatu intens. Sia mengeratkan 
tungkainya pada pinggang Theo dengan euforia 
dan sejenak melepaskan kesedihannya. 


KKK 
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Chapter 18 


Bercinta 
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Tanpa melepaskan pakaian mereka, Theo 
sudah menyalakan air shower dan mereka tepat 
berada di bawah pancuran. Dinginnya air tidak 
bisa menembus kulit panas mereka akan gairah. 
Theo membuat punggung Sia ada di dinding dan 
lidah panasnya menjelajah kulit sensitif itu. 
Erangan demi erangan yang didengarnya dari 
bibir gadisnya membuat pria itu semakin terpacu 
untuk memberikan kenikmatan lebih. 


Sia mencoba menjernihkan matanya untuk 
bisa melihat Theo dengan benar tapi, kabut gairah 
itu terlalu pekat untuk ditembusnya. Hingga dia 
menyerah pada detik itu untuk membiarkan saja 
Theo melakukan segalanya tanpa pengawasan 
darinya. 


Tangan Theo sudah menjelajah punggung Sia, 
mencari kait bra gadis itu agar dia bisa lebih 
leluasa menikmati tubuh telanjang gadisnya. Bra 


itu meluncur turun dengan sempurna. 
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Theo melepaskan tubuh Sia. Membiarkan 
gadis itu berdiri dengan kedua kakinya sendiri. 
Air shower telah dia matikan, membuat mereka 
saling menatap dalam tubuh berbalut air. Tatapan 
Theo membara. 


“Sangat indah,” pujinya dengan kagum. 


Sia sendiri memandang Theo dengan lebih 
baik sekarang. Membuat gadis itu mengangkat 
tangan untuk meraih kancing kemeja Theo. Tapi 
tangan Theo mencegahnya. 


Sia tidak mengerti kenapa Theo 
melakukannya. 


“Biar kulakukan sendiri. Jika tanganmu 
menyentuh dadaku, itu akan menggilakan dan 
aku tidak akan bisa menahan diri.” 


“Maka jangan menahan diri,” ujar gadis itu 
lugas. 


“Bukan begitu caranya. Aku cukup lama 
menahan diri dan berpuasa untuk segala nikmat 
ini. Jadi aku tidak mau melakukannya dengan 
terburu-buru. Biarkan aku melakukannya dengan 
benar.” 
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Sejenak Sia terdiam berpikir. Lalu dia 
mengangguk saja, toh memberikan Theo 
memegang kendali tidak akan merugikannya. 
“Baik.” 


Lalu Theo segera melepas setiap kancing 
kemejanya. Pria itu melakukannya dengan 
perlahan. Seolah ingin menguji Sia pada godaan 
terkutuk yang membuat gadis itu tahu, kalau 
memberikan kendali permainan akan 
menggilakannya. Dia harus beberapa kali 
menahan diri dalam keinginannya menerjang 
Theo. 


Kemeja itu dilepas dengan luwes. 
Menciptakan gerakan pelan yang seolah memang 
disengaja. Mata Sia berfokus pada kemeja yang 
ada di lantai, seakan kemeja itu sangat 
mengganggunya dan ingin ia pungut untuk 
mencari tahu apa yang ada di kemeja itu. 


Theo meraih dagu mungil Sia. Mengangkat 
dagu itu agar dia bisa bertemu mata dengan 
gadisnya. 


Pria itu menemukan mata berkabut gadis itu 
telah pada tahap stadium akhir. Membuat Theo 
puas. Lalu tanpa kata pria itu sudah berlutut di 
depan Sia. Meraih kancing celana gadis itu. 


Cruel Teacher - 298 


Sia melotot dan memegang tangan Theo. 


“Tidak bisakah kubuka sendiri?” tawar gadis 
itu berharap dia mendapatkan persetujuan. 


“Tidak,” jawab cepat Theo. 
“Theo....” Gadis itu merengek. 


“Kau sendiri yang meminta aku untuk 
memuaskan diriku.” 


Gadis itu memejam. “Kau selalu mengingat 
hal yang tidak penting.” 


Theo hanya menyeringai dengan tangan yang 
sudah melepas kancing celana panjang gadis itu, 
dan segera menurunkannya beserta celana 
dalamnya. 


Sia menahan ringisan dengan mata memejam 
malu. Rasa malu terlihat merambat di setiap senti 
kulitnya yang telah memerah bak kepiting rebus. 
Tapi dia tidak bisa berbuat apa. 


Yang membuatnya terkejut, saat dia 
merasakan bibir Theo di antara pahanya. 
Membuat mata itu membuka dan hendak 
mencegah Theo melakukan hal gila tersebut. Tapi 
saat tangannya ada di kepala pria itu, bukannya 
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mencegah dia malah menjambak rambut Theo 
sebagai dukungan. 


Tubuhnya amat lemah dengan sentuhan Theo. 


Rasa malu yang tadi ada kini menguap entah 
ke mana. Dia telah melebarkan pahanya, 
menjepit kepala Theo untuk memberikan akses 
penuh pada pria itu. 


Mendesis, gadis itu merasakan bagaimana 
bibir dan lidah pria itu menjelajah miliknya. 


Saat dia hampir mencapai sebuah klimaks, 
dengan teganya Theo melepaskannya dan pria itu 
bangun untuk melumat bibirnya. Kekecewaan 
merajam dadanya. 


“Jangan keluar dulu. Permainannya belum 
berakhir,” ujar pria itu dengan kejam. 


Kedua tangan Theo ada di atas dadanya. 
Meremas buah dadanya dengan tekanan dan 
gerakan yang sama seperti lumatannya. Gadis itu 
memundurkan tubuhnya dan berakhir dengan 
bersandar pada dinding. 


Sia menaikkan tungkainya ke pinggang Theo. 
Theo membantunya naik agar menempel pada 
perut telanjangnya. 
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Sia mendekat pada Theo, semakin mendekat 
seolah kedekatan mereka tidak cukup. Tapi gadis 
itu memang terus merasa seperti ada jarak yang 
tidak kasat mata. 


Theo menggendong Sia dengan bibir mereka 
yang tidak lepas, Theo membawa Sia keluar dari 
kamar mandi menuju ranjangnya. Di letakkannya 
tubuh telanjang itu di atas ranjang. Pria itu 
menyingkirkan kopernya ke lantai. Tidak peduli 
ke mana benda itu berserakan karena beberapa 
pakaian memang telah ada di sana dengan rapi. 
Juga koper belum di tutup. 


Sia terlentang di atas ranjang dengan 
pandangan mata yang bertemu dengan milik 
Theo. Pria itu memberikan hipnotis yang sangat 
hebat hingga bahkan Sia tidak melihat kapan 
Theo menelanjangi dirinya, karena sekarang 
yang dia lihat ialah tubuh pria itu telah polos 
tanpa sehelai benang pun. 


Sia mengigit bibirnya saat matanya 
menemukan benda panjang di antara paha Theo. 
Benda itu telah bangun dan dengan siaga 
mengarah kepada Sia. Sia mencoba menahan air 
liurnya yang akan tumpah. 
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Theo bergabung dengannya di atas ranjang. 
Berada di atasnya dengan menguasai dan satu 
tangan pria itu memegang kedua tangannya dan 
menyatukan di atas kepalanya. Lalu satu tangan 
lagi telah ada di antara pahanya. Mencoba 
memasuki gadis itu yang terlihat mulai tegang. 


“Tidak apa-apa. Tidak apa-apa.” 


Theo mencoba menenangkan walau dia tahu 
Itu tidak akan berhasil. 


Saat dia memasukkan dirinya pada gadis itu, 
tubuh Sia tersentak terkejut membuat Theo harus 
menciumnya untuk menenangkan dirinya. 
Memainkan lidahnya di mulut gadis itu agar 
pikiran Sia teralihkan. 


“Akh!” 


Suara Sia masuk ke tenggorokan Theo. Gadis 
itu memekik kesakitan, tapi bibir mereka yang 
menyatu tidak memperdengarkan suaranya 
dengan jelas. Kini Theo telah ada di dalam 
dirinya, dan dia tidak segera bergerak, tapi 
mencoba membuat Sia terbiasa dengan miliknya. 
Theo menggoyang-goyangkankan tubuhnya 
perlahan. 
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Beberapa kali Theo mendengar desisan sakit, 
tapi dia tidak menyerah. Dia tahu kalau dia 
menghentikannya sekarang maka hal seperti ini 
akan terjadi lagi nanti. Jadi Sia harus bisa 
menangani miliknya. 


Lalu napas gadis itu mulai terdengar berubah. 
Beberapa kali terdengar pendek, lalu dia bisa 
mendengar desahan nikmat yang membuat Theo 
tahu kalau Sia telah menerimanya dengan baik. 


Theo sedikit demi sedikit mulai bergerak. 
Menciptakan ritme yang sesuai dengan gerakan 
Sia yang belum leluasa dengan penyatuan mereka. 


Hingga pada satu titik, segalanya tidak lagi 
terkontrol, dan gerakan mereka mulai membabi- 
buta. Sia mengikuti permainannya, menciptakan 
irama bercinta yang hebat bagi mereka. 


Theo menghentak dengan kuat. Dia hilang 
waras. Kegilaan yang meyelimuti dirinya, apalagi 
dengan tubuh polos gadis itu yang memerah oleh 
percintaan hebat mereka. Theo harus mengakui 
kalau menolak Sia tadi malam adalah kesalahan 
terbodohnya, karena sekarang dia bisa 
melakukan apa pun agar tubuh gadis ini bisa dia 
nikmati sepanjang sisa usia mereka. 
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Dia jelas akan mewujudkan segalanya karena 
gadis ini miliknya. Hanya miliknya. 


Lalu mereka berdua sama-sama menikmati 
semburan kenikmatan. Theo jatuh ke atas Sia, 
membiarkan seluruh beban tubuhnya ada di 
tubuh gadis yang sekarang mengelus kepalanya 
dengan lembut. Helai demi helai tersentuh 
dengan pelan dan pasti. 


“Aku mencintaimu, Theo Lincoln. Aku 
sangat mencintaimu,” ucap gadis itu yang 
membuat Theo tersenyum. 


Theo mengecup bahu Sia. “Aku juga 
mencintaimu, Sona Mayangsari. Sangat 
mencintaimu.” 


KKK 


Sia terbangun merasakan deru napas yang 
tepat ada di depan wajahnya. Gadis itu melihat 
wajah yang langsung membuat dia mengurai 
senyum di bibirnya. Wajah pria yang telah 
memberikannya kebahagiaan. 


Theo tidur dengan sisa senyum di wajahnya. 
Membuat Sia tahu kalau besar kebahagiaan yang 
dia rasakan saat ini tidak lebih kurang dari yang 
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dirasakan oleh Theo. Mereka memiliki intensitas 
kebahagiaan yang sama besarnya. 


Tangan Sia telah ada di wajah pria itu. Tidak 
bermaksud mengganggu pria itu, hanya tidak 
kuasa menahan dirinya untuk menyentuh wajah 
yang dipujanya. Berusaha menyentuh wajah pria 
itu tanpa menganggunya. Sayang, karena prianya 
memiliki kesigapan yang sangat baik hingga 
mata itu langsung terbuka pada sentuhan pertama 
mereka. 


Mata abu-abu itu langsung menghunjam 
dalam padanya. Sia segera menyingkirkan 
tangannya, tapi tidak cukup cepat karena Theo 
sudah meraih tangan itu untuk diletakkan di 
dadanya. 


“Masih terlalu awal untuk bangun, Sayang.” 


Segera mata Sia bergulir ke dinding pria itu. 
Sore hari. 


“Apa kau mabuk, Theo. Ini bukan pagi, tapi 
sore. Aku harus bangun dan pulang, ibu 
menungguku.” 


“Ibumu bisa menunggu, tapi kau 
membangunkan dia.” 
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Theo menuntun tangan Sia ke bawah hingga 
berbenturan dengan kejantanannya yang memang 
telah mengeras. Sia melotot. 


“TIheo....” 


Segera gadis itu terkesiap karena Theo sudah 
ada di atas tubuhnya dan memberikan tekanan 
pada tubuhnya. Mencoba menggilakan dirinya. 
Hingga Sia harus seribu kali menemukan 
kewarasannya. 


“Dia akan sakit kalau tidak dipenuhi.” 


“Kita sudah melakukannya tiga kali Theo. 
Masihkah harus ada yang keempat?” 


“Akan ada kelima dan keseribu. Tubuhmu 
membuat aku gila.” Theo sudah menyingkirkan 
selimut mereka. Membuat tubuh telanjang 
keduanya terekspos. Kini, bahkan iblis pun tidak 
bisa menyadarkan Sia. 


Seperti yang dirasakan Theo pada tubuhnya, 
Sia juga merasakannya. Rasa yang tidak 
terkendali ketika hanya saling menyentuh yang 
menjadi obatnya. 


Lalu mereka melakukannya, seperti mereka 
baru melakukannya untuk pertama kalinya. 
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Chapter 19 
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“Kau menyukai gaunnya?” Theo bertanya 
setelah pria itu mengecup bahunya dan 
meletakkan dagu di atas kepala Sia. Tatapan 
mereka bertemu lewat cermin besar, yang 
menunjukkan bahwa masih ada kekhawatiran di 
sana. 


“Apa sungguh kita akan mengadakan pesta 
ini? Kau sungguh baik-baik saja tentang laporan 
itu?” 


Sia berusaha berpikir positif, bahkan saat dia 
mengatakan tentang Theo pada David, dia masih 
berusaha berpikir positif. Tapi dia tidak bisa 
begitu saja mengenyahkan ketakutannya yang 
menjelma semakin nyata. 


“Tentu saja. Maukah kuceritakan apa yang 
dikatakan mereka yang memanggilku karena 
laporan itu?” tanya Theo yang memang belum 
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bercerita pada Sia. Tentu saja karena mereka 
sibuk saling memuaskan. 


“Ya. Apa mereka marah?” 


“Mereka mengucapkan selamat atas 
pernikahan kita yang akan dilangsungkan 
sesegera mungkin.” 


Sia melotot. Menatap tidak percaya. 


“Aku pemilik saham terbesar di sekolah itu, 
Sayang. Mereka bahkan tidak akan berani 
mengusik apa yang aku lakukan. Jadi hilangkan 
ketakutanmu dan berpestalah denganku. Mereka 
sudah menunggu kita di bawah.” 


Sia menghela napas dengan lebih tenang. Ya, 
dia percaya pada Theo. 


“Lalu soal barang-barang yang kau masukkan 
ke koper?” 


Theo mengambil tangan Sia, memutar tubuh 
gadis itu agar berhadapan dengannya. Lalu dia 
memasukkan tangan itu untuk melingkar di 
lengannya. 


“Tentu saja untuk pergi.” 


“Pergi ke mana?” 
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“Bukan hanya aku. Ayah sudah memutuskan 
kalau pernikahan kita harus dilakukan bersamaan 
dengan Elida dan Connor. Connor bersikeras 
tidak mau menunggu lagi. Sayang sekali, mereka 
tidak senekat kita yang melakukan seks tanpa 
menunggu pernikahan.” 


Sia tersenyum dengan kalimat terakhir. “Seks 
yang hebat,” pujinya untuk mereka berdua. 


“Kau ingin kita melakukannya lagi?” 


Sia memandang Theo dengan tidak percaya. 
“Kau tidak serius.” 


Theo mengangkat bahunya. “Sangat serius. 
Ranjangnya ada di sana.” Pria itu menunjuk 
ranjang dengan ibu jarinya, membuat dia 
dihadiahi dengan sikutan pelan dari Sia. 


“Jangan bertingkah, orang-orang menunggu 
kita di bawah.” 


“Mereka bisa menunggu sedikit lebih lama. 
Kita akan melakukannya dengan cepat,” bisik 
Theo sengaja membuat suaranya semenggoda 
mungkin. 


Sia tahu kalau dia menyetujuinya pasti 
mereka akan melakukannya. Pria di hadapannya 
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ini sekarang bukan lagi pria yang bisa 
menolaknya atau menolak kemauan 
selangkangannya. Bersyukur saja mereka 
melakukannya saat Sia genap berusia delapan 
belas tahun. Jika tidak ... maka Sia akan menjadi 
gila. 


Gadis itu hanya menggeleng dan menarik 
Theo dengan kuat. Tidak ingin tergoda dengan 
permintaannya. 


Theo sendiri tanpa kecewa dengan penolakan 
Sia. Gadis itu sudah melayaninya empat kali dan 
Itu ia lakukan saat Theo baru saja merobek 
selaput daranya. Jadi dia tidak memiliki kapasitas 
untuk merasakan kecewa. 


Sia dan Theo turun dari tangga. Hanya 
beberapa anak tangga, tapi begitu mereka 
menginjak anak tangga terakhir, seluruh mata 
menyambutnya dengan kekaguman. Gadis manis 
itu telah menjelma menjadi putri yang sangat 
cantik jelita. Terima kasih pada Theo yang telah 
menghadiahi dia gaun malam berwarna hitam. 
Gaun yang begitu cocok dengannya. 


Pegangan Sia pada Theo terlepas saat 
beberapa orang sudah mendekat dan mulai 
mengucapkan selamat ulang tahun padanya. 
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Beberapa mengecup pipinya. Sia sendiri masih 
betah dalam ketidakpercayaannya akan sambutan 
meriah yang terlayang padanya. Kapan Theo 
mempersiapkan semua ini? 


“Gaun yang indah. Dia memang pantas 
memenangkan perdebatan itu dariku. Untung saja 
kau tidak jadi memakai gaun merah yang aku 
pilihkan.” Suara Elida yang datang dengan 
menggandeng calon suaminya membuat Sia 
kembali harus mengakui kehebatan Theo dalam 
memilih gaun untuknya. 


“Ya. Aku menyukainya,” balas Sia. 


Elida mendekat dan mencium pipi Sia. 
“Selamat ulang tahun. Semoga apa yang kau 
harapkan tercapai, Sayang,” ucap Elida dengan 
pelukan satu tanganya di tubuh Sia. 


“Terima kasih. Di mana Serine?” 


“Mengambil vodka. Kau sudah bisa minum, 
bukan?” Connor yang bertanya dengan alis 
terangkat yang membuat Sia bisa merasakan 
minuman itu di lidahnya. 


Seseorang memegang pinggangnya dengan 
posesif dan tanpa berbalik Sia tahu siapa pemilik 
tangan itu. 
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“Dia tidak akan minum sama sekali,” titah 
Theo. 


Khayalan rasa di lidah Sia menguap. Theo 
tidak pernah bercanda dengan perintahnya, dan 
sekarang juga begitu. 


“Sayang sekali kalau begitu.” Connor jelas 
mengejeknya. Pria itu sengaja menyebutkan 
minuman di depannya hanya agar Theo 
mendengarnya, dan dapatlah dia dengar sendiri 
larangan pria itu. 


Connor memang menyebalkan. 


“Sia.” Panggilan itu membuat Elida dan 
Connor menyingkir, sadar kalau masih ada yang 
lain mengantre untuk memberikan selamat. 


Sia tersenyum lebar. Mendekat dan 
melepaskan pegangan Theo. Lagi-lagi gadis itu 


melepaskan diri darinya. 


Theo berjanji kalau malam ini akan menjadi 
pesta terakhir Sia. 


“Putri kau di sini. Seharusnya kau tidak usah 
datang.” 
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“Mana mungkin aku nggak datang di acara 
ulang tahun sahabatku. Aku sudah menitipkan 
kado pada pelayan di sini.” 


Sia mengangkat tangannya. Kedua tangannya. 
“Kemari.” 


Putri mendekat dan mereka berpelukan. 
“Selamat ulang tahun sahabatku dan selamat 
akan menempuh hidup baru. Kudengar hanya 
tinggal hitungan minggu.” Putri berbisik di 
kalimat terakhirnya. 


Sia hanya tertawa mendengarnya. “Terima 
kasih.” 


“Sayang, kurasa sudah saatnya kau 
memotong kuenya agar pestanya segera berakhir,” 
ujar Theo dengan nada santai, tapi mampu 
membuat Sia langsung memutar tubuhnya dan 
melotot pada pria itu. 


Sia mendekat pada Theo. “Mereka baru saja 
datang, kau malah sudah mengungkit tentang 
pesta yang berakhir?” 


“Coba saja tinggalkan aku maka aku akan 
mengusir mereka,” ancam pria itu dengan serius. 
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“Meninggalkannmu? Kapan aku 
melakukannya?” 


“Sejak tadi kau melepaskan peganganku terus, 
membuat aku kesal. Tetap di sisiku maka pesta 
akan berakhir dengan semestinya.” Seringai Theo 
terlihat menyebalkan. 


“Kenapa kau bertingkah konyol? Sejak kapan 
kau jadi seperti ini?” 


Theo menekan tangannya ke pinggang gadis 
itu. Membuat tubuh Sia menempel padanya yang 
membuat wajah Sia merah padam karena 
pastinya setiap mata sedang memperhatikan 
mereka. 


“Sejak aku tahu rasa tubuhmu sayang. 
Sepertinya aku mulai tergila-gila padamu.” Pria 
itu mendekat. 


Sia dengan segera memalingkan wajahnya. 
Sudah sangat pasti, pria ini gila. “Hentikan, Theo. 
Kita tidak berdua di sini.” 


“Aku tidak peduli.” 


Sia akhirnya hanya bisa pasrah saja. “Baik. 
Aku tidak akan meninggalkanmu. Aku akan tetap 
di sisimu dan tidak akan pernah melepaskanmu. 
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Jadi sekarang bertingkahlah dengan normal. 
Mengerti?” 


Theo tersenyum dengan bahagia. “Sesuai 
keinginanmu, Sayang.” Theo mencuri satu 
ciuman di pipi Sia. Kebahagiaan terpancar di 
wajah pria itu dan Sia hanya bisa menggeleng 
dengan tingkah prianya. 


“Sia....” 


Gadis itu memutar pandangan dengan segera. 
Andreas di sana, dia yang memanggil namanya. 
Tapi sosok yang ada di belakangnya membuat Sia 
memicingkan matanya. David. 


“Apa yang dia lakukan di sini?” Tidak bisa 
menyembunyikan amarahnya Sia bertanya. 
Suasana terasa kelam. 


“Aku ingin bicara, Sia.” 


“Suruh dia pergi, Theo! Aku nggak mau lihat 
dia! Suruh dia pergi.” Gadis itu mendongak 
menatap Theo. Pria itu mengelus pipi Sia dan 
menatap David dengan wajah datar. 


“Katakan yang ingin kau katakan.” 


“Theo!” Sia protes. 


Enniyy- 315 


“Tidak apa-apa. Aku di sini.” Theo 
meyakinkan Sia. 


Akhirnya Sia bisa tenang. Dia menyandarkan 
tubuhnya pada Theo dan tanpa memandang 
David. Dia hanya diam dan itu adalah persetujuan 
kalau dia bisa bicara. 


KKK 


Segalanya membaik. Seluruhnya. Permintaan 
maaf Davıd telah terkatakan dengan sangat tulus. 
Tidak ada lagi yang mengganjal dalam jalan 
cerita hidup Sia, dan kini gadis itu tersenyum 
dengan lebar. 


Tatapan matanya pada keluarga yang baru 
saja tercipta itu membuat hatinya tenang dan 
damai. 


David sedang bicara dengan ayahnya 
sementara Rose mendengarkan dengan 
senyuman. Mereka sedang merencanakan 
pernikahan dan juga di mana Rose akan tinggal 
sebelum pernikahan berlangsung. 


Ternyata David menyadari kesalahanya 
dengan sangat baik, apalagi saat ayahnya 
memberi tahu dia kalau kemungkinan besar Rose 
mengandung bayinya. Mengingat Rose pernah 
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mengeluhkan bulanannya yang tidak lancar. 
David mendatangi Rose, meminta maaf dan 
meminta Rose mengatakan kejujuran dengan 
kebenaran apakah dia sungguh hamil atau tidak. 


Rose yang tidak bisa berbohong akhirnya 
mengakuinya, dan David tahu kalau dia sudah 
tidak bisa lagi menjadi sosok yang keras kepala. 
Itulah yang membuatnya meminta Andreas untuk 
mempertemukannya dengan Sia. Akhirnya di 
sinilah mereka bersama dengan Rose dan Marcell. 
Sedang Sia memperhatikan dari kejauhan. 


“Apa kau merasa kehilangan ibumu, Sayang?” 


Theo menyodorkan minuman untuknya. Sia 
mengambil minuman itu dan tersenyum 
berterima kasih pada Theo. 


“Tidak. Kau tidak lihat bagaimana Mama 
tersenyum pada keluarga barunya? Dia bahagia, 
Theo dan aku ikut bahagia untuknya.” 


“Bagus. Jadi kau akan ikut denganku, bukan?” 
“Ke mana?” 


Theo mendekat dan menggesekkan hidung 
mereka. “Untuk saat ini ke kamar. Mau?” 
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Sia tersenyum. “Dasar otak mesum,” ejek 
gadis itu, tapi tidak menolak ketika Theo 
meletakkan tangannya di atas bahunya. 


“Minumanku?” Sia memperlihatkan isi 
gelasnya yang bahkan belum dicicipi setetes pun. 


Theo mengambil gelas itu dan 
memberikannya pada pelayan yang lewat. 
“Semua orang sedang sibuk dengan urusannya 
masing-masing. Jadi kita bisa memakai 
kesempatan ini untuk memiliki anak.” 


Sia tergelak. Sangat ajaib. Bagaimana pria itu 
berubah hanya dalam waktu satu hari. Sungguh 
Sia kelebihan humor oleh tinggkahnya yang 
menggemaskan sekaligus menjengkelkan. 


Mereka pergi diam-diam, tapi Sia kembali 
berhenti di tengah kerumunan manusia yang 
membuat Theo melemparkan tatapan bertanya. 


“Ke mana kita?” 


“Rumahmu. Kau ingin di kamarku? Tidak 
masalah ayo saja.” Theo sudah akan memutar 
haluan. Tapi Sia segera mencegah. Dia tidak 
segila itu untuk memperdengarkan suara 
bercintanya pada orang lain. 
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“Rumahku,” putus gadis itu dengan cepat. 


Theo kembali berjalan dengan arah yang 
sama. Pastinya dia tahu kalau Sia akan 
memutuskan rumahnya. 


Tanpa mereka lihat mata David mengawasi 
mereka dengan senyuman. Pandangan David 
bertemu dengan kedua temannya yang rupanya 
juga menatap ke arah yang sama. David 
meletakkan jari telunjuknya pada Andreas dan 
Putri. 


Kedua orang itu mengikuti cara David yang 
membuat ketiganya tersenyum dengan cara yang 
sama. 


“Apa yang kau lihat?” Rose bertanya dan 
akan memandang ke arah tadi mata David 
memandang. 


Tapi segera David memegang lengan Rose 
dan bicara. Entah apa saja ia katakan hanya untuk 
mengalihkan perhatian Rose. Jadi Theo dan Sia 
bisa menyelinap dengan selamat. David menatap 
Rose dengan hangat. Mungkin dia tidak 
mendapatkan gadis yang dia cintai tapi dia 
mendapatkan sosok ibu yang David tahu akan 
menyayanginya dengan tulus. 
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Theo dan Sia saling merangkul dengan sang 
malam yang menjadi saksi bisu mereka. Dua hati 
yang dipisahkan oleh tangan manusia kini telah 
dipersatukan oleh tangan takdir. Betapa hebatnya 
dunia bekerja. 


KKK 
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Theo memasukkan kejantanannya dengan 
brutal. Membuat teriakan Sona kembali 
terdengar dengan keras. Keringat telah 
bercucuran di tubuhnya, dia harusnya sudah bisa 
terlelap sekarang, tapi Theo membangunkannya. 
Lagi. 


Jika dia tahu akan segila ini jadinya Theo 
pada seks. Yaitu pada tubuhnya. Maka dia tidak 
akan menawarkan diri untuk memulai. Kini, 
bagai senjata makan tuan, Sia merasakan 
penyesalan atas perbuatannya dulu. Membuat dia 
kadang ingin berteriak. Dia memang 
menyukainya. Oh tentu saja tubuhnya selalu 
berdenyut penuh damba, tapi keinginan tubuhnya 
yang sejalan dengan keinginan Theo itu tidak 
waras. Dia butuh istirahat. Tubuhnya 
membutuhkan hal itu. 


Semburan kenikmatan itu meluncur keluar 
membuat desahan keras terdengar di bibir pria itu. 
Kini ia jatuh di atas tubuh Sia yang sedang 
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menatap langit-langit kamar dengan pikiran 
berkelana. 


Theo mengangkat wajahnya dan menemukan 
istrinya sedang melamun. 


“Kenapa?” Theo mengusap dahi Sia. 
“Aku merindukan Ezra.” 


“Dia akan pulang hari ini. Harusnya tidak kau 
biarkan David untuk membawanya pergi kalau 
pada akhirnya kau akan seperti ini,” hibur Theo 
dengan prihatin pada istrinya yang telah dia 
nikahi enam tahun yang lalu. 


“Ya, harusnya kucegah David. Jika Ezra ada 
di sini setidaknya tidur siang masih bisa aku 
miliki karena dia akan menguasai ayahnya. Tapi 
sekarang....” 


Mulut Theo ternganga. Istrinya telah 
tersenyum dengan lebar dan memakai lengannya 
untuk menutup wajahnya agar Theo tidak melihat 
betapa akan sangat bahagia dia jika Theo tidak 
meminta jatah pada siang hari. 


Theo menyingkirkan lengan Sia. “Kau 
keberatan melayani suamimu? Melayaniku?” 
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“Kau melebihkannya.” 
“Itu yang aku tangkap dari kalimatmu.” 


Sia menggeleng dengan dramatis. 
Membingkai wajah suaminya dengan kedua 
tangannya. “Aku hanya tidak ingin kita terlalu 
sering melakukannya,” ujarnya dengan sedikit 
nada guyonan. 


“Kenapa?” Kemarahan tetap menari di mata 
Theo. 


“Jawabannya ada di laci tepat di samping itu.” 
Sia mengedikkan dagunya ke samping ranjang. 


Theo tidak mengarahkan pandangannya ke 
sana karena dia tahu laci mana yang dimaksud 
oleh Sia. Hanya ada satu laci di kamar mereka. 
“Kenapa tidak kau katakan saja.” 


“Jika kau ingin tahu maka ambillah benda itu.” 


Theo masih menatap istrinya dengan dalam. 
Tatapan itu bertemu dengan cukup baik karena 
Sia meladeni tatapan suaminya tanpa berkedip. 


Tahu kalau Sia tidak akan memberikan dia 
jawaban, Theo akhirnya beranjak dari tubuh itu. 
Melepaskan diri dan dengan telanjang dia turun 
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dari ranjang menuju laci untuk membuka tiga 
ruang tersebut. 


Sia memakai tangannya untuk menyangga 
kepala. Berpose seperti Cleopatra dan 
memperhatikan suaminya dengan senyum yang 
tidak menghilang di wajahnya. “Ada di bagian 
paling bawah,” beri tahunya. 


Theo mencari benda yang dimaksud Sia, dan 
dia hanya menemukan benda persegi panjang. 
Dia memperhatikan benda itu dan melihat dua 
garis merah yang membuat alisnya mengerut. 
Ditatapnya sang istri. 


“Apa ini, Sayang?” tanya Theo dengan 
kebingungan yang melandanya. 


“Menurutmu apa?” 


“Test pack dengan dua garis merah seperti 
saat dulu kau hamil Ezra. Tapi test pack Ezra 
bukannya sudah dipajang di rumah yang kita 
tinggali dulu. Jadi ini...” Theo menatap Sia 
seolah dia tidak mendapatkan jawaban. Atau dia 
hanya takut menebak? 


Sia yang tidak tega melihat kebingungan 
suaminya akhirnya mengangguk dengan cepat. 
“Ya, Sayang. Ya.” Membenarkan apa yang 
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dipikirkan semuanya. Pikiran yang tidak mampu 
dia keluarkan. 


Mata Theo menatap istrinya dengan tidak 
yakin. Segera saja dia naik lagi ke ranjang dan 
memeluk gadis itu dengan erat. Membenamkan 
wajahnya pada kehangatan ceruk leher Sia. 


“Kau hamil, Sayang. Kau hamil. Ya Tuhan ... 
kita akan punya bayi lagi.” 


Sia tertawa. Mengelus kepala suaminya 
dengan lembut. Sia tahu kalau Theo akan 
sebahagia ini mendengar kabar darinya. Jadi 
respon Theo tidak mengejutkan, hanya melihat 
suaminya seperti ini membuat hatinya 
menghangat. Apalagi saat Theo menatap ke 
perutnya yang masih rata. 


Theo mencium perut istrinya beberapa kali. 
“Jaga diri, Anak Papa. Jangan bikin Mama repot 
kayak kakakmu ya, Anak Papa,” bisik Theo dan 
membenamkan wajahnya di perut sang istri. 


Theo mendekap perut istrinya dengan hangat. 
Dan Sia memberikan dia senyum seindah yang 
mampu dirangkainya. 


KKK 
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